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ABSTRAK

ANDI AGUS. Evaluasi dinamika perikanan tangkap tuna skala kecil di Kabupaten Bulukumba,
Sulawesi Selatan (dibimbing oleh Najamuddin, Abd Rasyid J., dan Alfa F.P. Nelwan).

Latar Belakang. Perikanan tangkap skala kecil bisa berdampak terhadap tekanan penangkapan ikan
yang selanjutnya mempengaruhi keberlanjutan perikanan tangkap. Informasi dan penelitian tentang
perikanan tangkap skala kecil yang berpangkalan di Teluk Bone, Kabupaten Bulukumba masih terbatas.
Tujuan. Penelitian ini bertujuan mengkaji lokasi penangkapan tuna skala kecil beserta ukuran hasil
tangkapannya, aspek finansial dan upaya penangkapan ikan optimum serta aspek keberlanjutan
perikanan skala kecil di Laut Flores, Kabupaten Bulukumba. Metode. Dalam penelitian ini digunakan
metode penelitian survey terhadap 30 unit kapal penangkapan ikan tuna. Metode analisis terdiri dari
pemetaan daerah penangkapan dan finansial berupa break even point (BEP), return to owner (RTO),
return to labour (RTL), return of investment (ROI), payback period (PP) dan revenue per cost ratio (R/C
ratio). Metode analisis lainnya, surplus produksi (Schaefer dan Fox) untuk menentukan tangkapan
maksimum lestari (Cmsy), upaya optimum (Emsy), jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB), tingkap
pemanfaatan (TPc) dan tingkat pengupayaan (TPe) serta biologi (panjang dan berat) dan rapfish. Hasil.
Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan adalah pancing ulur dan dioperasikan sepanjang tahun.
Daerah penangkapan merupakan habitat dan migrasi tuna. Terjadi pergeseran daerah penangkapan (30
% : 70 %) antara rumpon dekat, 6 — 7 jam dan rumpon jauh, 12 — 13 jam dari pangkalan diduga karena
hasil tangkapan tuna madidihang (Thunnus albacares) ukuran kecil, tidak layak tangkap atau belum
dewasa (< 10 kg) jumlahnya sangat banyak dibandingkan dengan ukuran besar, layak tangkap atau
dewasa (berat dan panjang, = 10 kg dan = 92,73 cmFL) (50% dewasa) atau berat = 20 kg dan panjang 2
100 cm cmFL (semuanya dewasa). Pergerakan daerah penangkapan ditampilkan dalam bentuk peta.
Analisis finansial menunjukkan unit usaha menguntungkan, namun demikian RTL dibawah upah
minimum regional untuk kapal yang dikategorikan berukuran kecil dan sedang serta kisaran terbawa R/C
ratio kapal ukuran sedang impas. Selain itu, analisis surplus produksi menunjukkan hasil tangkapan
belum sepenuhnya terjadinya kelebihan tangkap dan upaya serta tingkat pemanfaatan dan pengupayaan
belum semuanya 100%, mengindikasikan perlunya kehati-hatian dalam eksploitasi sumberdaya tuna
secara optimal melalui peningkatan jumlah unit alat tangkap yang terjadi karena pergeseran daerah
penangkapan sehingga perlu pengaturan ukuran mata pancing. Ukuran panjang dan berat hasil
tangkapan tuna sirip kuning berpotensi tidak berkelanjutan dan aspek ekologi, sosial, komunitas dan
institusional, cukup berkelanjutan dan ekonomi, kurang berkelanjutan. Kesimpulan. Peta daerah
penangkapan bergeser dari rumpon dekat ke rumpon jauh diduga hasil tangkapan tuna madidihang
ukuran belum dewasa jauh lebih banyak dibandingkan dengan dewasa. Persepsi masyarakat tentang
lingkungan dan sumber daya tuna cenderung berkelanjutan.

Kata kunci: Perikanan skala kecil, daerah penangkapan, aspek finansial, upaya optimum, perikanan
berkelanjutan



ABSTRACT

ANDI AGUS. Evaluation of the dynamics of small-scale tuna fisheries in the Bulukumba Regency,
South Sulawesi (supervised by Najamuddin, Abd Rasyid J., and Alfa F.P. Nelwan).

Background. Small-scale capture fisheries can have an impact on fishing pressure which in turn affects
the sustainability of capture fisheries. Information and research on small-scale capture fisheries based in
Bone Bay, Bulukumba Regency is still limited. Aim. This research aims to examine small-scale tuna
fishing locations along with the size of the catch, financial aspects and optimum fishing effort as well as
sustainability aspects of small-scale fisheries in the Flores Sea, Bulukumba Regency. Method. In this
research, a survey research method was used on 30 tuna fishing vessels. The analysis method consists
of mapping fishing areas and financials in the form of break even point (BEP), return to owner (RTO),
return to labor (RTL), return of investment (ROI), payback period (PP) and revenue per cost ratio (R /C
ratio). Another analytical method, production surplus (Schaefer and Fox) to determine the maximum
sustainable catch (Cmsy), optimum effort (Emsy), allowable catch amount (JTB), utilization rate (TPC)
and level of effort (TPe) as well as biology (length and heavy) and rapfish. Results. The fishing gear used
by fishermen is hand lines and is operated throughout the year. The fishing area is the habitat and
migration of tuna. There was a shift in the fishing area (30% : 70%) between near FADs, 6 — 7 hours and
far FADs, 12 — 13 hours from the base, allegedly because the catch of yellowfin tuna (Thunnus albacares)
was small, not suitable for catching or immature (< 10 kg) are very large in number compared to large,
catchable or adult sizes (weight and length, = 10 kg and = 92.73 cmFL) (50% adult) or weight = 20 kg
and length = 100 cmFL (all mature). The movement of the fishing area is displayed in map form.
Financial analysis shows the business unit is profitable, however the RTL is below the regional minimum
wage for vessels categorized as small and medium sized and the carryover range of the R/C ratio for
medium sized vessels is breakeven. In addition, the analysis of the production surplus shows that the
catch has not completely resulted in excess fishing and efforts and levels of utilization and efforts have
not all reached 100%, indicating the need for caution in optimal exploitation of tuna resources by
increasing the number of fishing gear units that occur due to shifts in fishing areas so that it is necessary
to regulate the size of the fishing hook. The length and weight of yellowfin tuna catches are potentially
unsustainable and the ecological, social, community and institutional aspects are quite sustainable and
economically, less sustainable. Conclusion. The map of the fishing area shifted from near FADs to far
FADs, it is suspected that the catch of immature yellowfin tuna was far greater than that of adults. Public
perception of the environment and tuna resources tends to be sustainable.

Keywords: Small-scale fisheries, fishing areas, financial aspects, optimum efforts, sustainable fisheries



DAFTAR ISTILAH

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Keterangan

Acak

Analisa impas

Biomas

Biaya tetap total

Biaya variabel total

Ekologi

Fototaksis

- Fototaksis positif

- Fototaksis negatif

Daerah pemijahan bagi ikan

Daerah penangkapan

Gen

Random

Breakeven analysis

Biomass

Total fixed cost

Total variable cost

Ecology

Phototaxis

- Phototaxis negative

- Phototaxis negative

Spawning ground

Fishing ground

Gene

Tidak beraturan

Tingkat harga atau produksi
di mana penerimaan
proyeknya pas menutup biaya
totalnya

Bahan organik tumbuh-
tumbuhan

Biaya masukan yang tak
bertambah atau berkurang
dengan tingkat produksi,
seperti sewa tanah, premi
asuransi, penyusutan, gaji
para pegawai tetap dan
sebagainya

Biaya masukan yang
bertambah atau berkurang
bersamaan dengan tingkat
produksi, seperti nener,
pakan, pupuk, listrik, tenaga
kerja harian lepas dan lain-
lain. Biaya variabel total
seringkali disebut biaya
operasi

lImu tentang hubungan timbal-balik

antara makhluk hidup dengan
lingkungannya

Gerakan spontan ikan untuk mendekati

atau menjauhi sumber cahaya

Gerakan yang menjauhi
sumber cahaya

Gerakan yang mendekati
sumber cahaya.

Wilayah perairan tempat ikan
memijah

Wilayah penangkapan

Kesatuan faktor keturunan
dalam kromosom




Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Keterangan

Gonad

Habitat

Huhate

Holistis

Jaring-jaring

- Jaring-jaring makanan

- Jaring-jaring kehidupan

Jenis

Karnivor

Kelebihan tangkap

Marga

Milik bersama

Nisbah

Pendapatan dari tenaga kerja dan

pengelolaan

Gonad

Habitat

Pole and line

Holistic
Web

- Food web

- Web of life

Species

Carnivora

Over fishing

Genus

Common property

Ratio

Return to labour and

management

Alat reproduksi ikan

Tempat hidup

Alat tangkap pancing yang
khusus untuk menangkap
ikan cakalang

Menyeluruh; utuh
Saling hubungan

- Saling hubungan makan
memakan

- Saling hubungan kehidupan

Sekelompok hewan atau
tumbuhan yang dapat saling
kawin, tetapi tidak dapat
kawin dengan kelompok
lain

Pemakan daging

Kelebihan tangkap dari suatu
sumber daya ikan di suatu
perairan

Sekelompok jenis tumbuhan
atau hewan yang mempunyai
sifat-sifat yang serupa

Tidak adanya hak milik yang
terinci dan dapat ditegakkan
atas faktor produksi tertentu,
misalnya, daerah pesisir,
muara sungai dan daerah
penangkapan di laut terbuka

Nilai perbandingan, misalnya,
nisbah manfaat/biaya

Penerimaan bruto (kotor)
dikurangi dengan biaya total,
kecuali potongan-potongan
yang dikaitkan dengan
tenaga kerja dari pemilik

perusahaannya dan pengelolaan
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Keterangan

Penerimaan bruto atau penerimaan
total

Penerimaan neto

Penyusutan garis-lurus

Periode pengambilan

Produktivitas
- Primer

- Sekunder

Pangkalan

Panjang cagak

Pukat cincin

Punah

- Kepunahan

Rawai

Rentan

Gross or total revenue

Net revenue

Straight-line
depreciation

Payback period

Productivity
- Primary

- Secondary

Fishing base

Fork lenth

Purse seine

Extinct

- Extinction

Long line

Vulnerable

Jumlah produksi atau
keluaran total dikalikan
dengan nilai pasar keluaran

Penerimaan bruto atau
penerimaan total dikurangi
dengan biaya total

Penyusutan tahunan dari
harga beli suatu milik
dikurangi dengan nilai
rongsokannya kemudian
dibagi jumlah tahun umur
benda yang diduga

Banyaknya tahun yang
dibutuhkan untuk
mengembalikan (pembayaran)
kembali dari investasi
(penanaman modal awal)

Daya produksi

- Daya produksi tumbuhan

- Daya produksi hewan
pemakan tumbuhan

Tempat perahu penangkap
ikan berlabuh

Ukuran panjang ikan dari ujung kepala
sampai pangkal ekor

Jaring lingkar yang memiliki
cincin pada bagian tali ris
bawahnya untuk menutup
bagian bawah jaring

Kelangsungan hidupnya
terhenti

- Peristiwa terhentinya
kelangsungan hidup

Alat penangkapan ikan terdiri
dari rangkaian tali temali
yang bercabang- cabang

dan pada setiap ujung
cabangnya diikatkan pancing

Mudah rusak
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Keterangan

Resisten

Rumpon

Suku

Tangkapan sampingan
Terlanjutkan

Teritorial

Varietas

Zona Ekonomi Eksklusif

Resistant

Fish aggregating
device

Family

Bycatch

Sustainable

Territorial

Variety

Indonesia Exclusive
Economic Zone

Tahan, misalnya tahan
terhadap penyakit

Alat bantu penangkapan di
laut, baik dangkal maupun
dalam

Sekelompok dan marga
tumbuhan atau hewan yang
mempunyai sifat yang serupa

Bukan sasaran tangkapan
Dapat berlangsung terus

Lautan dekat pantai suatu
negara yang menjadi menjadi
hak negara tersebut, UNCLOS
12 mill dari pantai

Populasi tumbuhan atau
hewan sejenis

Suatu hamparan perairan
selebar 200 mil diukur dari
pangkal dasar laut wilayah
Indonesia
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Singkatan Nama Lengkap Keterangan

BBM Bahan bakar minyak

FAO Food and Agriculture Badan PBB untuk urus pangan dan
Organization pertanian

IOTC Indian Ocean Tuna Organisasi perlindungan tuna
Commission regional di Samudera Hindia

IUCN International Union for Membantu komunitas di dunia
Conservation of Nature untuk konservasi alam

MSY Maximum sustainable Hasil tangkapan lestari
Yield

UNCLOS United Nations Convention Hukum laut internasional yang
on the Law of the Sea diterapkan oleh negara-negara di dunia

yang dirumuskan PBB
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Lambang Pembacaan Keterangan

> Lebih besar Menyatakan ukuran
melebihi

< Lebih kecil Menyatakan ukuran kurang

> Lebih besar atau sama Menyatakan ukuran atau

paling sedikit sama atau
besar dengan
bilangan rujukan

IN

Lebih kecil atau sama Menyatakan ukuran atau
paling sedikit sama
atau lebih kecil dengan
bilangan rujukan

Cm sentimeter Mengukur satuan panjang
.yang nilainya per seratus
meter

oC Derajat celcius Ukuran panas

G Gram Ukuran satuan berat

Ha Hektar Menyatakan ukuran luas

1000 x 1000 m

Kg Kilogram Ukuran satuan berat yang
nilainya seribu gram

Km?2 Kilometer bujur sangkar Ukuran luas
M Meter Ukuran satuan panjang
Mg Milligram Ukuran satuan berat yang

nilainya per seribu gram

M3 Meter kubik Ukuran volume, nilainya
1000 liter
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BAB I.
PENDAHULUAN UMUM

1.1. Latar Belakang

Pembagian skala usaha perikanan terdiri atas perikanan skala kecil atau artisanal, perikanan rekreasi
dan perikanan industri atau skala besar. Hal ini didasarkan atas dasar type atau karakteristik yang
dimiliki oleh perikanan tersebut (Mc Cluskey and Lewison, 2008). Namun demikian pada pembahasan
kali ini, fokus kepada perikanan skala kecil yang menjadi topik penelitian yang dilakukan. Perikanan
skala kecil kebanyakan terdapat di negara-negara berkembang (Thorpe et al., 2009). Dengan demikian
penelitian ini sangat penting dilakukan karena sesuai dengan potret nyata perikanan di Indonesia.

Definisi tentang perikanan skala kecil sampai saat ini belum ada yang baku dan disepakati
secara internasional. Beberapa pengertian tentang perikanan telah dikemukakan oleh para abhli.
Perikanan artisanal adalah perikanan tradisional termasuk didalamnya rumah tangga penangkapan
(kebalikannya perusahaan komersial), menggunakan tenaga kerja dan modal relatif kecil, mesin
penangkapan relatif kecil (jika ada), trip penangkapannya tidak lama, berhubungan dengan pantai dan
terutama untuk konsumsi lokal. Dalam prakteknya, definisi tersebut berbeda-beda tiap negara,
contohnya dari memungut atau satu orang dalam perahu kano pada negara berkembang ke trawl, purse
seine, long line ukuran 20 m di negara berkembang. Terkadang disamakan dengan perikanan skala kecil
(FAO, 1999). Sebagian besar ahli perikanan, merumuskan perikanan skala kecil berdasarkan pada
tingkat teknologi yang digunakan, ukuran kapal dan tipe mesin yang digunakan (Smith and Basurto,
2019).

Undang-Undang Nomor 45 tahun 2009 tentang Perikanan Pasal 1 mendeskripsikan bahwa
nelayan kecil adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari yang menggunakan kapal perikanan berukuran paling besar 5 (lima) gross
ton (GT). Sementara Undang-Undang Nomor 7 tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Nelayan, Pembudi Daya lkan, dan Petambak Garam Pasal 1 menyebutkan bahwa nelayan kecil adalah
nelayan yang melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang
tidak menggunakan kapal penangkap ikan maupun yang menggunakan kapal penangkap ikan berukuran
paling besar 10 (sepuluh) GT. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 2 tahun 2019 tentang
Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2019-2039
Pasal 1 menyebutkan bahwa nelayan kecil adalah nelayan yang melakukan penangkapan ikan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang tidak menggunakan kapal penangkap ikan maupun
yang menggunakan kapal penangkap ikan berukuran paling besar 10 (sepuluh) GT.

Potensi sumberdaya perikanan yang diusahakan oleh nelayan skala kecil di Laut Flores berasal
dari aliran massa air Arlindo (arus lintas Indonesia) dan Armondo (arus munson Indonesia). Pergerakan
massa air Arlindo merupakan bagian pergerakan arus global atau sirkulasi global (Sprintall et al., 2003;
Gordon, 2001; Nelwan, 2010). Arlindo adalah massa air Pasifik utara sebanyak 92% dan Pasifik selatan
sebanyak 8%. Jalur tersebut melewati Selat Makassar yang selanjutnya berbelok ke Laut Flores dan
Laut Banda dan ke selatan Samudera Hindia melalui Selat Ombai dan pantai selatan Pulau Timor
sepanjang pintasan timor (Morey et al., 1999 dalam Panggabean, 2019). Selain itu terdapat massa air
yang bergerak dari utara Pasifik ke selatan melalui Laut Maluku dan ke Laut Banda melalui Selat
Lifamatola dan ke Samudera Hindia melalui jalur yang ditempuh oleh massa air dari Selat Makassar, Laut
Flores dan Laut Banda. Arus yang diakibatkan oleh Arlindo dan Armondo pada perairan Indonesia
memberikan pengaruh positif terhadap kesuburan perairan dibandingkan perairan lainnya. Selain itu
menyebabkan terjadinya upwelling pada wilayah tersebut sehingga terjadi percampuran massa air yang
menambah kesuburan suatu perairan. Massa air ini juga membawa telur, larva, juvenil dan berenang
mengikuti aliran air tersebut (Putri dan Suciati, 2010; Panggabean, 2019). Contoh lain yang membuat
aliran massa air menjadi subur adalah arus Oyashio dan Kurashio yang terjadi pada perairan di Japan
(Qiu et al., 2017).



Meskipun dikategorikan kedalam perikanan skala kecil, dampak yang ditimbulkannya tidak kecil
(McClusky and Lewison, 2008). Dampak nyata dari jumlah kapal yang banyak dan menyebar daerah
penangkapannya pada perikanan skala kecil menyebabkan terjadinya kelebihan tangkap yang berakibat
terhadap ketidakberlanjutan sumberdaya perikanan, termasuk didalamnya ikan tuna. Hal ini akan
mengakibatkan berkurangnya stok. Wiyono (2005) mendeskripsikan stok sebagai dugaan biomassa
dalam suatu perairan dalam kurung waktu tertentu. Sumberdaya ikan merupakan sumberdaya yang
dinamis mengingat ikan selalu berpindah untuk mencari makan, memijah, siklus hidup dan lain-lain,
namun demikian peneliti biologi perikanan telah menghasilkan terobosan pendekatan untuk menghitung
dugaan stok ikan. Produksi tuna hampir naik dua kali lipat dari tahun 2000 — 2016 menjadikan Indonesia
produsen tuna terbesar (CEA, 2015 dalam Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia dan
Proyek Sustainable Ecosystems Advanced atau SEA USAID, 2018). 97% armada penangkapan skala
kecil di Indonesia terdiri atas perikanan skala kecil dan sampai tahun 2015, 540.000 lebih kapal dalam
kategori ini diperkirakan beroperasi di Indonesia (Ditjen Perikanan Tangkap, 2016 dalam Kementerian
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia dan Proyek Sustainable Ecosystems Advanced (SEA)
USAID, 2018). Pengelolaan yang tidak berkelanjutan menyebabkan hasil tangkapan akan menurun yang
pada akhirnya mengakibatkan ancaman ketersediaan pangan sehubungan penyediaan hewani dari laut.
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia dan Proyek Sustainable Ecosystems Advanced
(SEA) USAID (2018) mendeskripsikan bahwa Indonesia, dalam banyak hal, telah berada di garis
terdepan dalam upaya untuk mewujudkan perubahan secara global, menetapkan arahnya yang akan
dicapai, serta memberikan pengalaman dari keterpurukan sumberdaya untuk pulih kembali yang dapat
dipelajari oleh banyak negara lain yang juga berupaya mengembalikan keseimbangan laut mereka dan
sumberdayanya. Pemerintah Indonesia dengan sejumlah besar mitra mendukung perbaikan kebijakan
untuk pengelolaan di tingkat nasional dan lokal dan mencoba untuk memberdayakan pemerintah daerah
dalam meningkatkan kapasitas dan mendorong kemitraan dengan sektor swasta di antara strategi
lainnya untuk mengembangkan pemanfaatan berkelanjutan dan sistem pengelolaan. Selain itu dikatakan
bahwa telah dilakukan beberapa proyek di Indonesia pada beberapa daerah yang didanai oleh Proyek
SEA USAID yang dapat direplikasi pada daerah lain di Indonesia.

Permasalahan utama adalah keberlanjutan sumberdaya perikanan di Indonesia karena wilayah
fishing ground perikanan skala kecil terkonsentrasi pada wilayah-wilayah pantai atau perairan
pedalaman. Selain itu perikanan skala kecil berkontribusi mengurangi sumberdaya perikanan, karena
menggunakan berbagai jenis cara penangkapan yang tidak bertanggungjawab, misalnya pemboman dan
pembiusan.

Berdasarkan definisi, potensi dan permasalahan yang dihadapi oleh perikanan skala kecil
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa perikanan skala kecil melakukan aktivitas
penangkapan yang cenderung terkonsentrasi di wilayah pantai diakibatkan oleh daya jangkau kapal
perikanan skala kecil umumnya terbatas sehingga perairan pantai menjadi sasaran Kkegiatan
penangkapan. Kedaan tersebut dapat berdampak terhadap keberlanjutan perikanan tangkap diwilayah
pantai. Secara ekologi konsentrasi aktivitas penangkapan ikan pada satu wilayah dapat mengakibatkan
tatanan ekosistem berubah, dalam hal ini terjadi pergeseran rantai makanan akibat ketidakseimbangan
ekologi karena tekanan penangkapan. Oleh karena itu dibutuhkan tindakan pengelolaan terhadap
perikanan skala kecil. Pengelolaan skala kecil bertujuan untuk mengurangi tekanan penangkapan
sehingga daerah penangkapan ikan tetap dapat berkelanjutan guna menopang perikanan tangkap yang
berkelanjutan pada perikanan skala kecil. Sebagaimana diketahui dibutuhkan adanya kajian dan
informasi untuk menyusun tindakan pengelolaan. Tindakan pengelolaan dibutuhkan pemerintah, baik
daerah, provinsi, maupun pusat. Tindakan pengelolaan harus disusun berdasarkan kondisi lokal, karena
tindakan pengelolaan perikanan terkait dengan potensi perikanan dan keadaan ekosistem di setiap
wilayah. Pemanfaatan sesuai dengan potensi perikanan yang dimiliki akan menunjang perikanan
berkelanjutan. Pengembangan perikanan skala kecil seyogyanya diarahkan bukan hanya produksi tetapi
juga berdasarkan kemampuan ekosistem wilayah, sehingga tidak terjadi tangkap lebih (Sun et al., 2024).

Perikanan laut Sulawesi Selatan mencakup Selat Makassar (pantai barat), Laut Flores (pantai
selatan) dan Teluk Bone (pantai timur). Ketiga perairan tersebut berada di Wilayah Pengelolaan
Perikanan (WPP) 713. Salah satu potensi perikanan tangkap di WPP 713 adalah kelompok ikan pelagis
besar antara lain tuna, cakalang dan berbagai kelompok ikan lainnya yang masuk kelompok tuna.
Produksi perikanan tangkap Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 sebanyak 366.541 ton dengan nilai



Rp 8.114.933.475,00 (delapan milyar seratus empat belas juta sembilan ratus tiga puluh tiga empat ratus
tujuh puluh lima rupiah) (BPS, Sulawesi Selatan, 2019). Berbagai jenis alat tangkap dipergunakan
nelayan untuk menangkap jenis ikan ekonomis penting. Kegiatan penangkapan diupayakan dengan
menggunakan berbagai jenis alat dan dengan skala usaha perikanan tangkap yang berbeda-beda. Mulai
dari skala usaha yang menggunakan motor tempel sampai skala usaha yang menggunakan kapal motor
yang berbobot lebih dari 30 GT. Produksi (ton) dan jumlah alat tangkap (unit) di perairan laut, Provinsi
Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1. menunjukkan bahwa laju peningkatan upaya penangkapan, juga menunjukkan
peningkatan produksi. Keadaan itu menunjukkan bahwa potensi perikanan laut Sulawesi Selatan masih
dalam kondisi yang baik. Kondisi yang baik mengindikasikan adanya keseimbangan antara stok ikan
dengan kapasitas penangkapan ikan dari berbagai jenis alat tangkap.
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Gambar 1.1. Jumlah produksi dan alat tangkap pada perikanan laut, Sulawesi Selatan
Sumber : Biro Pusat Statistik (BPS), Provinsi Sulawesi Selatan, 2015-2018.

Merujuk pada Gambar 1.1. menunjukkan bahwa laju perubahan produksi ikan cenderung tidak
berubah, demikian juga jumlah alat tangkap. Jumlah produksi yang cenderung tetap tidak atau turun
merupakan indikator awal bahwa di perairan tersebut sudah mengalami lebih tangkap, demikian juga
jumlah kapal penangkap ikan cenderung stabil yang mengindikasikan bahwa kapal penangkap itu tidak
lagi memperoleh keuntungan yang sudah menurun sehingga secara ekonomi dapat disimpulkan
diwilayah Laut Flores menunjukkan tidak lagi memperoleh keuntungan dari hasil tangkapan ikan. Hal ini
diduga kepadatan perikanan skala kecil berdampak terhadap keuntungan usaha penangkapan ikan
sehingga dapat disimpulkan peluang penangkapan juga semakin berkurang, demikian keuntungan
penangkapan juga semakin berkurang sehingga tidak menjadi pilihan bagi nelayan usaha penangkapan
ikan. Jumlah kapal atau perahu yang yang dikategorikan kedalam perikanan skala kecil; berukuran < 10
GT cenderung berfluktuasi dimana mengalami trend kecenderungan penurunan 2014 — 2017, dengan
menurun secara drastis tahun 2015 dan meningkat secara drastis pada tahun 2018 (Gambar 1.2.).
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Gambar 1.2. Jumlah kapal atau perahu yang berukuran < 10 GT yang dikategorikan kedalam perikanan
tangkap skala kecil di Sulawesi Selatan

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan, Provinsi Sulawesi Selatan, 2014-2018.

Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang memiliki potensi perikanan laut adalah Kabupaten
Bulukumba. Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu daerah dengan karakter maritim yang kuat,
terbukti dengan adanya industri kapal phinisi yang sudah bertahan ratusan tahun dan masih bertahan
hingga kini. Demikian pula secara sosio-demografi penduduknya sangat menggantungkan hidupnya
pada sumber daya kelautan dan perikanan, dan ini terbukti pertumbuhan ekonomi bidang ini melampaui
pertumbuhan ekonomi daerah secara umum.

Selain itu kontribusi bidang kelautan dan perikanan terhadap pendapatan domestik regional bruto
(PDRB) juga semakin meningkat tiap tahunnya (13,19 trilyun tahun 1998 ke 14,21 trilliun tahun 2019).
Dengan panjang garis pantai 128 Km, menempatkan Kabupaten Bulukumba sebagai salah satu
kabupaten dengan garis pantai terpanjang di Propinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil perhitungan
pendapatan domestik regional bruto Kabupaten Bulukumba tahun 2018, angka PDRB total atas dasar
harga berlaku mencapai 13,19 trilliun rupiah dengan kontribusi dari (Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan) masih menjadi penyumbang terbesar dengan sumbangan sebesar 38,68%. PDRBnya atas
dasar harga berlaku dengan kontribusi dari (Pertanian, Kehutanan dan Perikanan) tahun 2018 sebesar
5.108,85 milyar rupiah dan PDRB atas dasar harga konstan sebesar 3.205,54 milyar rupiah (Biro Pusat
Statistik Kabupaten Bulukumba, 2020). Pada tahun 2019, angka PDRB totalnya Kabupaten Bulukumba
atas dasar harga berlaku mencapai 14,21 trilliun rupiah dengan kontribusi dari (Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan) masih menjadi penyumbang terbesar dengan sumbangan sebesar 37,13%. PDRBnya tahun
2019 atas dasar harga berlaku dengan kontribusi dari (Pertanian, Kehutanan dan Perikanan) sebesar
5.277,24 milyar rupiah dan PDRB atas dasar harga konstan sebesar 3.273,77 milyar rupiah (Biro Pusat
Statistik Kabupaten Bulukumba, 2020). Jumlah tenaga kerja yang terserap secara langsung untuk
perikanan tangkap ini mencapai 2.540 rumah tangga perikanan dan 8.836 orang anak buah kapal (Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulukumba, 2020). Jumlah alat tangkap dan produksi perikanan
yang dikategorikan kedalam perikanan tangkap skala kecil di Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada
Gambar 1.3., sedangkan hasil tangkapan berupa jenis ikan tuna dan nilai produksinya pada Gambar 1.4.

Sebagaimana halnya jumlah produksi dan alat tangkap perikanan laut di Sulawesi Selatan yang
memperlihatkan trend peningkatan, kecuali jumlah alat tangkap yang menurun tahun 2017 - 2018;
produksi dan upaya penangkapan yang dikategorikan kedalam perikanan tangkap skala kecil di
Kabupaten Bulukumba cenderung memperlihatkan hal yang berlawanan dengan cenderung berfluktuasi
mengalami penurunan dalam lima tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.3., sedangkan
perahu didominasi perahu tempel, motor dan perahu tanpa motor pada Gambar 1.5.
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Gambar 1.3. Produksi dan jenis alat tangkap yang dikategorikan kedalam perikanan tangkap skala kecil
di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan, Provinsi Sulawesi Selatan, 2014-2018.

Jenis ikan tuna dan nilai produksinya (RP)

300,000,000.00
250,000,000.00

a
£ 200,000,000.00
A
X 150,000,000.00
[a)]
O 100,000,000.00
[a'ss
& 50,000,000.00
0.00 —
2014 2015 2016 2017 2018

TAHUN

== |enis lkan (Rp) Tuna Mata Besar === Jenis Ikan (Rp) Albacore

Jenis Ikan (Rp) Madidihang
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Gambar 1.5.  Jumlah kapal atau perahu dan jenisnya menurut kecamatan di Kabupaten Bulukumba
Sumber : Biro Pusat Statistik, Kabupaten Bulukumba, 2020.

Produksi dan jumlah alat tangkap yang dikategorikan kedalam perikanan tangkap skala kecil di
Kabupaten Bulukumba pada umumnya memperlihatkan trend yang menurun (Gambar 1.3). Hal ini yang
menjadi dasar untuk melakukan pengaturan perikanan skala kecil untuk dilakukan agar fishing effort tidak
berlebih sehingga memberikan dampak yang buruk terhadap ekosistem dan keberlanjutan perikanan
skala kecil. Saat ini sesuai UU NO 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah, pengaturan tentang
perikanan skala kecil di laut sudah berada di propinsi. Tentunya hal ini berpengaruh terhadap perikanan
tangkap skala kecil di Kabupaten Bulukumba pada khususnya dan Sulawesi Selatan pada umumnya.

Dampak yang terjadi apabila perikanan skala kecil tidak diatur adalah pengelolaan sumberdaya
yang tidak berkelanjutan baik dari aspek ekologi, ekonomi dan masyarakat. Hal ini diperkirakan terjadi
pada perikanan skala kecil pancing tuna di Kabupaten Bulukumba dengan daerah penangkapan di Laut
Flores. Beberapa penelitian telah dilakukan berdasarkan isu pengelolaan pada daerah tersebut (Erfin
dan Riyantho, 2018; Zainuddin et al., 2015; Khair, 2020; Wiranata et al., 2018).

Nelayan hand line di Kabupaten Bulukumba merupakan nelayan skala kecil dengan
mengoperasikan kapal dengan hand line sebagai alat tangkapnya. Fishing groundnya disekitar
Kepulauan Selayar sampai perairan sekitar Nusa Tenggara Timur/Laut Flores. Fishing basenya yang
berlokasi di Teluk Bone sehingga sangat strategis untuk menjangkau fishing ground tersebut dimana
perairan ini merupakan perlintasan migrasi ikan pelagis besar (tuna) ke selatan ke Perairan Samudera
Hindia atau ke utara ke Samudera Pasifik dengan tipikal perairan ini yang dalam.

Dinas Perikanan dan Kelautan, Provinsi Sulawesi Selatan (2010 — 2020) dan hasil wawancara di
lapangan menyebutkan bahwa telah terjadi penambahan jumlah unit penangkapan dan penurunan
produksi hasil tangkapan dari tahun ke tahun. Selain itu jarak daerah penangkapan yang semakin jauh
(dari perairan Kepulauan Selayar/Laut Flores, kendati konsentrasi penangkapannya masih di perairan ini
ke perairan Nusa Tenggara Timur, NTT/Laut Flores), fluktuasi harga yang tidak menentu dan infrastruktur
yang tidak mendukung.

Analisis tentang tekanan penangkapan dengan berbagai jenis alat tangkap yang dikategorikan
kedalam perikanan skala kecil sebagaimana yang telah dijelaskan diatas di Kabupaten Bulukumba
adalah permasalahan utama yang menjadi penting untuk dikaji terkait keberlanjutan usaha perikanan
skala kecil dan juga keberlanjutan sumberdaya ikan tuna. Mempertahankan keadaan stok adalah salah
satu upaya untuk mempertahankan usaha penangkapan ikan tuna. Dengan demikian dibutuhkan adanya
evaluasi untuk tindakan pengelolaan perikanan sehingga tetap berkelanjutan. Dengan penelitian
perikanan skala kecil di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba dan strategi keberlanjutannya akan
menjawab permasalahan tersebut dalam penelitian ini.

Tingkat produksi perikanan di Kabupaten Selayar tahun 2022, 21.223,4 ton/tahun, sedangkan
tahun 2021, 20.883,80 ton/tahun (BPS Kabupaten Kepulauan Selayar, 2022). Zainuddin et al., (2015)
menyebutkan bahwa tingkat pemanfaatan sumber daya ikan tuna di Laut Flores adalah 55% dari JTB
(JTB = 468 ton/tahun) atau 44% dari maximum sustainable yield (MSY) (MSY = 585 ton/tahun)
berdasarkan produksi rata-rata enam tahun terakhir. MSY dan Upaya optimum (fMSY) ikan tuna
madidihang di Perairan Kepulauan Banda selama 7 tahun terakhir (2000-2006) adalah sebesar 499,42



ton dan 6.704 unit (Muhammad, 2018). Produktifitas hasil tangkapan ikan tuna (Thunnus sp) tertinggi 10
ekor/trip dicapai pada nilai suhu permukaan laut (SPL) 28,01°C dan klorofil-a 0,174 mg/m3 (Erfin dan
Riyantho, 2020).

Penelitian-penelitian tersebut diatas menghitung produksi secara tidak langsung dengan
menggunakan data time series dan tidak menggunakan pengukuran secara langsung. Selain itu data-
data yang dikumpulkan relatif singkat dan tidak menggunakan data sekunder. Pada penelitian ini
digunakan data-data penelitian dengan menggunakan pengukuran langsung selama setahun.
Berdasarkan informasi penelitian tentang produksi perikanan di Perairan Kepulauan Selayar/Laut Flores
tersebut, maka penting dilakukan penelitian untuk mengkaji lokasi penangkapan (fishing ground) nelayan
tuna skala kecil beserta ukuran ikan tuna hasil tangkapan di Laut Flores. Pengumpulan data-data
tersebut terdiri dari kemampuan tangkap, ukuran ikan dan daerah penangkapan berdasarkan musim
penangkapan. Pengumpulan data-data penelitian ini dilakukan secara langsung selama setahun mulai
dari musim barat, peralihan barat ke timur, timur dan peralihan timur ke barat. Penelitian tentang hal ini
belum diperoleh informasinya atau informasinya masih kurang. Demikian pula penelitian untuk
menganalisis maksimum sustainable vyield (MSY), upaya (f) optimum, hasil tangkapan yang
diperbolehkan (JTB), tingkat pemanfaatan dan pengupayaan ikan tuna madidihang, yellow fin tuna
(Thunnus albacares) sebagai hasil tangkapan utama spesies tuna belum dilakukan atau informasinya
masih kurang. Meskipun penelitian ini beserta suhu perairan dan kandungan klorofil sudah dilakukan
tetapi data time series yang digunakan adalah Kabupaten Selayar, menggunakan spesies tuna secara
umum dan dalam rentang waktu sudah cukup lama, sedangkan pada penelitian ini menggunakan data
time series Kabupaten Bulukumba, spesies spesifik ke ikan tuna madidihang, yellow fin tuna (Thunnus
albacares) sebagai hasil tangkapan utama dan rentang data yang sekarang ini.

Sementara itu penelitian tentang aspek ekonomi hand line di Kelurahan Ekatiro, Kecamatan
Bontotiro, Kabupaten Bulukumba, Heriansyah et al. (2013) menganalisis, kriteria kelayakan investasi
dengan menghitung break event point (BEP), Net/BC ratio dan pay back period (PBP) menunjukkan
layak secara ekonomis. Nilai BEP atau titik impas diperoleh pada nilai penjualan Rp. 5.211.000 atau
pada produksi hasil tangkapan sebesar 89,6 kg untuk ikan tuna dan 169,5 kg untuk ikan cakalang, nilai
B/C ratio 1,58 dan PBP atau lama kembali modal 1,14 tahun. Padahal rata-rata per trip pendapatan
nelayan meliputi; ikan tuna Rp 11.114.000,00 dan cakalang Rp. 4.987.500,00 dengan produksi 1.111,4
kg ikan tuna dan 679,7 kg ikan cakalang. Kriteria nilai net/BC ratio > 1. Penelitian tersebut diatas masih
menyangkut aspek finansial dari alat tangkap ini meliputi : BEP, Net/BC ratio dan PBP, oleh karena itu
tetap penting untuk dilakukan penelitian didaerah ini dengan analisis finansial meliputi : BEP (Break Even
Point), RTL (Return to Labour), ROI (Return of Investment), PP (Payback Period) dan BC ratio belum
dilakukan penelitian tentang hal tersebut atau informasinya masih kurang. Selain itu analisis finansial
yang sudah dilakukan menggunakan data tidak langsung dan pengukurannya dalam waktu singkat,
sedangkan dalam penelitian ini dilakukan pengukuran langsung terhadap variabel-variabel yang
digunakan dalam analisis ini. Pendapatan anak buah kapal (ABK) dalam penelitian diatas belum
diperoleh atau informasinya masih kurang. Pendapatan ABK juga ini digunakan untuk pendapatan
melaut pada dimensi sosial serta pendapatan nelayan dibandingkan dengan upah minimum regional
pada dimensi ekonomi perikanan berkelanjutan.

Penelitian tentang aspek biologi diantaranya adalah Hutubessy et al. (2020) mendeskripsikan
bahwa ukuran ikan tuna madidihang di sekitar Laut Banda, ukuran 34 - 168 cm, panjang dewasa (Lm)
madidihang, 107,2 cmFL untuk betina dan 112,9 jantan. Panjang cagak adalah panjang ikan dari ujung
mulut sampai ujung duri bagian tengah ekor. Hartaty et al. (2021) menyebutkan bahwa dari tahun 2008 -
2020, terkumpul sampel sebanyak 206 tuna sirip kuning betina diambil sampelnya dengan panjang 23 -
170 cmFL, menggunakan analisis histologis dan morfologis dihasilkan ukuran saat dewasa (Lm) tuna
sirip kuning, 92,73 cmFL di bagian timur Samudera Hindia. Huang et al. (2023) menemukan, panjang
ukuran minimum yang tertangkap dan pertama kali matang gonad ikan betina tuna mata besar, big eye
tuna, Thunnus obesus di bagian timur Samudera Hindia, > 100 cm. Ukuran pertama kali matang gonad
(Lm) untuk cakalang adalah 44,7 cmFL di Samudera Hindia selatan Bali (Hartaty dan Armenda, 2019).
Penelitian-penelitian tersebut dilakukan dengan daerah penangkapan (fishing ground) di Laut Banda,
Samudera Hindia dengan pangkalan (fishing base) yang berbeda-beda dan Samudera Pasifik. Untuk itu



penting untuk dilakukan penelitian tentang pengukuran panjang dan berat ikan tuna pertama kali matang
gonad dihubungkan dengan kajian pustaka di sekitar perairan Kepulauan Selayar/Laut Flores karena
penelitian tersebut belum dilakukan atau informasinya masih kurang di perairan ini.

Penelitian tentang evaluasi perikanan berkelanjutan dilakukan oleh Nandita (2019) menyebutkan
bahwa hasil evaluasi nilai indeks keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya madidihang, dimensi ekologi
kurang berkelanjutan, ekonomi dan sosial masing-masing adalah berkategori cukup berkelanjutan.
Daerah penangkapan di Samudera Hindia selatan Jawa Timur dengan pangkalan di Pelabuhan
Pangkalan Pendaratan ikan (PPP) Pondokdadap Sendang Biru di Kabupaten Malang. Dengan demikian
penting untuk dilakukan penelitian tentang perikanan berkelanjutan, Charles (1994) menyebutkan bahwa
ada 5 (lima) aspek untuk menilai keberlanjutan yaitu; aspek ekologi, sosial ekonomi, komunitas dan
kelembagaan sehingga hal tersebut diterapkan pada penelitian studi kasus unit usaha nelayan di
Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba dengan daerah penangkapan (fishing ground) di sekitar
perairan Kepulauan Selayar/Laut Flores karena hal tersebut belum dilakukan atau informasinya masih
kurang.

Penelitian tentang variabel-variabel tersebut diatas belum dilakukan dan masih kurang informasi
karena kemungkinan daerah—daerah/sentra penghasil ikan tuna di Kabupaten Bulukumba masih
termasuk daerah pedesaan atau terpencil yang kalau dikategorikan aksesnya masih terbatas. Selain itu
daerah penangkapan (fishing ground) (Laut Flores) termasuk daerah perairan pedalaman Indonesia,
tidak seperti Samudera Hindia, perairan lepas dan terdapat organisasi regional tuna, IOTC yang
melakukan pengawasan terhadap perairan tersebut sehingga banyak penelitian yang dilakukan oleh
IOTC sendiri dan ilmuwan lainnya.

1.2. Perumusan Masalah

Ikan tuna adalah salah satu jenis ikan ekonomis penting yang dieksport. Para peneliti telah
melakukan banyak riset untuk membudidayakannya, namun demikian belum berhasil dengan masalah
tingkat keberlanjutan hidupnya masih nol persen. Hal ini yang menyebabkan eksploitasi sumberdaya ini
sepenuhnya hasil tangkapan di laut.

Masalah utama pengeloloaan tuna yang berkelanjutan adalah kurangnya informasi tentang lokasi
penangkapan yang sesuai untuk ikan tuna dan ukuran dewasa atau layak tangkap, finansial, potensi
pemanfaatan, biologi, ekologi, sosial, ekonomi, masyarakat dan institusional, sehingga diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perubahan daerah penangkapan terkait dengan ukuran layak tangkap dan kondisi
oseanografi.

2. Bagaimana faktor ekologi terkait dengan keberlanjutan perikanan tangkap tuna.

3. Bagaimana faktor finansial layak untuk keberlanjutan usaha perikanan skala kecil di Kabupaten
Bulukumba.

4. Bagaimana potensi pemanfaatan kaitannya keberlanjutan sumberdaya perikanan skala kecil di
Kabupaten Bulukumba.

5. Bagaimana aspek biologi, ekologi, sosial, ekonomi, kemasyarakatan dan kelembagaan untuk
keberlanjutan perikanan skala kecil di Kabupaten Bulukumba.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :
1. Mengkaji lokasi penangkapan (fishing ground) nelayan tuna skala kecil beserta ukuran ikan tuna hasil
tangkapan di Laut Flores.
2. Mengkaji aspek finansial perikanan skala kecil.
Menentukan upaya penangkapan optimum pada perikanan skala kecil dan
4. Menganalisis aspek keberlanjutan perikanan skala kecil di Kabupaten Bulukumba.

w



1.4. Kegunaan Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
1. Diperoleh gambaran atau profil perikanan tangkap skala kecil di Kabupaten Bulukumba dan
kemungkinan prospek pengembangannya ke depan.
2. Bahan informasi untuk prospek pengembangan perikanan tangkap skala kecil untuk berbagai institusi
yang relevan dan stakeholder terkait.
3. Bahan informasi untuk peneliti khususnya yang berkecimpung dalam perikanan tangkap skala kecil.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ikan tuna merupakan ikan yang bermigrasi, spesies penting (sehingga diatur pada tingkat global,
regional dan lokal). Perikanan skala kecil mempunyai kontribusi yang sangat nyata karena memberikan
keuntungan secara ekonomi dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang banyak. Meskipun disatu
sisi termasuk skala kecil tetapi memberikan dampak yang besar terhadap ekosistem lokal, potensinya
yang belum terlalu diketahui dan kurang mengikuti regulasi yang berlaku. Sehingga dengan demikian
perlu ditelusuri dampak ekologi, biologi, sosial ekonomi dan terpenting didalamnya keberlanjutan spesies
ini dalam manajemen dan pengelolaannya.

Masalah utama tentang perikanan tangkap skala kecil perikanan tuna di Kabupaten Bulukumba
adalah terbatasnya data produksi perikanan tangkap skala kecil penangkapan tuna (perlokasi, kampung,
desa/kelurahan dan kecamatan). Selain itu bagaimana dampak ekologi, biologi, sosial ekonomi dan
terpenting didalamnya keberlanjutan spesies ini dalam manajemen dan pengelolaannya dimana diketahui
bahwa konsentrasi penangkapannya hanya disekitar Kepulauan Selayar/Laut Flores.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka diperlukan penelitian yang mengkaji lokasi penangkapan
(fishing ground) nelayan tuna skala kecil beserta ukuran ikan tuna hasil tangkapan di Laut Flores,
mengkaji aspek finansial, menentukan upaya optimum serta analisis perikanan berkelanjutan pada alat
tangkap hand line di Kabupaten Bulukumba. Sehingga dengan mengetahui hal ini akan diperoleh
evaluasi dinamika perikanan tangkap skala kecil di Kabupaten Bulukumba.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka untuk mengetahui evaluasi dinamika perikanan skala
kecil di Kabupaten Bulukumba dilakukan pengumpulan data pengukuran langsung dilapangan.
Pengukuran tersebut dibatasi pada ukuran ikan (panjang dan berat) dan kondisi oseanografi (suhu
permukaan laut, kandungan klorofil, kecepatan dan arah angin, tinggi gelombang dan cuaca) kaitannya
dengan perubahan daerah penangkapan dan oseanografi, ekologi dan keberlanjutan dalam rangka
mengkaji lokasi daerah penangkapan (fishing ground) nelayan tuna skala kecil beserta ukuran ikan tuna
hasil tangkapan di Laut Flores. Pengukuran aspek finansial (break event point, return to owner, return to
labour, return to invesment, payback period dan revenue/cost ratio) untuk keberlanjutan usaha perikanan
skala kecil. Selain itu penentuan potensi pemanfaatan melalui pengumpulan data time seri 5 tahun
terakhir sehubungan dengan penentuan upaya optimum perikanan skala kecil. Pengukuran panjang dan
berat ikan tuna untuk aspek biologi dan atribut ekologi, sosial, ekonomi, masyarakat dan institusional
kaitannya perikanan skala kecil berkelanjutan. Diharapkan bahwa evaluasi dinamika perikanan skala
kecil di Laut Flores, Kabupaten Bulukumba bisa bermanfaat untuk setiap stakeholder, memberikan
kemakmuran bagi nelayan, sumber devisa dengan tetap berkelanjutan.

1.5. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hi=  Terdapat perubahan daerah penangkapan nelayan tuna skala kecil beserta sumberdaya tuna
yang terkait dengan ukuran ikan hasil tangkapan. Aspek finansial kecenderungan mengalami
keuntungan sehingga unit usahanya layak diteruskan. Upaya penangkapan optimum perikanan
skala kecil diperlukan tindakan kehati-hatian dalam pengelolaan kegiatan penangkapan tuna sirip
kuning sehingga berkelanjutan. Ukuran tuna madidihang ukuran kalaholong yang tidak layak
tangkap jumlahnya lebih dari 80% dibandingkan dengan tuna madidihang ukuran opo’ yang
hanya lebih dari 10% dan aspek ekologi, sosial, komunitas dan kelembagaan yang cukup
berkelanjutan dan aspek ekonomi yang kurang berkelanjutan pada perikanan skala kecil di Laut
Flores, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.
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1.6. Kebaruan Penelitian

Novelty penelitian ini adalah 1. Terjadinya peta pergeseran daerah penangkapan dari lama
perjalanan 6 — 7 jam dari pangkalan ke 12 — 13 jam perjalanan dari pangkalan yang diduga akibat
besarnya hasil tangkapan tuna sirip kuning ukuran kalaholong (= 2 kg - < 10 kg), tidak layak tangkap
dibandingkan dengan tuna sirip kuning ukuran opo’ (= 10 kg), layak tangkap. 2. Meskipun
kecenderungan unit usaha penangkapan tuna menguntungkan, tetapi analisis return to labour untuk
kapal kecil dan sedang dibawah upah minimum regional dan kisaran terbawah R/C ratio impas. 3. Untuk
mewujudkan pengelolaan tuna secara optimal dan berkelanjutan diperlukan pengaturan ukuran mata
pancing terhadap alat tangkap. 4. Ukuran panjang dan berat hasil tangkapan tuna sirip kuning berpotensi
tidak berkelanjutan dan aspek ekologi, sosial, komunitas dan institusional yang cukup berkelanjutan dan
ekonomi, kurang berkelanjutan.



BAB Il

KAJIAN LOKASI PENANGKAPAN (FISHING GROUND) NELAYAN TUNA SKALA KECIL
BESERTA UKURAN IKAN TUNA HASIL TANGKAPAN DI LAUT FLORES

Abstrak

Latar belakang. Pengenalan terhadap daerah penangkapan akan mendeskripsikan sejauhmana
keadaan real yang dialami dalam kaitannya terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan. Penelitian
tentang daerah penangkapan di Laut Flores dengan gabungan pengukuran secara langsung maupun
tidak langsung, bermaksud untuk mengevaluasi kembali performa perikanan tangkap di perairan ini.
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji daerah penangkapan nelayan tuna skala kecil pancing
ulur beserta ukuran ikan tuna hasil tangkapan di Laut Flores. Metode. Metode penelitian yang dipakai
menurut Ebata. Hasil. Kapal yang dimiliki nelayan mempunyai ukuran = 10 GT, dikategorikan perikanan
skala kecil, alat tangkap pancing ulur dan dioperasikan sepanjang tahun. Daerah penangkapan
merupakan habitat dan jalur migrasi ikan tuna di Laut Flores. Hasil tangkapan paling besar ikan tuna sirip
kuning (Thunnus albacares) ukuran opo’ (lokal) (= 10 kg) dan setelah itu, kalaholong (lokal) (= 2 - < 10
kg). Jumlah ekor dan berat hasil tangkapan serta total jumlah tangkapan didominasi oleh ikan tuna sirip
kuning ukuran kalaholong, setelah itu ikan tuna sirip kuning ukuran opo’ dan spesies tuna lainnya, tuna
mata besar atau sabau. Kisaran panjang dan berat rata-rata tuna sirip kuning ukuran opo’, kecuali baby
tuna (50% dewasa) dan tuna mata besar sudah dewasa, sedangkan tuna sirip kuning ukuran kalaholong
belum dewasa. Lama penangkapan (jam), luasan daerah penangkapan (hektar dan km?) dan jumlah
hasil tangkapan (kg) berbanding 70 % : 30 % diantara perairan sebelah timur Pulau Tarupa dan perairan
sebelah timur Pulau Selayar, Kepulauan Selayar, diduga akibat hasil tangkapan kalaholong, tidak layak
tangkap (berat dan panjang, < 10 kg dan < 92,73 cm) jauh lebih besar dibandingkan ukuran opo’, layak
tangkap (berat dan panjang, = 10 kg dan = 92,73 cm). Laju tangkap tertinggi diperoleh opo’, diikuti
kalaholong dan tuna mata besar. Hasil tangkapan per upaya penangkapan ikan madidihang dan tuna
mata besar lebih tinggi nilainya untuk rumpon jauh dibandingkan dengan rumpon dekat, menunjukkan
kelimpahan ikan tuna tersebut. Kesimpulan. Kisaran jumlah ekor, berat dan total jumlah tangkapan ikan
tuna sirip kuning ukuran kalaholong jauh lebih banyak dibandingkan ikan tuna sirip kuning ukuran opo’
dan tuna mata besar dengan kisaran panjang dan berat rata-rata tuna sirip kuning ukuran opo’ dan mata
besar, dewasa, sedangkan tuna sirip kuning ukuran kalaholong belum dewasa. Terjadi peta pergesaran
daerah penangkapan potensial selama 10 tahun terakhir dari pangkalan ke daerah penangkapan dari
rumpon dekat ke rumpon jauh yang diduga pemicunya hasil tangkapan kalaholong jauh lebih banyak
dibandingkan opo’. Pergeseran daerah penangkapan tersebut ditunjukkan dengan perbedaan lama
penangkapan, luasan daerah penangkapan dan hasil tangkapan sebesar (30% : 70%) antara rumpon
terdekat dan terjauh. Opo’ mempunyai laju tangkap tertinggi dibandingkan kalaholong dan tuna mata
besar. Tingkat kelimpahan ikan tuna madidihang dan tuna mata besar lebih banyak di rumpon jauh
daripada rumpon dekat.

Kata kunci : Alat tangkap, operasi dan penangkapan, hasil tangkapan
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Abstract

Background. Introduction to fishing grounds will describe the extent to which the real conditions
experienced in relation to fisheries resource management. Research on fishing grounds in the Flores Sea
with a combination of direct and indirect measurements, aims to re-evaluate the performance of capture
fisheries in these waters. Aim. This study aims to examine the fishing grounds of small-scale tuna
fishermen using handline fishing and the size of tuna caught in the Flores Sea. Method. The research
method used according to Ebata. Results. The vessels owned by fishermen have a size of = 10 GT, are
categorized as small-scale fisheries, handline fishing gear and are operated throughout the year. Fishing
grounds are the habitat and migration routes of tuna in the Flores Sea. The largest catch is yellowfin tuna
(Thunnus albacares) opo' size (local) (= 10 kg) and after that, kalaholong (local) (= 2 - < 10 kg). The
amount of tail and weight of the catch and the total number of catches are dominated by yellowfin tuna
kalaholong size, after that yellowfin tuna opo' size and other tuna species, bigeye tuna or sabau. The
average length and weight range of yellowfin tuna of opo’ size, except for baby tuna (50% adults) and
bigeye tuna are adults, while yellowfin tuna of kalaholong size are not yet adults. Fishing time (hours),
fishing area (hectares and km2) and catch amount (kg) are compared to 70%: 30% between the waters
east of Tarupa Island and the waters east of Selayar Island, Selayar Islands, allegedly due to the catch of
kalaholong, unfit for fishing (weight and length, <10 kg and < 92,73 cm) is much larger than the size of
opo’, fit for fishing (weight and length, 210 kg and = 92,73 cm). The highest catch rate was obtained by
opo’, followed by kalaholong and bigeye tuna. The catch per fishing effort of yellowfin tuna and bigeye
tuna was higher in value for distant fish aggregating devices compared to near fish aggregating devices,
indicating the abundance of these tuna. Conclusion. The range of the number of tails, weight and total
number of catches of yellowfin tuna size kalaholong is much more than yellowfin tuna size opo' and
bigeye tuna with the range of length and average weight of yellowfin tuna size opo' and bigeye, adults,
while yellowfin tuna size kalaholong is not yet mature. There has been a shift in the potential fishing area
map over the past 10 years from the base to the fishing area from near to far fish aggregating devices
(FADs) which is thought to be the trigger for the kalaholong catch being much more than opo'. The shift in
fishing areas is indicated by the difference in fishing duration, fishing area area and catch results of (30%:
70%) between the nearest and farthest fish aggregating devices (FADs). Opo' has the highest catch rate
compared to kalaholong and bigeye tuna. The abundance of yellowfin tuna and bigeye tuna is greater in
far than near fish aggregating devices (FADSs).

Keywords: Fishing gear, operations and fishing, catch results



2.2. PENDAHULUAN

Sektor perikanan selama ini telah memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan di
Indonesia. Pemanfaatan sektor ini meliputi pemenuhan kebutuhan dasar penduduk sebagai sumber
protein, lapangan pekerjaan dan sumber devisa untuk sebuah negara. Berbagai jenis spesies perikanan
juga mendukung kehidupan dan keberlanjutan ekologi dan ruang lebih lingkup kecil disebut dengan
ekosistem; yang mereka miliki dan memperkaya keseimbangannya beserta proses kompleks yang
terjadinya didalamnya maupun keterkaitannya dengan ekologi lain pada level dan luas daerah mulai dari
skop kecil ke luas dan di daerah manapun pada perairan laut, darat, danau, sungai, kolam dan lain-lain di
muka bumi ini.

Seiring dengan waktu dan semakin tergantungnya manusia terhadap sumberdaya ikan maka
diperlukan pengelolaan didalamnya untuk keberlanjutan sumberdaya tuna berkelanjutan. Berbagai
macam teori pendekatan (approching) telah dilakukan oleh ahli perikanan dengan rentang waktu dari
dulu sampai sekarang ini, terutama untuk perikanan laut, bahwa laut itu bersifat terbuka (open access)
dan merupakan kepemilikan bersama (common property) sehingga bisa diekploitasi tanpa terkendali.

Untuk mengantisipasi hal tersebut diatas, maka faktor utama adalah mengetahui kondisi ekologi
dan biologi. Dalam perikanan tangkap dikenal dengan istilah daerah penangkapan (fishing ground).
Pengenalan terhadap lingkungan laut (fishing ground) akan mendeskripsikan sejauhmana keadaan real
yang dialami dalam kaitannya terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan. Sekarang ini telah nampak
di depan mata kita telah terjadinya pengelolaan yang tidak berkelanjutan (fully exploited bahkan
overfishing/overexploited) beserta faktor pemicunya seperti illegal fishing yang didalamnya adalah
destruktive fishing, unregulated dan unreported.

Laut Flores adalah salah satu daerah penangkapan oleh nelayan di Sulawesi Selatan pada
bagian selatan, dimana telah banyak penelitian dilakukan oleh ahli perikanan untuk mengetahui performa
perikanan tangkap khususnya ikan tuna serta aspek lainnya di perairan ini. Berbagai pendekatan dan
metodologi sudah dilakukan dan hasilnya sudah banyak diketahui, diantaranya menyangkut aspek
biologi, distribusi daerah penangkapan, perubahan tingginya permukaan laut akibat pengaruh musim dan
fenomena iklim (Restianingsih et al., 2018; Asrudin, 2018; Handoko et al., 2020; Putriani et al., 2019).

Penelitian tentang daerah penangkapan di Laut Flores dengan gabungan pengukuran secara
langsung maupun tidak langsung, bermaksud untuk mengevaluasi kembali performa perikanan tangkap
di perairan ini. Sehingga diharapkan hasil yang dicapai sebagai salah satu sumber informasi dan solusi
didalam menjawab permasalahan pengelolaan perikanan dikawasan ini, khususnya perikanan tangkap
skala kecil, pancing hand line. Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa perikanan skala kecil menjadi
penyumbang terbesar dalam eksploitasi sumberdaya perikanan dan penyumbang devisa negara terbesar
di Indonesia, tetapi juga tidak lepas dari permalahan yang telah disebutkan diatas. Type perikanan skala
kecil merupakan type perikanan yang banyak dimiliki oleh penduduk di negara-negara berkembang
sesuai dengan karakteristik kemampuan sumberdaya yang mereka miliki (Thilsted et al., 2016 dalam Sari
et al., 2021; Halim et al., 2018; Smith and Basurto, 2019; Saksono et al., 2021). Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji dan menganalisis daerah penangkapan atau fishing ground nelayan tuna skala kecil
pancing ulur atau hand line beserta ukuran ikan tuna hasil tangkapan di Laut Flores.

Berdasarkan formulasi permasalahan tersebut diatas, diperlukan kajian yang terkait dengan
potensi serta rancangan pengelolaan daerah penangkapan ikan khususnya pada kelompok jenis ikan
tuna. Tindakan pengelolaan dibutuhkan untuk memetakan potensi kawasan daerah penangkapan tuna.



2.3. METODE PENELITIAN

2.3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bulukumba dengan daerah penangkapan di Laut Flores. Di
Kabupaten Bulukumba terdapat 10 kecamatan; Gantarang, Kindang, Ujung Bulu, Bulukumpa, Rilau Ale,
Ujung Loe, Bontobahari, Bontotiro, Herlang dan Kajang. 7 kecamatan diantaranya adalah kecamatan
pantai yaitu; Gantarang, Ujung Bulu, Ujung Loe, Bontobahari, Bontotiro, Herlang dan Kajang. Lokasi
kecamatan penelitian terpilih adalah Kecamatan Bontotiro, merupakan jumlah unit pancing tuna
terbanyak (Lampiran 2.1.).

Waktu penelitian dilakukan bulan Juli 2020 — Juni 2021. Lokasi tempat penelitian dapat dilihat
pada Gambar sketsa 2.1.

PETA ADMINISTRASI KABUPATEN BULUKUMBA PROVINSI SULAWESI SELATAN Q' ‘

Gambar 2.1. Gambar sketsa lokasi penelitian

Sumber : Peta Administrasi Kabupaten Bulukumba, 2015.
https://petatematikindo.wordpress.com/2013/01/07/administrasi-kabupaten-bulukumba/

2.3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode survey dengan melakukan pengamatan secara langsung
kondisi lapangan; unit penangkapan (jenis alat tangkap, ukuran kapal, mesin penggerak, jumlah nelayan)
dan melakukan wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan. Populasi
dalam penelitian ini berdasarkan informasi dari tokoh masyarakat bahwa jumlah unit penangkapan
pancing tuna yang beroperasi di Kecamatan Bontotiro sebanyak 30 unit. Nazir (1999) menyebutkan
bahwa penelitian kasus yaitu penelitian kepada suatu tahapan spesifik atau khas pada suatu
personalitas. Subjek penelitian berupa individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat. Dalam studi
kasus, metode yang digunakan bersifat multi metode, karena dirancang untuk memecahkan suatu
masalah secara mendalam dari sudut pandang peneliti dengan menggunakan berbagai sumber data
(Blaxter et al., 2006).
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Variabel yang diukur untuk mengkaji lokasi penangkapan (fishing ground) nelayan tuna skala
kecil beserta ukuran ikan tuna hasil tangkapan di Kabupaten Bulukumba dengan mengukur variabel
tersebut pada 30 unit penangkapan tuna adalah :

- menghitung produksi

- mengukur panjang dan berat hasil tangkapan

Selain itu, variabel untuk mengkaji lokasi penangkapan nelayan tuna skala kecil beserta ukuran tuna hasil

tangkapan di Kabupaten Bulukumba dengan mengukur variabel tersebut (pengaruh musim) sebanyak

10% dari 30 unit penangkapan tuna atau 3 unit penangkapan adalah :

- menghitung produksi

- suhu permukaan laut, kandungan klorofil, kecepatan dan arah arus, tinggi gelombang dan cuaca

- posisi geografi berdasarkan musim penangkapan dan pengukuran luas daerah penangkapan ikan
berdasarkan musim penangkapan

- jumlah hari operasi penangkapan

- lama waktu operasi penangkapan

- laju tangkap.

Analisis deskriptif untuk menggambarkan perubahan produksi, ukuran dan berat ikan setiap
bulan selama setahun (Salam, 2011). Data produksi, panjang dan berat hasil tangkapan diperoleh
melalui hasil wawancara nelayan untuk 30 unit penangkapan. Selanjutnya, data produksi ikan, jumlah
hari operasi penangkapan dan lama waktu penangkapan diperoleh melalui log book operasi
penangkapan dan wawancara nelayan untuk 3 unit penangkapan. Hidayat and Zainuddin (2021)
menyebutkan bahwa suhu permukaan laut dan kandungan Klorofil diperoleh pada website
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/. Posisi geografi berdasarkan musim penangkapan dilakukan dengan
menentukan posisi rumpon dengan menggunakan global position system (GPS) type 46 S. Untuk
menghitung luasan daerah penangkapan ikan dilakukan berdasarkan musim penangkapan dilakukan
dengan sistem informasi geografis (geographic information system). Kecepatan dan arah arus, tinggi
gelombang dan cuaca diperoleh melalui instansi yang relevan (Ebata, 2012).

Analisis untuk mengetahui dan menggambarkan fishing ground yang tepat (posisi fishing
ground), puncak-puncak musim penangkapan, adaptasi nelayan terhadap perubahan musim, variasi
musim terhadap operasi penangkapan (alat tangkap, fishing ground, konsumsi bahan bakar minyak,
spesies dan jumlah hasil tangkapan) dan komposisi hasil tangkapan (Ebata, et al., 2012; Tjasyono, 2004;
Prawirowardoyo, 1996; Sudirman dan Mallawa, 2012, 2013; Asrudin, 2018; Handoko et a., 2020; Putriani
et al.,, 2019; Zainuddin et al., 2015; BMKG, 2020; Froese and Pauly, 2022; Sugiono, 2006).
Penghitungan laju tangkap tangkap dilakukan formulasi Shindo (Sparre dan Venema, 1999 dalam
Firdaus., 2010).

2.3.2.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data untuk mengkaji lokasi penangkapan (fishing ground) nelayan tuna
skala kecil beserta ukuran ikan tuna hasil tangkapan di Kabupaten Bulukumba dengan menghitung
produksi, mengukur panjang dan berat hasil tangkapan (Hartaty et al., 2021). Indikator-indikator tersebut
diukur setiap trip pada 30 puluh unit kapal selama setahun, Juli 2020 — Juni 2021 (musim timur, peralihan
timur ke barat, barat dan peralihan barat ke timur). Jumlah hasil tangkapan yang diukur yaitu dengan
mengukur (berat dan panjang cagak, FLcm) semua ikan tuna sirip kuning ukuran opo’ (lokal) yang
tertangkap dan 10% dari total hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning ukuran kalaholong (lokal).
Pengukuran ini dilakukan di lokasi pendaratan ikan setiap trip selama setahun, Juli 2020 — Juni 2021
setiap musim. Pengukuran dimensi kapal penangkap (ukuran, bentuk, bahan, kekuatan mesin, mesin,
perlengkapan kapal) dilakukan terhadap 30 unit kapal di lokasi penelitian.

Selain itu, dalam mengkaji lokasi penangkapan nelayan tuna skala kecil beserta ukuran ikan tuna
hasil tangkapan di Kabupaten Bulukumba untuk menentukan produksi, suhu permukaan laut, kandungan
klorofil, luasan daerah penangkapan, kecepatan dan arah arus, tinggi gelombang serta cuaca
berdasarkan musim penangkapan, metode pengumpulan datanya dilakukan dengan cara; (1)
pengukuran 3 unit (10% dari 30 unit kapal yang digunakan), interview dengan nelayan, (2) log book
operasi penangkapan yang dicatat oleh nelayan, (3) catatan GPS tentang kapal dan (4) Analisis data
cuaca (Ebata et al., 2012). Pengertian survei dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari
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sampel atas populasi yang mewakili seluruh populasi yang diteliti (Singarimbun, M. dan Effendi, S.
2018). Analisis data cuaca berupa kecepatan dan arah arus, tinggi gelombang serta cuaca diperoleh
melalui Stasiun Meteorologi Maritim Paotere, Makassar. Selain itu dilakukan pencatatan pergerakan
kapal dan memoto operasi penangkapan ikan, penanganan hasil tangkapan setelah penangkapan
sampai pembongkaran dan mengukur berat spesies hasil tangkapan. Untuk menentukan suhu
permukaan laut dan kandungan klorofil diperoleh pada website yang telah disebutkan diatas. Pengukuran
luas daerah penangkapan ikan berdasarkan musim penangkapan dilakukan dengan menentukan posisi
rumpon atau penangkapan menggunakan GPS selama setahun setiap tripnya, Juli 2020 — Juni 2021
(musim timur, peralihan timur ke barat, barat dan peralihan barat ke timur). Dengan demikian diperoleh
luasan daerah penangkapan dengan mengambil posisi geografi terluar dari daerah penangkapan.

Pemilihan terhadap unit usaha penangkapan dilakukan terhadap nelayan yang yang beroperasi
di Laut Flores, Kabupaten Bulukumba dengan alat tangkap pancing hand line. Pengumpulan data-data
penelitian yang dilakukan selama ini lebih bersifat estimasi dan terputus rentang datanya. Olehnya itu
didalam penelitian ini dilakukan pengukuran langsung selama setahun (musim barat, peralihan barat ke
timur, timur dan peralihan timur ke barat). Dengan demikian diharapkan dengan model pengukuran data
seperti ini akan diperoleh data sesuai dengan realita di lapangan. Pengukuran tersebut berupa
hubungan antara operasi penangkapan ikan, konsumsi bahan bakar minyak, kondisi cuaca, hasil dan
jumlah serta jenis hasil tangkapan. Selanjutnya pengukuran ini dijabarkan kepada tiga unit usaha
penangkapan tuna terhadap kapal, log book operasi penangkapan, catatan global position system dan
analisis cuaca. Dengan mengukur data tersebut dan analisis yang relevan, sehingga bisa mengkaji
lokasi penangkapan (fishing ground) nelayan tuna skala kecil beserta ukuran ikan tuna hasil tangkapan di
Laut Flores.

a. Analisis data
1. Komposisi Hasil Tangkapan

Untuk menghitung komposisi hasil tangkapan setiap jenis alat tangkap digunakan formula sebagai berikut

Komposisi jenis hasil tangkapan = Jumlah hasil tangkapan per spesies x 100%
Jumlah hasil tangkapan semua spesies

(Sugiono, 2006).

2. Deskriptif Kualitatif

Analisis ini digunakan untuk menentukan kinerja produksi perikanan tangkap skala kecil. Pada analisis
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis pengaruh perubahan musim (barat, peralihan barat ke
timur, timur dan peralihan timur ke barat) terhadap hasil tangkapan nelayan. Penelitian deskriptif kualitatif
adalah sebuah metode penelitian dengan menggunakan data kualitatif dan dinarasikan secara deskriptif.
Penelitian ini sering digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena atau keadaan secara sosial. Jenis
penelitian deskriptif kualitatif merupakan gabungan penelitian deskriptif dan kualitatif. Jenis penelitian
deskiptif kualitatif menampilkan hasil data apa adanya tanpa proses manipulasi atau perlakuan lain
(Salam, 2011). Hasil tangkapan terdiri dari tuna dihubungkan dengan perubahan musim (barat, peralihan
barat ke timur, timur dan peralihan timur ke barat). Hal ini digambarkan dalam bentuk grafik setiap
bulannya selama setahun.

3. Menghitung waktu, produksi dan nilai produksi

Untuk mengetahui dan menggambarkan fishing ground yang tepat (termasuk tracking kapal), puncak-
puncak musim penangkapan, adaptasi nelayan terhadap perubahan musim, variasi musim terhadap
operasi penangkapan (alat tangkap, fishing ground, konsumsi bahan bakar minyak, spesies dan jumlah
hasil tangkapan) (Ebata, et al., 2012; Tjasyono, 2004; Prawirowardoyo, 1996; Sudirman dan Mallawa,
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2012; Sudirman, 2013; Handoko et al., 2020; Putriani et al., 2019; Zainuddin et al., 2015; BMKG, 2020;
Froese and Pauly, 2022).

Rata-rata waktu operasi per hari (jam) = jumlah waktu operasi penangkapan setiap hari selama
setahun/jumlah hari operasi penangkapan selama setahun

Rata-rata jumlah hasil tangkapan per hari (kg) = jumlah hasil tangkapan setiap hari selama
setahun/jumlah hari operasi penangkapan selama setahun

Rata-rata pendapatan per hari (Rp) = jumlah penjualan hasil tangkapan setiap hari selama
setahun/jumlah hari operasi penangkapan selama setahun

Rata-rata konsumsi BBM per hari (liter) = jumlah penggunaan BBM setiap hari selama setahun/jumlah
hari operasi penangkapan selama setahun Hasil tangkapan per konsumsi BBM (kg/liter) = hasil
tangkapan selama setahun/banyaknya konsumsi BBM selama setahun Pendapatan per konsumsi BBM
(Rp/liter) = Jumlah penjualan hasil tangkapan selama setahun/Jumlah operasi waktu penangkapan
selama setahun

Hasil tangkapan per waktu operasi penangkapan (kg/jam) = jumlah hasil tangkapan selama setahun per
jumlah waktu operasi penangkapan selama setahun

Pendapatan per waktu operasi penangkapan (Rp/jam) = jumlah penjualan hasil tangkapan selama
setahun per jumlah waktu operasi penangkapan selama setahun

(Ebata et al., 2012).

4. Menghitung Luasan Daerah Penangkapan

Untuk menghitung luasan daerah penangkapan ikan berdasarkan musim penangkapan dilakukan dengan
sistem informasi geografis (geographic information system). Hal ini bisa dilakukan jika mempunyai data
vektor poligon wilayah sebaran tuna dengan mendigit peta daerah penangkapan ikan (DPI) selama
setahun (Juli 2020 — Juni 2021) (musim musim timur, peralihan timur ke barat, barat dan peralihan barat
ke timur) pada titik-titik terluar posisi geografi daerah penangkapan ikan. Untuk menghitung luas poligon
digunakan metode koordinat. Kalau daftar titik koordinat pembentuk poligon sebaran tunanya bisa
diperoleh, hitungan luas bisa juga diselesaikan dengan menggunakan excel.

5. Suhu Permukaan Laut, Kandungan Klorofil, Kecepatan dan Arah Arus, Tinggi Gelombang dan
Cuaca

Suhu permukaan laut dan kandungan klorofil ditentukan dengan mengektraksi data citra, sedangkan
cuaca, tinggi gelombang, arah dan kecepatan arus ditentukan berdasarkan data dari Stasiun Meteorologi
Maritim Paotere Makassar, Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika setiap trip penangkapan
selama setahun.

6. Menghitung Laju Tangkap

Penghitungan laju tangkap tangkap dilakukan formulasi Shindo (Sparre dan Venema, 1999 dalam
Firdaus, 2010).

Laju tangkap CR = Catch x 100

Effort
dimana :
CR (catch rate) = laju tangkap (kg/jam/pemancing)
Catch = hasil tangkapan (kg)
Effort = Upaya penangkapan (dikonversi dari pertowing/hauling/trip dalam satuan jam

Data sekunder diperoleh dari laporan penelitian, jurnal, prosiding, disertasi dan data-data lainnya
yang relevan dengan penelitian. Hal ini bisa diperoleh secara langsung atau online pada institusi yang
relevan.
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2.3.3. Materi (bahan dan peralatan)
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1. Bahan yang digunakan selama penelitian

Bahan Kegunaan
Buku identifikasi Mengidentifikasi hasil tangkapan
Alat tulis menulis Dokumentasi penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2. Alat yang digunakan selama penelitian

Alat Kegunaan

Kamera Dokumentasi penelitian

Global position system (GPS) Menentukan posisi rumpon/pemancingan
Kapal dan alat tangkap Mengumpulkan data penelitian dengan alat

tangkap pancing hand line
Mistar Mengukur hasil tangkapan

Timbangan Mengetahui berat hasil tangkapan




2.4. HASIL

2.4.1. Kapal Penangkap, Operasi Penangkapan dan Penanganan Hasil Tangkapan

2.4.1,1. Kapal Penangkap

Kapal penangkap yang digunakan oleh nelayan mempunyai ukuran bervariasi, hampir semuanya sudah
> 10 gross tonage GT sehingga tetap dikategorikan sebagai perikanan skala kecil. Ukuran panjang kapal
cenderung jauh lebih panjang (length) dibandingkan dengan lebarnya (width) serta mempunyai
kedalaman (depth) yang tinggi. Kategori ukuran kapal tersebut dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu
kecil, sedang dan besar. Ukuran kecil panjangnya 12 m, lebar 2,30 m dan dalam 0,80 m serta hanya 1
unit. Kapal ini mempunyai ukuran dibawa 10 GT sehingga tidak diperlukan surat izin usaha perikanan.
Kisaran kapal yang berukuran sedang; panjang 13,30-14,00 m, lebar 2,90-2,98 m dan dalam 0,90-0,95 m
dengan jumlah unit penangkapan 14 kapal, sedangkan berukuran besar; panjang 15,00-16,00 m, lebar
3,00-4,00 m dan dalam 1,00-1,50 m, 15 unit kapal penangkap. Spesifikasi kapal penangkap ukuran
sedang dan besar memiliki ukuran GT = 10. Mesin yang digunakan oleh kapal penangkap bermerek
Yandong 24-26 dan 300 dengan kekuatan 24-26 PK (paardenkracht), mesin mobil merek Mitsubishi dan
genset merek Yamaha, 1500 watt. Untuk lebih jelasnya spesifikasi kapal dan mesin penangkap bisa
dilihat pada Tabel 2.3. dan Tabel 2.4. berikut ini.

Tabel 2.3. Spesifikasi kapal penangkap yang digunakan oleh nelayan tuna di Kecamatan Bontotiro,
Kabupaten Bulukumba

Kisaran
NO. Kategori Ukuran Kapal Jumlah Kapal (unit) Panjang (m) Lebar (m) Dalam (m)
1. Kedcll 1 12,00 2,30 0,80
2. Sedang 14 13,30-14.00 2.90-2.98 0,90-0,95
3. Besar 15 15,00-16,00 3,00-4,00 1,00-1,50

Tabel 2.4. Spesifikasi mesin yang digunakan kapal penangkap dalam penelitian

Kisaran
NO. Mesin, merek Kekuatan (PK, watt)
1. Yandong 24 - 26 24 - 26 PK
2. Yandong 300 30 PK
3. Mobil, Mitsubishi 100 Tidak diketahui
4, Genset, Yamaha 1.500 watt

2.4.1.2. Operasi Penangkapan lkan dan Penanganan Hasil Tangkapan

Operasi penangkapan diilakukan pada siang maupun malam hari disekitar rumpon tergantung keadaan
ikan di laut, umumnya pada malam hari dengan bantuan cahaya. Untuk lebih jelasnya kapal dan rumpon
yang dipakai oleh nelayan dapat dilihat pada Gambar 2.2. dibawah ini.
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Gambar 2.2. Kapal dan rumpon di tengah laut yang digunakan oleh nelayan di Kecamatan Boniotiro,
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan

Nelayan dalam mengoperasikan alat tangkap pancing menggunakan ukuran alat tangkap yang
berbeda untuk menangkap ukuran ikan tuna yang berbeda pula. Spesifikasi ukuran alat tangkap pancing
tuna lebih besar dipakai untuk menangkap ukuran ikan tuna yang paling besar (opo’, lokal) (= 10 kg),
setelah itu ukuran alat tangkap pancing yang lebih kecil untuk menangkap ikan tuna ukuran kalaholong
(lokal) (2 - < 10 kg) dan ukuran alat tangkap pancing paling kecil untuk menangkap ikan tuna paling kecil
(pani-pani, kalaholong) (2 kg ke bawah). Ikan tuna sirip kuning opo’ dan kalaholong menjadi buruan
nelayan, sedangkan pani-pani’ hanya menjadi tangkapan sampingan atau bahkan terkadang juga
dijadikan umpan meskipun bukan umpan utama. Opo’ menjadi ukuran standar untuk penerimaan
perusahaan eksportir tuna di Makassar dan kalaholong hanya menjadi konsumsi dalam negeri. Selain itu
dalam pengoperasian pancing ikan tuna menggunakan umpan ikan pelagis kecil hidup untuk menangkap
opo’ sedangkan untuk menangkap kalaholong dan pani’-pani hanya menggunakan umpan buatan yang
terbuat dari benang. Nelayan menggunakan berbagai macam variasi umpan untuk menangkap ikan tuna
dan metode serta teknik penangkapan tergantung dari keadaan ikan di laut.

Ikan yang tertangkap dimasukkan kedalam palka yang telah diisi dengan es balok. Ikan tuna
opo’ terlebih dahulu dikeluarkan insang dan isi perutnya yang merupakan pusat pertumbuhan bakteri
pembusuk pada ikan sedangkan ikan tuna kalaholong langsung dimasukkan kedalam palka tanpa
mengeluarkan insang dan isi perutnya. Pada bagian atasnya dimasukkan hasil tangkapan sampingan
berupa ikan tongkol (lokal : tappilalang) (Auxis thazard), cakalang (lokal : curingang) (Katsuwonus
pelamis), lemadang (lokal : kadapangan) (Coryphaena hippurus) dan todak (lokal : panto’) (Xiphias
gladius) yang beratnya hanya dalam gram kecuali todak. Nelayan sebelum berangkat melaut sudah
mempersiapkan es balok yang digunakan untuk mendinginkan hasil tangkapan dalam rangka
meminimalisasi penurunan mutu ikan. Tempat untuk memasukkan ikan kedalam palka terletak
cenderung bagian depan ke arah buritan. Untuk lebih jelasnya perbedaan tuna sirip kuning opo’,
kalaholong dan pani-pani’ serta palka penyimpanan hasil tangkapan bisa dilihat pada Gambar 2.3.
berikut ini.
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(©) (d)

Gambar 2.3. lkan tuna sirip kuning ukuran opo’ (a), kalaholong (b) dan pani-pani’ (c) serta palka
penyimpanan hasil tangkapan (d) oleh nelayan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba

2.4.2. Komposisi Hasil Tangkapan

Komposisi hasil tangkapan berdasarkan data yang terkumpul selama penelitian menunjukkan bahwa ikan
tuna, balangkulisi (lokal, Konjo), sebutan ikan tuna secara umum, sedangkan untuk ikan tuna sirip kuning,
la didi (Konjo Bira) yellow fin tuna, (Thunnus albacares). Tuna sirip kuning ukuran opo’ memiliki jumlah
dan berat dengan presentase tertinggi pada Bulan Agustus {ekor 361 (1,2655%); berat 14.429 kg
(5,2889%)} atau selama musim monsun timur. Jumlah dan berat serta presentase terkecil pada Juni
{ekor 50 (0,1753%); berat 2.650 kg (0,9713%)}. Musim peralihan timur ke barat, hasil tangkapan
terbanyak dalam ekor dan berat pada Bulan November, 363 ekor (1,2725%) dan September, 13.584 kg
(4,9791%). Hasil tangkapan ekor dan berat terendah pada Bulan Oktober, {169 ekor (0,5924%); 6.662
kg (2,4419%)}. Musim barat, puncak penangkapannya, Januari dengan jumlah hasil tangkapan ekor dan
berat, 254 ekor (0,8904%) dan 11.900 kg (4,3798%)}, sedangkan hasil tangkapan terendah dalam ekor
dan berat, Bulan Februari {98 ekor (0,3435%); 5.003 kg (1,8338%)}. Untuk musim peralihan dari barat ke
timur, pada bulan Mei, 118 ekor (0,4137%) terbanyak dan berat tertinggi pada April, 5.812 kg (2,1302%).
Hasil tangkapan paling sedikit, Bulan Maret sebanyak 60 ekor (0,2103%) dan berat, 2.820 kg (1,0337%)
(Tabel 2.5.).

Hasil tangkapan tertinggi tuna madidihang ukuran kalaholong di Bulan Agustus (3.581 ekor;
12,5535%) pada musim timur, sedangkan puncak penangkapan untuk berat hasil tangkapan pada musim
ini adalah di kisaran bulan tersebut dengan hasil tangkapan mencapai 21.668 kg atau 7,9423% dari total
hasil tangkapan. Hasil tangkapan dalam jumlah ekor dan berat paling sedikit pada Bulan Juni, 717 ekor
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(2,5135%) dan 4.800 kg (1,7594%). Di musim peralihan timur ke barat, hasil tangkapan terbanyak dalam
ekor dan berat pada September, {2.944 ekor (10,3204%); 19.663 kg (7,2073%)}. Hasil tangkapan
terendah dalam ekor dan berat pada November, {2.062 ekor (7,2285%); 14.060 kg (5,1536%). Untuk
musim barat, hasil tangkapan terbanyak dalam ekor dan berat tuna sirip kuning kalaholong, 4.606 ekor
(16,1467%) dan 29.284 kg atau 10,7339%. di Bulan Desember. Demikian juga halnya terendah ekor dan
berat di Februari 1.631 ekor atau 5,7176% dan 10.767 kg atau 3,9466%. Selanjutnya, hasil tangkapan
tertinggi dalam jumlah ekor di musim peralihan barat ke timur, Mei sebesar 1.327 ekor (4,6519%) dan
puncak penangkapan dengan berat hasil tangkapan di musim ini pada bulan tersebut (9.228 ekor;
3,3825%), sedangkan jumlah ekor terendah, Bulan Maret, 917 ekor atau 3,2146% dan berat terendah di
bulan ini (6.593 kg; 2,4166%). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Selain ikan tuna sirip kuning yang tertangkap, jenis spesies tuna lainnya adalah ikan tuna mata
besar, big eye tuna, sabau (lokal), (Thunnus obesus) diperoleh pada Bulan Agustus atau musim monson
timur sebanyak 12 ekor (0,0414%) dan berat, 484,5 kg (0,1776%), tertinggi. Musim barat, Bulan Januari
dengan jumlah hasil tangkapan 4 ekor (0,0140%) dan berat 175 kg (0,0641%). Bulan April dan Mei
(peralihan barat ke timur), terbanyak 36 ekor (0,1262%) dan 1.500 kg (0,5498%) di Bulan April dan
terkecil di Bulan Mei dengan 3 ekor (0,0105%) dan berat 150 kg (0,0550%).

Dengan demikian jumlah tangkapan per ukuran ikan adalah ikan tuna madidihang ukuran opo’,
2.399 ekor (8,4099%) dan berat 101.621 kg (37,2483%); kalaholong, 26.071 ekor (91,3938%) dan berat,
168.843 kg (61,8883%) dan sabau, 56 ekor (0,1956%), berat, 2.355 kg (0,8630%). Sehingga hasil
tangkapan keseluruhan untuk keseluruhan kapal sebanyak 28.526 ekor dan 272.819 kg. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada Tabel 2.5.



Tabel 2.5. Komposisi hasil tangkapan pancing ulur (hand line) selama penelitian di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan

spesies
NO. Bulan Indonesia Inggris Latin Lokal Jumlah Persentase (%)
ekor  berat (kg) ekor berat (kg)
1. Juli Tuna sirip kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares Opo’ 243 10.030 0,8519 3,6764
Tuna sirip kuning Yellow fintuna  Thunnus albacares Kalaholong  2.596 15.646 9,1005 5,7349
Tuna mata besar Big eye tuna Thunnus obesus Sabau 1 45 0,0035 0,0165
2. Agustus  Tuna sirip kuning Yellow fintuna  Thunnus albacares Opo’ 361 14,429 1,2655 5,2889
Tuna sirip kuning Yellow fintuna Thunnus albacares  Kalaholong  3.581 21.668 12,5535 7,9423
Tuna mata besar Big eye tuna Thunnus obesus Sabau 12 484,5 0,0414 0,1776
3. September Tuna sirip kuning Yellow fintuna  Thunnus albacares Opo’ 345 13.584 1,2094 4,9791
Tuna sirip kuning Yellow fintuna  Thunnus albacares Kalaholong  2.944 19.663 10,3204 7,2073
4. Oktober  Tuna sirip kuning Yellow fintuna Thunnus albacares  Opo’ 169 6.662 0,5924 2,4419
Tuna sirip kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares Kalaholong 2.553 16.1666 8,9497 5,9255
5. November Tuna sirip kuning Yellow fintuna  Thunnus albacares Opo’ 363 13.128 1,2725 4,8120
Tuna sirip kuning Yellow fintuna  Thunnus albacares Kalaholong 2.062 14.060 7,2285 5,1536
6. Desember Tuna sirip kuning Yellow fin tuna  Thunnus albacares Opo’ 213 9.909. 0,7467 3,6321
Tuna sirip kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares Kalaholong 4.606 29.284 16,1467 10,7339
7. Januari  Tuna sirip kuning Yellow fin tuna  Thunnus albacares Opo’ 254 11.900 0,8904 4,3798
Tuna sirip kuning Yellow fintuna  Thunnus albacares Kalaholong  2.092 13.956 7,3337 5,1155
Tuna mata besar Big eye tuna Thunnus obesus Sabau 4 175 0,0140 0,0641
8. Februari  Tuna sirip kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares  Opo’ 98 5.003 0,3435 1,8338
Tuna sirip kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares Kalaholong 1.631 10.767 5,7176 3,9466
9. Maret Tuna sirip kuning Yellow fin tuna  Thunnus albacares Opo’ 60 2.820 0,2103 1,0337
Tuna sirip kuning Yellow fin tuna  Thunnus albacares Kalaholong 917 6.593 3,2146 2,4166
10. April Tuna sirip kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares  Opo’ 125 5.812 0,4382 2,1302
Tuna sirip kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares  Kalaholong 1.045 7.012 3,6633 2,5702
Tuna mata besar Big eye tuna Thunnus obesus Sabau 36 1.500 0,0105 0,5498
11. Mei Tuna sirip kuning Yellow fintuna Thunnus albacares  opo’ 118 5.645 0,4137 2,0691
Tuna sirip kuning Yellow fintuna Thunnus albacares Kalaholong 1.327 9.228 4,6519 3,3825
Tuna mata besar Big eye tuna Thunnus obesus Sabau 3 150 0,0105 0,0550




Lanjutan Tabel 2.5.
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12. Juni Tuna sirip kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares Opo’ 50 2.650 0,1753 0,9713
Tuna sirip kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares Kalaholong 717 4.800 2,5135 1,7594

Total Tuna sirip Kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares Opo’ 2.399 101,621 8,4099 37,2483

ukuran ikan Tuna sirip Kuning Yellow fin tuna Thunnus albacares Kalaholong 26.071 168.843 91,3938 61,8883
Tuna mata Besar Big eye tuna Thunnus obesus Sabau 56 2.355 0,1956 0,8630

Total
Setahun

28.526 272.819

100,0000 100,0000
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2.4.3. Panjang dan Berat Rata-Rata Hasil Tangkapan

Jumlah hasil tangkapan (kisaran panjang dan berat rata-rata) ikan tuna madidihang ukuran opo’
cenderung mengalami fluktuasi untuk ukuran kapal yang dikategorikan kecil dengan jumlah kapal 1 unit.
Pada musim timur, ukuran panjang rata-rata terbesar diperoleh pada Bulan Agustus,159 cm dan berat
rata-rata terbesar 50 kg, sedangkan panjang dan berat rata-rata terkecil diperoleh pada Bulan Juli (148
cm, 42 kg). Selanjutnya pada bulan September dan Oktober (peralihan dari timur ke barat), ukuran
panjang dan berat rata-rata tertinggi diperoleh pada Bulan Oktober (161 cm dan 50 kg) dan terkecil
September (122 cm dan 33 kg). Musim peralihan timur ke barat, barat dan peralihan barat ke timur,
nelayan tidak melakukan trip penangkapan. Kisaran panjang dan berat rata-rata adalah panjang 122 cm-
161 cm dan berat 33 kg-50 kg. Hal tersebut terlihat pada Tabel 2.6.

Ukuran kapal sedang dengan jumlah kapal 14 unit, ikan tuna sirip kuning ukuran opo’ panjang
rata-rata terbesar di kisaran Juli, 159 cm dan berat rata-rata terbesar, 58 kg di kisaran Agustus,
sedangkan panjang dan berat rata-rata terkecil kisaran Agustus (133 cm dan 37 kg) pada musim timur.
Ukuran panjang rata-rata tertinggi (159 cm), kisaran Bulan Oktober dan November serta berat rata-rata
tertinggi (64 kg), kisaran September dan panjang rata-rata terendah (116 cm), kisaran Oktober dan berat
rata-rata terendah (25 kg), kisaran September di musim transisi timur ke barat. Untuk musim barat,
ukuran panjang rata-rata tertinggi dikisaran Januari (186 cm) dan berat rata-rata tertinggi dikisaran
Januari (63 kg), sedangkan panjang dan berat rata-rata terendah dikisaran Desember (125 cm, 39 kg).
Musim transisi dari barat ke timur, panjang dan berat rata-rata tertinggi pada kisaran April (157 cm dan 63
kg), sedangkan panjang dan berat rata-rata terendah dikisaran Maret (134 cm dan 42 kg). Berdasarkan
perhitungan kisaran panjang dan berat setiap bulan dalam setahun, kisaran panjang tuna madidihang
opo’, 113 cm-186 cm dengan berat 25 kg-67 kg. Untuk ukuran kapal yang dikategorikan besar dengan
jumlah kapal sebanyak 15, ikan tuna sirip kuning ukuran opo’ mempunyai kisaran panjang dan berat rata-
rata tertinggi pada Juni, 158 cm dan 58 kg, sedangkan kisaran panjang dan berat rata-rata terendah
Agustus, 100 cm dan 20 kg pada musim timur. Kisaran ukuran panjang dan berat rata-rata tertinggi (156
cm dan 52 kg) pada Bulan Oktober dan terendah pada kisaran panjang dan berat rata-rata September
(100 cm dan 27 kg) di musim transisi timur ke barat. Kisaran panjang dan berat rata-rata tertinggi,
Januari (188 cm dan 65 kg), sedangkan panjang rata-rata terendah, 137 cm, kisaran Bulan Februari dan
berat rata-rata terendah, kisaran Januari dengan 37 kg pada musim barat. Pada musim peralihan barat
ke timur, ukuran panjang rata-rata terbesar pada kisaran April (160 cm) dan berat terbesar rata-rata pada
kisaran Maret (67 kg) dan panjang rata-rata terkecil, kisaran Mei (124 cm) dan berat rata-rata terkecil
kisaran April (34 kg). Kisaran panjang tuna madidihang opo’, panjang 100 cm-188 cm dan berat 20 kg-67
kg.

Untuk lebih jelasnya, ukuran panjang dan berat rata-rata ikan tuna madidihang ukuran opo’ dapat
dilihat pada Tabel 2.6.



26

Tabel 2.6. Ukuran panjang dan berat rata-rata ikan tuna madidihang ukuran opo’ selama penelitian di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi

Selatan
Ukuran Jumlah spesies Kisaran
NO. Kapal Kapal (unit) Bulan Indonesia  Inggris Latin Lokal
Panjang (cm) Berat (kg)
1. Kecil 1 Juli Tunasirip  Yellow fin ~ Thunnus Opo’ 148 42
kuning tuna albacares
Agustus Tuna sirip  Yellow fin ~ Thunnus Opo’ 159 50
kuning tuna albacares
September Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 122 33
kuning tuna albacares
Oktober Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 161 50
kuning tuna albacares
Total 122-161 33-50
2. Sedang 14 Juli Tunasirip  Yellow fin ~ Thunnus Opo’ 137-159 39-50
kuning tuna albacares
Agustus Tuna sirip  Yellow fin ~ Thunnus Opo’ 133-157 37-58
kuning tuna albacares
September Tuna sirip Yellow fin  Thunnus Opo’ 135-158 25-64
kuning tuna albacares
Oktober Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 116-159 28-53
kuning tuna albacares
November Tunasirip Yellow fin  Thunnus Opo’ 113-159 36-48
kuning tuna albacares
Desember Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 125-153 39-49
kuning tuna albacares
Januari Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 137-186 40-63
kuning tuna albacares
Februari Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 143-158 40-67
kuning tuna albacares
Maret Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 134-156 42-46
kuning tuna albacares
April Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 143-157 61-63
kuning tuna albacares




Lanjutan Tabel 2.6.

Ukuran Jumlah spesies Kisaran
NO. Kapal Kapal (unit) Bulan Indonesia  Inggris Latin Lokal
Panjang (cm) Berat (kg)
Mei Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 130-139 46-47
kuning tuna albacares
Juni Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 144 50
kuning tuna albacares
Total 113-186 25-67
2. Besar 15 Juli Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 116-147 25-50
kuning tuna albacares
Agustus Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 100-132 20-50
kuning tuna albacares
September Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 100-136 27-49
kuning tuna albacares
Oktober Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 134-156 34-52
kuning tuna albacares
November Tunasirip  Yellow fin Thunnus Opo’ 109-146 28-39
kuning tuna albacares
Desember Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 141-154 44-53
kuning tuna albacares
Januari Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 138-188 37-65
kuning tuna albacares
Februari Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 137-149 47-57
kuning tuna albacares
Maret Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 135-156 48-67
kuning tuna albacares
April Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Opo’ 137-160 34-63
kuning tuna albacares




Lanjutan Tabel 2.6.

Ukuran Jumlah
NO. Kapal Kapal (unit) Bulan

Kisaran

Panjang (cm)

Berat (kg)

Mei

Juni

Yellow fin  Thunnus

124-148

126-158

39-58

46-58

Total

100-188

20-67
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Sebagaimana telah dijelaskan bahwa kategori kapal yang digolongkan kedalam ukuran kecil
hanya melakukan 4 kali trip penangkapan selama penelitian, yaitu, Juli, Agustus, September dan Oktober
(musim timur dan peralihan timur ke barat), namun demikian ikan tuna madidihang ukuran kalaholong
hanya tertangkap pada Bulan Juli, Agustus dan September. Panjang rata-rata dalam Bulan Juli, tertinggi
(41 cm) dan berat tertinggi Agustus (3 cm), sedangkan panjang terendah, Bulan Agustus (40 cm) dan
berat terendah, Juli (2 kg) (musim timur). Selanjutnya, di Bulan September (transisi timur ke barat) (40
cm, 2 kg), dimana nelayan hanya melakukan trip pada bulan tersebut dalam musim ini dengan hasil
tangkapan ikan tuna kalaholong. Kisaran panjang dan berat rata-rata ikan tuna sirip kuning ukuran
kalaholong, panjang 40-41 cm dan berat 2-3 kg (Tabel 2.7.).

Panjang dan berat rata-rata ikan tuna sirip kuning ukuran kalaholong mengalami fluktuasi setiap
bulannya dalam musim penangkapan untuk kategori kapal ukuran sedang. Ukuran panjang dan berat
rata-rata terbesar tuna kalaholong pada kisaran Bulan Juni, Juli dan Agustus adalah 72 cm dan 7 kg
pada musim timur. Panjang dan berat rata-rata terkecil dikisaran Juli (40 cm, 2 kg). Pada musim transisi
dari timur ke barat, ukuran panjang rata-rata tertinggi (73 cm) September, Oktober dan November
dengan berat rata-rata tertinggi (7 kg) adalah kisaran Bulan September dan Oktober. Panjang dan berat
rata-rata terkecil di Bulan November (49 cm, 4 kg). Di musim barat, panjang dan berat rata-rata tertinggi
adalah 73 cm (kisaran Desember dan Januari) dan 8 kg (kisaran Januari). Panjang dan berat rata-rata
terendah di kisaran Desember dan Januari (40 cm dan 2 kg). Musim peralihan barat ke timur, panjang
dan berat rata-rata tertinggi adalah 74 cm (Mei) dan 7 kg (Maret, April dan Mei), demikian juga halnya
panjang dan berat rata-rata terkecil di Bulan April (68 cm) dengan berat 7 kg (Maret, April dan Mei). Hasil
perhitungan kisaran setiap bulannya, diperoleh kisaran tuna madidihang kalaholong, panjang 40-74 cm
dan berat 2-8 kg. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.7.

Kisaran panjang dan berat rata-rata ikan tuna madidihang ukuran kalaholong untuk kapal besar
tidak terlalu beda jauh kecil dan sedang. Panjang dan berat rata-rata terbesar diperoleh, panjang pada
Bulan Agustus (78 cm) dan berat, Juli dan Agustus (8 kg), sedangkan panjang dan berat rata-rata terkecil
pada Bulan Agustus (38 cm dan 2 kg) untuk musim timur. Dimusim peralihan timur ke barat, ukuran
panjang dan berat rata-rata tertinggi, September (77 cm) dan berat; September, Oktober dan November
(7 kg), sedangkan terendah di Oktober (40 cm dan 2 kg). Hasl pengukuran panjang dan berat rata-rata
tuna sirip kuning kalaholong tertinggi; panjang pada kisaran Bulan Desember (73 cm) dan berat,
Desember dan Februari (8 kg), dan terendah, Desember (43 cm, 2 kg) pada musim barat. Transisi barat
ke timur, panjang rata-rata tertinggi di Bulan April (74 cm) dan berat tertinggi; Maret, April dan Mei (7 kg),
sedangkan panjang rata-rata terkecil, Mei (67 cm) dan berat terendah; Maret, April dan Mei (7 kg) Dari
hasil kisaran setiap bulannya dalam setahun, diperoleh kisaran ukuran tuna sirip kuning kalaholong,
panjang 40-78 cm dengan berat 2-8 kg. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.7.



Tabel 2.7. Ukuran panjang dan berat rata-rata ikan tuna madidihang ukuran kalaholong selama penelitian di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba,
Sulawesi Selatan

Ukuran Jumlah

spesies Kisaran
NO. Kapal Kapal (unit) Bulan Indonesia  Inggris Latin Lokal
Panjang (cm) Berat (kg)
1. Kecil Juli Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 41 2
kuning tuna albacares
Agustus Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 40 3
kuning tuna albacares
September Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 40 2
kuning tuna albacares
Total 40-41 2-3
2. Sedang Juli Tunasirip  Yellow fin ~ Thunnus Kalaholong 40-72 2-7
kuning tuna albacares
Agustus Tuna sirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 60-72 57
kuning tuna albacares
September Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 60-73 4-7
kuning tuna albacares
Oktober Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 68-73 5-7
kuning tuna albacares
November Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 49-73 4-5
kuning tuna albacares
Desember Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 40-73 2-7
kuning tuna albacares
Januari Tunasirip  Yellow fin ~ Thunnus Kalaholong 40-73 2-8
kuning tuna albacares
Februari Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 62-72 5-7
kuning tuna albacares
Maret Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 70-72 7
kuning tuna albacares
April Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 68-72 7
kuning tuna albacares




Lanjutan Tabel 2.7.

Ukuran Jumlah spesies Kisaran
NO. Kapal Kapal (unit) Bulan Indonesia Inggris Latin Lokal
Panjang (cm) Berat (kg)
Mei Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 72-74 7
kuning tuna albacares
Juni Tunasirip  Yellow fin ~ Thunnus Kalaholong 72 2-7
kuning tuna albacares
Total 40-74 2-8
2. Besar 15 Juli Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 67-74 7-8
kuning tuna albacares
Agustus Tunasirip  Yellow fin ~ Thunnus Kalaholong 38-78 2-8
kuning tuna albacares
September Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 65-77 6-7
kuning tuna albacares
Oktober Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 40-72 2-7
kuning tuna albacares
November  Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 71-73 3-7
kuning tuna albacares
Desember Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 43-73 2-8
kuning tuna albacares
Januari Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 71-72 3-7
kuning tuna albacares
Februari Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 66-72 5-8
kuning tuna albacares
Maret Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 68-70 7
kuning tuna albacares
April Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 70-74 6-7
kuning tuna albacares
Mei Tunasirip  Yellow fin  Thunnus Kalaholong 67-59 6-7
kuning tuna albacares

31



Lanjutan Tabel 2.7.
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Ukuran Jumlah spesies Kisaran
NO. Kapal Kapal (unit) Bulan Indonesia Inggris Latin Lokal
Panjang (cm) Berat (kg)
Juni Tuna sirip Yellow fin  Thunnus Kalaholong 71-72 6-7
kuning tuna albacares
Total 40-78 2-8
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Spesies selain tuna sirip kuning yang ditangkap oleh nelayan tuna di Kecamatan Bontotiro adalah
tuna mata besar, big eye tuna, sabau (Thunnus obesus). Tuna jenis ini tidak tertangkap setiap bulannya.
Sesuai hasil pengumpulan data penelitian, hanya tertangkap pada Bulan Juli dan Agustus (musim timur),
Januari (barat) dan April serta Mei (transisi dari barat ke timur). Hasil pengukuran panjang dan berat
rata-rata pada musim timur, tertinggi (168 cm dan 52 kg) di kisaran Bulan Agustus, sedangkan terendah
juga pada kisaran bulan tersebut (110 cm dan 38 kg). Selanjutnya untuk musim peralihan timur ke barat,
seperti yang telah dijelaskan hanya Bulan Januari (153 cm dan 44 kg). Musim peralihan timur ke barat,
panjang dan berat rata-rata tertinggi dikisaran April (181 cm dan 57 kg) dan panjang dan berat rata-rata
terendah pada kisaran bulan April (113 cm dan 35 kg). Panjang dan berat rata-rata ikan tuna mata besar
berkisar 110 — 181 cm dan 35 — 57 kg. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.8.



Tabel 2.8. Ukuran panjang dan berat rata-rata ikan tuna mata besar selama penelitian di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan

Ukuran Jumlah spesies Kisaran
NO. Kapal Kapal (unit) Bulan Indonesia  Inggris Latin Lokal
Panjang (cm) berat (kg)
1. Besar 15 Juli Tuna mata Bigeye  Thunnus Sabau 144 45
besar tuna albacares
Agustus Tuna mata Big eye Thunnus Sabau 110-168 38-52
besar tuna albacares
Januari Tuna mata Big eye Thunnus Sabau 153 44
besar tuna albacares
April Tuna mata Big eye Thunnus Sabau 113-181 35-57
besar tuna albacares
Mei Tuna mata Bigfeye  Thunnus Sabau 159 50
besar tuna albacares
Total 110-181 35-57
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Secara umum panjang dan berat rata-rata ikan tuna sirip kuning ukuran opo pada kapal yang
dikategorikan kedalam ukuran kecil, sedang dan besar adalah (148 cm, 44 kg; 146 cm, 47 kg; 137 cm, 44
kg). Hasil pengukuran panjang dan berat rata-rata tuna madidihang ukuran kalaholong pada kategori
ukuran kapal yang sama adalah (40 cm, 2 kg; 68 cm, 6 kg; 68 cm, 6 kg). Spesies lain ikan tuna, yaitu
tuna mata besar yang hanya tertangkap pada kapal ukuran besar panjang dan ukurannya selama
penelitian adalah 148 cm dan 45 kg. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.4. dan Lampiran 24 — 26.

Panjang (cm) dan berat (kg) rata-rata tuna madidihang, opo' (Thunnus albacares) sesuai kategori Panjang (cm) dan berat (kg) rata-rata tuna madidihang, kalaholong, (Thunnus albacares)
ukuran kapal sesuai kategori ukuran kapal

Seriesl Series2

146

N Series2

68

2 6

0.5 1 1.5 2

Berat (kg) rata-rata selama penelitian

1

Berat (kg) rata-rata selama pen

Gambar 2.4. Produksi ikan tuna madidihang opo’ dan kalaholong serta tuna mata besar selama
penelitian di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan

2.4.4. Faktor Oseanografi dan Lokasi Daerah Penangkapan

Lokasi rumpon terletak di laut Flores yang disinyalir merupakan lokasi ruaya atau migrasi ikan-ikan
pelagis besar. Disekitar perairan Teluk Bone menuju Laut Flores atau perairan Bira sudah banyak
dipasang rumpon untuk tuna dan pelagis kecil, tetapi konsentrasi paling tertinggi rumpon untuk pancing
hand line lebih jauh lagi jaraknya sekitar 6-13 jam perjalanan dari fishing base. Rumpon-rumpon ini juga
bisa dipakai untuk alat tangkap lain terutama untuk rumpon dekat atau one day fishing seperti purse
seine tetapi juga pada rumpon jauh dengan pole and line oleh nelayan yang beroperasi di perairan ini.

Pengumpulan data penelitian untuk validasi data dilakukan pada KM Mattirobulu 02 dalam satu
kali trip penangkapan diatas 2 minggu (23 Maret — 7 April 2022), jumlah hasil tangkapan, 11 ekor tuna
madidihang ukuran opo’, berat 604,5 kg, tuna madididhang ukuran kalaholong sebanyak 188 ekor, berat
1.135 kg, tuna madidihang ukuran pani-pani’ 1 ekor, berat 1 kg. Hasil tangkapan sampingan terdiri dari
ikan lemadang sebanyak 9 ekor, berat 37,5 kg dan todak, 1 ekor, berat 94,5 kg. Luasan daerah
penangkapan validasi data seluas 16,82 Ha atau 0,17 km2, sedangkan rumpon 7 dan rumpon 8 tidak
dihitung, hanya semalam melakukan operasi penangkapan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.5 dan
Tabel 2.12.
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2.4.4.1. KM Mattirobulu 01

Kapal Mattirobulu 01 hanya melakukan trip penangkapan sebanyak 4 kali selama penelitian sesuai
dengan pencatatan nelayan pada log book operasi penangkapan. Trip tersebut dilakukan pada Bulan
Juli, Agustus, September dan Oktober. Dengan demikian hanya musim timur dan peralihan timur ke
barat yang bisa ditentukan puncak penangkapannya, sedangkan musim barat dan peralihan dari barat ke
timur tidak bisa ditentukan karena nelayan tidak melakukan trip operasi penangkapan ikan pada bulan-
bulan tersebut.

Kapal Mattirobulu 01 adalah kapal yang paling pertama melakukan trip operasi penangkapan ikan
dalam unit penangkapan yang digunakan dalam penelitian. Pada trip pertama, Bulan Juli dan musim
barat, kapal ini melakukan penangkapan pada rumpon jauh dari pangkalan yaitu rumpon 6. Lama operasi
penangkapan pada rumpon ini selama 7 hari, 2-9 Juli 2020. Suhu permukaan laut dan kandungan
klorofil stabil melebihi 28°C dan 0,24 mg m-, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan
cuaca arah dan nilainya barat — timur laut, barat daya — barat laut dan selatan — barat, 20-60 cm/detik,
0,75-2,5 m dan cuaca cerah sampai berawan. Pada operasi penangkapan di rumpon 6, nelayan
memperoleh tuna madidihang ukuran opo’, 5 ekor dan berat 188 kg dan tuna madidihang ukuran
kalaholong, 92 ekor dengan berat 239,2 kg. Luasan daerah operasi penangkapan ikan pada rumpon 6
ini sekitar 6,99 Ha atau 0,07 Km2. Setelah itu Kapal Mattiobulu 01 berpindah ke rumpon 7 selama 8 hari
dari tanggal 10 Juli 2020 sampai 17 Juli 2020. Hasil pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan
klorofil dikisaran diatas 27°C dan 0,14 mg m=3. Selain itu diperoeleh hasil pengukuran arah, kecepatan
arus, tinggi gelombang dan cuaca secara umum menunjukkan hasil, selatan — barat, 20-60 cm/jam, 0,75-
2,5 m dan cuaca berfluktuasi, cerah berawan, cerah dan berawan. Banyaknya hasil tangkapan pada
rumpon 7 adalah 15 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dengan berat 652 kg dan 32 ekor tuna
madidihang ukuran kalaholong dengan berat 83,8 kg. Luasan operasi penangkapan ikan pada rumpon
tersebut ditaksir sekitar 5,06 Ha atau 0,05 Km?2. Total hasil tangkapan yang diperoleh nelayan pada trip
pertama adalah sebesar 20 ekor tuna madidihang ukuran opo’, berat 840 kg dan 124 ekor tuna
madidiahng ukuran kalaholong, berat 323 kg. Lebih lengkap hasil pengukuran faktor oseanografi dan
lingkungan lainnya dan hasil tangkapan serta luasan daerah penangkapan pada trip pertama ini dapat
dilihat pada Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Lampiran 2.4.-2.7. dan Gambar 2.6.

Trip kedua Kapal Mattirobulu 01 dimulai tanggal 2 — 7 Agustus, 2020 masih dalam musim barat,
kembali dilakukan di rumpon 6. Hasil pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil di
rumpon ini diperoleh hasil, diatas 28°C dan 0,23 mg m=, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi
gelombang dan cuaca dihasilkan barat daya — barat laut dan barat laut — timur laut, 20-50 cm/detik, 0,5-2
m dan cuaca berfluktuasi, cerah berawan dan berawan. Banyaknya hasil tangkapan yang diperoleh
nelayan sebesar 4 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dengan berat 200 kg dan 44 ekor tuna madidihang
ukuran kalaholong dengan berat 110 kg. Pengukuran luasan daerah penangkapan diperoleh hasil
taksiran sekitar 2,70 Ha atau 0,03 Km2. Dari rumpon 6, Kapal Mattirobulu 01 bergeser ke rumpon 7 (8 —
10 Agustus 2020) atau 3 hari melakukan operasi penangkapan ikan. Dari hasil pengukuran suhu
permukaan laut dan kandungan klorofil diperoleh hasil, 28°C dan 0,021 mg m3 lebih. Arah, kecepatan
arus, tinggi gelombang dan cuaca diperoleh nilai berfluktuasi; barat daya — barat laut, selatan — barat,
tenggara — barat daya; 20-45 cm/detik; 0,25-2 m dan cerah berawan dan cerah. Nelayan memperoleh
hasil tangkapan sebanyak 6 ekor tuna madidihang ukuran opo’, berat 300 kg dan 18 ekor tuna
madidihang ukuran kalaholong, berat 45 kg. Luasan operasi penangkapan pada rumpon 7 berkisar 2,29
Ha atau 0,02 Km?. Kapal Mattirobulu 01 bergeser ke rumpon 8 dengan melakukan penangkapan selama
5 hari, 11-15 Agustus 2023. Dari hasil pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan Kklorofil
diperoleh nilai sebagai berikut : melebihi 28°C dan 0,20 mg m, sedangkan hasil pengukuran arah,
kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca secara umum terdiri dari; berfluktuasi, selatan — barat, barat
daya — barat laut dan tenggara — barat daya; 20-80 cm/detik, 40-80 m dan berfluktuasi cerah berawan
dan cerah. Dirumpon 8 ini, nelayan memperoleh hasil tangkapan, 10 ekor tuna madidihang ukuran opo’,
berat 500 kg dan 18 ekor tuna madidihang ukuran kalaholong, berat 45 kg. Hasil pengukuran luasan
daerah penangkapan diperoleh hasil sekitar 3,69 Ha atau 0,04 Km?. Total hasil tangkapan nelayan pada
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trip kedua sebanyak 25 ekor tuna madidihang ukuran opo’, berat 800 kg dan 60 ekor tuna madidihang
ukuran kalaholong, berat 150 kg. Hasil pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan lainnya dan hasil
tangkapan serta luasan daerah penangkapan pada trip kedua Kapal Mattirobulu 01 dapat dilihat pada
Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Lampiran 2.4.-2.7. dan Gambar 2.7.

Berdasarkan penjelasan hasil tangkapan pada Bulan Juli dan Agustus (musim barat), maka
puncak penangkapan terjadi pada Bulan Juli dengan tangkapan tuna madidihang opo’ sebanyak 20 ekor
dengan berat 840 kg dan tuna madidihang ukuran kalaholong sebanyak 124 ekor dengan berat 323 kg
sebagaimana yang telah dijelaskan diatas.

Kapal Mattirobulu 01 melakukan penangkapan pada rumpon 6 untuk trip ketiga dari tanggal 8
sampai 15 September 2020, musim peralihan dari timur ke barat. Pengukuran suhu permukaan laut dan
kandungan klorofil menunjukkan hasil lebih dari 28°C dan 0,19 mg m-3. Hasil pengukuran lainnya berupa
arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca secara umum menunjukkan hasil sebagai berikut :
barat daya — barat laut dan selatan — barat, 30-80 cm/detik, 0,75-2 m dan berfluktuasi; hujan ringan,
cerah dan cerah berawan. Pada rumpon 7 ini diperoleh hasil tangkapan oleh nelayan sebanyak 12 ekor
tuna sirip kuning ukuran opo’, berat 367 kg dan 40 ekor tuna sirip kuning ukuran kalaholong, berat 100
kg. Luasan daerah penangkapan ikan pada rumpon 6 diperkirakan 8,38 Ha atau 0,08 Km?2. Setelah itu
Kapal Mattirobulu 01 berpindah ke rumpon 7 untuk melakukan operasi penangkapan ikan dengan lama
penangkapan 7 hari atau 16-22 September 2020. Dari hasil pengukuran suhu permukaan laut dan
kandungan klorofil diperoleh nilai diatas 28°C dan 0,17 mg m=, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi
gelombang dan cuaca menunjukkan hasil, barat daya — barat laut, selatan — barat dan barat — utara; 30-
80 cm/detik; 0,1-1,5 m; cerah berawan sampai berawan. Sebanyak 13 ekor tuna madidihang ukuran opo’
dengan berat 433 kg dan 20 ekor tuna madidihang ukuran kalaholong dengan berat 50 kg ditangkap oleh
nelayan. Hasil pengukuran luasan daerah penangkapan ditaksir sekitar 8,32 Ha atau 0,08 Km?2. Total
hasil tangkapan yang diperoleh nelayan pada trip ketiga sebesar 25 ekor tuna sirip kuning ukuran opo’
dengan berat 800 kg dan 60 ekor tuna sirip kuning ukuran kalaholong dengan berat 150 kg. Untuk hasil
pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan lainnya dan hasil tangkapan serta luasan daerah
penangkapan pada trip ketiga Kapal Mattirobulu 01 dapat dilihat secara detail pada Lampiran 2.2.,
Lampiran 2.3., Lampiran 2.4.-2.7. dan Gambar 2.8.

Trip terakhir atau keempat Kapal Mattirobulu 01 selama penelitian untuk pertamakalinya dilakukan
pada rumpon 8, 10 - 15 Oktober 2020, masih dalam bulan transisi timur ke barat. Hasil pengukuran suhu
permukaan laut dan kandungan klorofil menunjukkan hasil lebih dari 29°C atau naik sekitar 1°C dari trip-
trip sebelumnya dan 0,15-0,17 mg m=3, sedangkan hasil pengukuran lainnya berupa arah, kecepatan
arus, tinggi gelombang dan cuaca secara umum menunjukkan hasil sebagai berikut : berfluktuasi; barat —
utara, barat — utara, barat daya — barat laut dan barat daya — timur laut, 45-80 cm/detik, 0,5-2 m dan
cerah dan berawan. Di rumpon 8, nelayan memperoleh hasil tangkapan adalah sebesar 2 ekor, berat
100 kg. Luasan daerah penangkapan ikan pada rumpon 8 ditaksir sekitar 9,47 Ha atau 0,09 Km?2.
Selanjutnya Kapal Mattirobulu 01 berpindah ke rumpon 4 melakukan operasi penangkapan ikan dengan
lama penangkapan 6 hari atau 16-21 Oktober 2020. Hasil pengukuran suhu permukaan laut dan
kandungan klorofil diperoleh hasil 29°C dan 0,15 mg m= lebih, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi
gelombang dan cuaca menunjukkan hasil, barat — utara dan barat daya — barat laut, 20-60 cm/detik, 0,1-
1 m dan berawan. Nelayan juga memperoleh hasil tangkapan sebanyak 2 ekor tuna madidihang ukuran
opo’ dengan berat 100 kg. Pengukuran luasan daerah penangkapan pada rumpon 4 ditaksir sekitar 1,80
Ha atau 0,02 Km?. Total hasil tangkapan yang diperoleh nelayan pada trip ini adalah sebanyak 6 ekor
tuna madidiahng ukuran opo’ dengan berat 300 kg. Hasil pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan
lainnya serta luasan daerah penangkapan pada trip keempat Kapal Mattirobulu 01 dapat dilihat secara
detail pada Lampiran 2.2, Lampiran 2.3., Lampiran 2.4.-2.7. dan Gambar 2.9.

Sesuai banyaknya hasil tangkapan yang diperoleh oleh nelayan selama Bulan September dan
Oktober, maka puncak penangkapan pada musim transisi dari timur ke barat terjadi pada Bulan
September dengan hasil tangkapan sebesar 25 ekor tuna sirip kuning ukuran opo’ dan berat 800 kg dan
60 ekor tuna sirip kuning ukuran kalaholong dengan berat 150 kg.



38

2.4.4.2. KM lan Jaya

Sesuai dengan hasil pencatatan nelayan (log book operasi penangkapan), KM lan Jaya melakukan
operasi penangkapan pada Bulan Agustus, September, Oktober, November dan Januari). Dengan
memperhitungkan bahwa musim timur dimulai pada Bulan Juni — Agustus, peralihan barat ke timur
(Maret — Mei), barat (Desember — Februari) dan peralihan dari barat ke timur (Maret — Mei), sehingga
dengan demikian bahwa pada musim peralihan barat ke timur tidak diperoleh hasil tangkapan oleh
nelayan sampel.

Pada Bulan Agustus yang merupakan musim timur, Kapal lan Jaya melakukan trip penangkapan
pertama pada rumpon 6, dengan suhu permukaan laut kurang lebih 28°C, kandungan klorofil 0,23 mg m-
3, kecenderungan arah angin dari barat daya ke barat laut, kecepatan arus berkisar 20-40 cm/detik,
tinggi gelombang, 0.5-0,75 m dan cuaca cenderung cerah — cerah berawan. Nelayan memperoleh hasil
tangkapan berupa ikan tuna sirip kuning, yellow fin tuna (Thunnus albacares) ukuran kalaholong
sebanyak 114 ekor dan berat 286 kg. Luasan daerah penangkapan pada rumpon 6 sebesar 1,33 Ha
atau 0,01 Km?2. Setelah enam hari (13-18 Agustus 2020), berpindah ke rumpon 7, suhu permukaan laut
diatas 28°C, kandungan klorofil diatas 0,23 mg m-3, arah arus barat daya — barat laut, kecepatan arus 45-
80 cm/detik, tinggi gelombang 0,5-1,5 m dan cuaca cerah. Jumlah hasil tangkapan yang diperoleh pada
rumpon 7 sebanyak 5 ekor ikan tuna madidihang ukuran opo’ dengan berat 200 kg dan kalaholong
sebanyak 46 ekor dan berat 114 kg. Luas daerah penangkapan pada rumpon tersebut sebesar 6,78 Ha
atau 0,07 Km2. Selanjutnya Kapal lan jaya berpindah dari rumpon 7 ke rumpon 8 setelah enam hari di
rumpon 7 (19-23 Agustus 2023). Lama operasi penangkapan di rumpon 8 selama 6 hari (24-29 Agustus,
2023). Suhu permukaan berkisar 28°C lebih, kandungan klorofil 0,21 mg m- lebih, arah arus cenderung
dari barat daya ke barat laut, dengan kisaran kecepatan 30-150 cm/detik, tinggi gelombang sekitar 1-1,5
m, cuaca cenderung cerah. Pada rumpon ini diperoleh hasil tangkapan ikan tuna madidihang ukuran
opo’, 3 ekor dan berat 150 kg. Luas daerah penangkapan pada rumpon 8 sekitar 4,40 Ha atau 0,04 Km?2,
Total hasil tangkapan yang diperoleh pada Bulan Agustus, musim barat sebagai puncak penangkapan
sebanyak 8 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dengan berat 350 kg dan kalaholong sebanyak 160 ekor
dengan berat 400 kg. Detail hasil pengukuran variabel oseanografi dan lingkungan, perpindahan posisi
pemancingan setiap malam dalam trip pertama dan hasil tangkapan serta luasannya dapat dilihat pada
Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Lampiran 2.8.-2.11. dan Gambar 2.10.

Selanjutnya pada trip kedua, Kapal lan Jaya pertama kalinya melakukan operasi penangkapan di
rumpon 7, tanggal 5-9 September 2020, musim peralihan dari timur ke barat Suhu permukaan laut dan
kandungan klorofil diatas 28°C dan 1,78 mg m3. Arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca
secara keseluruhan terdiri dari barat daya — barat laut, 20-80 cm/detik, 0,75-1,5 m dan cerah — hujan
ringan. Jumlah hasil tangkapan yang diperoleh nelayan sebanyak 2 ekor tuna sirip kuning ukuran opo’
dengan berat 80 kg. Luas daerah penangkapan ditaksir mencapai 6,13 Ha dan 0,061 Km?2. Setelah itu
berpindah ke rumpon 8 selama 7 hari, 10-16 September 2020. Hasil pengukuran suhu permukaan laut
dan kandungan klorofil berkisar melebihi 28°C dan 1,78 mg m-3. Arah, kecepatan arus, tinggi gelombang
dan cuaca terdiri dari barat daya ke barat laut, 30-80 cm/detik, 0,5-1,5 m dan cerah — cerah berawan.
Nelayan memperoleh hasil tangkapan, 2 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dengan berat 81 kg. Hasil
pengukuran luasan daerah penangkapan pada rumpon 8 adalah 9,81 Ha atau 0,098 Km2. Rumpon
selanjutnya adalah rumpon 6 dari tanggal 17-19 September 2020 dengan suhu permukaan laut
cenderung stabil sesuai hasil pengukuran sebelumnya dan kandungan klorofil yaitu 28°C lebih dan 0,19
mg m=2 lebih, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca terdiri dari barat daya —
barat laut dan selatan — barat, 30-60 cm/detik, 0,5-1,25 m dan cerah berawan. Di rumpon 6, nelayan
memperoleh hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning ukuran opo’ sebanyak 1 ekor dan berat 39 kg.
Luasan daerah penangkapan pada rumpon 6 ini ditaksir sekitar 0,31 Ha atau 0,0013 Km2. Total hasil
tangkapan pada trip kedua ini diperoleh sebanyak 5 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dan berat 200 kg.
Detail hasil pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan lainnya, pergerakan posisi pemancingan
setiap malam dalam trip kedua dan jumlah hasil tangkapan serta luasan daerah penangkapan pada trip
ini bisa dilihat pada Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Lampiran 2.8.-2.11. dan Gambar 2.11.

Pada Bulan Oktober yang juga merupakan musim peralihan timur ke barat, Kapal lan Jaya
melakukan trip ketiga pada rumpon 4 dengan lama operasi penangkapan ikan selama 5 hari (20-25
Oktober 2020). Hasil pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil menunjukkan nilai
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kisarannya lebih dari 30°C dan 0,15 mg m=. Selain itu hasil pengukuran arah, kecepatan arus, tinggi
gelombang dan cuaca secara umum meliputi; cenderung berfluktuasi, barat daya — barat laut, barat —
utara, barat laut — timur laut dan barat utara; 30-60 cm/detik, 0,1-0,5 m dan cuaca berubah-ubah
cenderung cerah, cerah berawan dan hujan ringan. Hasil tangkapan yang diperoleh nelayan sebanyak 9
ekor ikan tuna sirip kuning ukuran opo’ dan berat 228 kg. Luasan daerah penangkapan pada rumpon 4
sekitar 1,29 Ha atau 0,01 Km2. Setelah itu Kapal lan Jaya melakukan operasi penangkapan pada
rumpon 6, arah jauh ke selatan dari rumpon 4 dengan lama operasi penangkapan 3 hari atau 26-28
Oktober 2020. Pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil sekitar 29°C lebih dan 0,18 mg
m-2 lebih, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca terdiri dari; barat — utara, 30-60
cm/detik dan 0,1-0,75 m dan cerah berawan. Banyaknya hasil tangkapan yang diperoleh pada rumpon 6
sebanyak 1 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dan berat 22 kg. Luasan daerah penangkapan pada
rumpon 6 sekitar 2,43 Ha atau 0,02 Km2. Selanjutnya Kapal lan Jaya melakukan operasi penangkapan
pada rumpon 7, rumpon terdekat dari rumpon 6, lama operasi penangkapan 9 hari, 29 Oktober - 5
November 2020. Hasil pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil sekitar diatas 29°C-
30°C dan 0,14-0,17 mg m-3, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca meliputi;
barat — utara dan barat laut — timur laut, 20-59 cm/detik, 0,5-1,00 m dan cerah. Nelayan memperoleh
hasil tangkapan pada rumpon ini sebanyak 5 ekor tuna sirip kuning ukuran opo’ dan berat 75 kg. Luasan
daerah penangkapan pada rumpon 7 sekitar 10,58 Ha atau 0,11 Km2. Dengan demikian total hasil
tangkapan yang diperoleh pada trip ketiga sebanyak 15 ekor tuna ukuran opo’ dengan berat 325 kg.
Hasil pengukuran variabel tersebut yang telah dijelaskan dan jumlah hasil tangkapan serta luasan daerah
penangkapan pada trip ini dapat dilihat pada Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Lampiran 2.8.-2.11. dan
Gambar 2.12.

Bulan berikutnya adalah Bulan November, bulan terakhir yang termasuk dalam musim peralihan
dari timur ke barat. Trip keempat Kapal lan Jaya selama setahun penelitian dilakukan pertama kalinya
pada rumpon 1, 6 hari (11-17 November 2020). Sebagaimana halnya pada trip-trip yang telah dilakukan,
pengukuran terhadap faktor oseanografi dan lingkungan lainnya serta pergerakan pemancingan dan
luasannya. Hasil pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil kisaran diatas dari 30°C dan
0,14 mg m=. Pengukuran arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca secara umum meliputi;
cenderung berfluktuasi, barat daya — barat laut dan barat — utara; 20-80 cm/detik; 0,5-1,5 m dan
umumnya berawan. Nelayan memperoleh hasil tangkapan ikan tuna madidihang ukuran opo’ sebanyak
3 ekor dan berat 110 kg. Luasan daerah penangkapan sekitar 1,60 Ha atau 0,02 Km2. Selanjutnya
perpindahan rumpon terakhir dilakukan ke rumpon 6 selama 8 hari dari tanggal 18 November 2020
sampai 27 November 2020. Pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil dikisaran 30°C
lebih dan 0,16 mg m= lebih. Hasil tangkapan yang diperoleh nelayan sebanyak 7 ekor ikan tuna
madidihang ukuran opo’ dengan berat 265 kg. Luasan daerah penangkapan pada rumpon 6 adalah 6,89
Ha atau 0,07 Km2. Dengan demikian hasil tangkapan total yang diperoleh nelayan dalam trip ke keempat
adalah 10 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dan berat 375 kg. Hasil pengukuran variabel secara detalil
dan luasan daerah serta hasil tangkapan pada trip tersebut dapat dilihat pada Lampiran 2.2., Lampiran
2.3., Lampiran 2.8.-2.11. dan Gambar 2.13.

Berdasarkan banyaknya hasil tangkapan sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa
puncak musim penangkapan terjadi pada trip ketiga, Bulan Oktober dan November (15 ekor tuna sirip
kuning opo’, berat 325 kg) dan trip keempat November sebanyak 10 ekor ikan tuna sirip kuning ukuran
opo’ dengan berat 375 kg. Hasil tangkapan pada Bulan November (gabungan trip ketiga dan keempat),
puncak penangkapan pada musim transisi timur ke barat, 19 ekor ikan tuna madidihang ukuran opo’ dan
berat 433 kg dengan luas daerah penangkapan dapat dilihat pada Gambar 2.14.

Untuk Bulan Januari, musim barat dan satu-satunya bulan penangkapan yang dicatat oleh
nelayan di log book pada musim ini, pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan lainnya dilakukan
pada trip kelima atau trip terakhir untuk Kapal lan Jaya. Pengukuran suhu permukaan laut dan
kandungan klorofil nilainya berkisar diatas 29°C dan 0,16-0,17 mg m= untuk rumpon 2, tanggal 1-9
Januari 2020. Selanjutnya hasil pengukuran arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca
menunjukkan cenderung berfluktuasi timur laut — tenggara dan utara — timur, 45-100 cm/detik, 0,5-1,43 m
dan hujan ringan. Luasan daerah penangkapan pada rumpon 2 sekitar 3,74 Ha atau 0,04 Km2. Hasil
tangkapan yang diperoleh pada rumpon 2 adalah 6 ekor ikan tuna madidihang ukuran opo’ dan berat 375
kg. Setelah itu bergeser ke rumpon terdekat, rumpon 5, selama 2 hari, 10-12 Januari 2020. Diperoleh
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pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil sekitar 29°C lebih dan 0,14 mg m= dengan
arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca secara umum; berfluktuasi barat laut — timur laut dan
timur laut — tenggara, 30-80 cm/detik, 0,5-1,5 m dan berfluktiasi, hujan ringan — lebat. Hasil tangkapan
nelayan pada rumpon 5 adalah sebanyak 2 ekor dan berat 125 kg. Luasan daerah penangkapan pada
tersebut sekitar 0,89 Ha atau 0,01 Km2. Pergeseran terakhir ke rumpon 4, 13-19 Januari 2020, suhu
permukaan laut dan kandungan klorofil nilainya diatas 29°C dan 0,14 mg m=, sedangkan arah,
kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca adalah cenderung berfluktuasi utara — timur dan timur laut —
tenggara, 30-180 cm/detik, 0,5-2,5 m. Nelayan memperoleh hasil tangkapan pada rumpon 4 sebanyak 4
ekor tuna sirip kuning opo’ dan berat 250 kg. Luasan daerah operasi penangkapan selama di rumpon 4
adalah 0,04 Ha atau 0,0004 Km?2. Total jumlah hasil tangkapan yang diperoleh pada Bulan Januari, satu-
satunya trip pada musim barat sehingga merupakan puncak penangkapan pada musim ini adalah
sebanyak 12 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dengan berat 750 kg. Hasil pengukuran variabel
oseanografi dan lingkungan lainnya secara detail dan luasan daerah pada trip kelima dapat dilihat pada
Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Lampiran 2.8.-2.11. dan Gambar 2.15.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, total jumlah ikan yang ditangkap oleh nelayan selama
penelitian dengan Kapal lan Jaya adalah sebanyak 50 ekor ikan tuna ukuran opo’, berat 2000 kg dan 160
ekor ikan tuna madidihang ukuran kalaholong, berat 400 kg.

2.4.4.3. KM Mattirobulu 02

Sesuai dengan pembagian bulan dan musim sebagaimana yang telah dijelaskan, Kapal Mattirobulu 02
yang paling lengkap data operasi penangkapannya dan terwakili musim timur dan barat beserta
transisinya sesuai log book operasi penangkapan yang dicatat oleh nelayan. Kapal Mattirobulu 02
melakukan operasi penangkapan ikan pada rumpon 6, tanggal 10-23 Agustus 2020, musim barat pada
trip pertama dan tidak berpindah ke rumpon lain sampai operasi penangkapan selesai. Hasil pengukuran
suhu permukaan laut dan kandungan klorofil diperoleh nilai terdiri dari 28°C dan 0,20-0,23 mg m- lebih.
Pengukuran arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca diperoleh hasil terdiri atas berfluktuasi;
barat daya — barat laut, barat — utara dan selatan — barat; 20-80 cm/detik; 0,5-2 m dan cuaca cerah,
berawan dan cerah. Luas daerah operasi penangkapan sekitar 10,79 Ha atau 0,11 Km2. Hasil
tangkapan yang diperoleh nelayan terdiri; tuna sirip kuning ukuran opo’, 12 ekor dan berat 238, tuna
mata besar, sabau (lokal), big eye tuna (Thunnus obesus), 1 ekor dan berat 38,5 kg dan tuna sirip kuning
ukuran kalaholong, 49 ekor dan berat 123 kg. Pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan lainnya
serta luasan daerah penangkapan pada trip pertama Kapal Mattirobulu 02 dapat dilihat secara detail
pada Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Lampiran 2.12.-2.15. dan Gambar 4.16.

Pada trip kedua, Bulan September, musim transisi dari timur ke barat, Kapal Mattirobulu 02
melakukan operasi penangkapan ikan di rumpon 3 dari tanggal 6 September 2020 sampai 11 September
2020. Dari hasil pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil diperoleh nilai, melebihi 28°C
dan 0,17 mg m-3, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca menunjukkan kisaran
barat daya — barat laut dan selatan — barat, 30-60 cm/detik, 0,75-2 m dan fluktuasi; cerah berawan,
berawan, hujan ringan dan cerah. Hasil tangkapan yang diperoleh nelayan adalah sebesar 3 ekor tuna
madidihang ukuran opo’ dan berat 121 kg. Luasan daerah penangkapan selama beroperasi di rumpon 3
diperkirakan sekitar 7,33 Ha atau 0,07 Km?2. Setelah itu berpindah ke rumpon 7, 12-15 September 2020.
Dari hasil pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil, diperoleh nilai diatas 28°C dan 0,17
mg m=3, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dihasilkan barat daya — barat laut, 45-80
cm/detik, 0,75-2 m dan cerah, cerah berawan dan berawan. Nelayan memperoleh hasil tangkapan ikan
tuna sirip kuning ukuran opo’ sebanyak 2 ekor dengan berat 79 kg. Selain itu, luas daerah penangkapan
pada rumpon ini diperkirakan 3,53 Ha atau 0,04 KmZ2. Dari rumpon 7, Kapal Mattirobulu 02 berpindah ke
rumpon 6 untuk melakukan operasi penangkapan ikan selama 6 hari atau 16-21 September 2020. Suhu
permukaan laut dan kandungan klorofil pada rumpon 6 menunjukkan nilai, diatas 28°C dan 0,19 mg m-3
dengan arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca menunjukkan kisaran barat daya — barat laut
dan selatan — barat, 30-80 cm/detik, 0,5-1,5 m dan cerah berawan dan cerah. Di rumpon 6, nelayan
memperoleh hasil tangkapan ikan tuna madidihang ukuran kalaholong sebanyak 5 ekor dan berat 70 kg.
Luasan daerah penangkapan pada rumpon tersebut senilai 1,57 Ha atau 0,02 Km2. Hasil tangkapan
total ikan tuna yang diperoleh nelayan pada trip kedua adalah sebesar 10 ekor tuna sirip kuning ukuran
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opo’ dengan berat 270 kg. Datail pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan lainnya dan hasil
tangkapan serta luasan daerah penangkapan total pada trip kedua Kapal Mattirobulu 02 dapat dilihat
pada Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Lampiran 2.12.-2.15. dan Gambar 4.17.

Pada tanggal 2 - 13 Oktober 2020 atau 11 hari dalam bulan musim transisi dari timur ke barat,
Kapal Mattirobulu 02 melakukan operasi penangkapan di rumpon 6 untuk trip ketiga dan tidak berpindah
ke rumpon lain sampai operasi penangkapan selesai. Pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan
klorofil dari ekstraksi data citra menghasilkan nilai diatas 29°C dan 0,16 mg m=3. Pengukuran arah,
kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca dari BMKG diperoleh hasil terdiri atas berfluktuasi; barat
daya — barat laut, barat — utara dan barat laut — timur laut; 20-60 cm/detik; 0,5-2 m dan cuaca cerah,
berawan dan hujan ringan. Sebanyak 10 ekor tuna madidihang dan berat 270 kg diperoleh nelayan di
rumpon ini. Luas daerah operasi penangkapan ditaksir sekitar 12,38 Ha atau 0,12 KmZ2. Hasil
pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan lainnya, hasil tangkapan serta luasan daerah
penangkapan pada trip kempat Kapal Mattirobulu 02 dapat dilihat secara detail pada Lampiran 2.2.,
Lampiran 2.3., Lampiran 2.12.-2.15. dan Gambar 4.18.

Kapal Mattirobulu 02 kembali melakukan operasi penangkapan untuk trip keempat di rumpon 7
dan seperti pada trip ketiga, tidak berpindah ke rumpon lain sampai operasi penangkapan selesai selama
18 hari atau tanggal 5-22 November 2020, masih dalam musim transisi dari timur ke barat. Pengukuran
suhu permukaan laut dan kandungan klorofil dari ekstraksi data citra menghasilkan nilai 30°C dan 0,14
mg m-3 lebih. Pengukuran arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca dari BMKG diperoleh hasil
terdiri atas berfluktuasi; barat laut — timur laut, utara — timur dan timur laut — tenggara; 20-100 cm/detik;
0,5-1 m dan cuaca cerah, berawan dan hujan ringan sampai sedang. Luas daerah operasi penangkapan
dengan sistem informasi geografis ditaksir sekitar 16,75 Ha atau 0,17 Km2. Nelayan memperoleh hasil
tangkapan berupa ikan tuna sirip kuning ukuran opo’ sebanyak 21 ekor dengan berat 600 kg. Hasil
pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan lainnya dan hasil tangkapan serta luasan daerah
penangkapan pada trip kempat Kapal Mattirobulu 02 dapat dilihat secara detail pada Lampiran 2.2.,
Lampiran 2.3., Lampiran 2.12.-2.15. dan Gambar 4.19.

Hasil penjelasan hasil tangkapan pada Bulan September, Oktober dan November menunjukkan
bahwa puncak penangkapan musim transisi dari timur ke barat terjadi pada Oktober dengan jumlah hasil
tangkapan tuna sirip kuning ukuran kalaholong sebesar 250 ekor dan berat 700 kg sebagaimana yang
telah dijelaskan diatas.

Untuk trip kelima, Kapal Mattirobulu 02 pertama-tama melakukan operasi penangkapan ikan pada
rumpon terdekat yaitu di rumpon 2 pada tanggal 2-8 Desember 2020 (7 hari), musim barat. Hasil
pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil diperoleh nilai, diatas 29°C dan 0,17 mg m-3,
sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca menunjukkan kisaran utara — timur dan
timur laut — tenggara, 37-150 cm/detik, 0,49-0,75 m dan fluktuasi; hujan ringan, sedang dan berawan.
Jumlah hasil tangkapan yang diperoleh nelayan adalah sebanyak 157 ekor tuna madidihang ukuran
kalaholong dengan berat 471 kg. Hasil pengukuran luasan daerah penangkapan dengan sistem
informasi geografis selama beroperasi di rumpon 2 diperkirakan sekitar 10,04 Ha atau 0,10 Km?2. Kapal
Mattirobulu 02 berpindah ke rumpon terdekatnya, rumpon 3, 9-18 Desember 2020. Hasil pengukuran
suhu permukaan laut dan kandungan klorofil, diperoleh nilai 29°C lebih dan 0,17 mg m=3, sedangkan
arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dihasilkan timur laut — tenggara dan utara timur, 45-150 cm/detik,
0,5-2 m dan berawan sampai hujan ringan. Hasil tangkapan yang diperoleh nelayan berupa tuna sirip
kuning ukuran kalaholong sebanyak 143 ekor dan berat 429 kg. Luas daerah penangkapan pada
rumpon 3 diperkirakan 6,45 Ha atau 0,06 Km2. Rumpon ini merupakan rumpon terakhir melakukan
operasi penangkapan ikan dengan lama penangkapan lebih dari 2 minggu. Dengan demikian total hasil
tangkapan pada trip kelima adalah 300 ekor ikna tuna madidihang ukuran kalaholong dengan berat 900
kg. Pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan lainnya dan hasil tangkapan serta luasan daerah
penangkapan total pada trip kelima Kapal Mattirobulu 02 dapat dilihat pada Lampiran 2.2., Lampiran 2.3.,
Lampiran 2.12.-2.15. dan Gambar 4.20.

Selanjutnya Kapal Mattirobulu 02 kembali melakukan operasi penangkapan ikan pada dengan
beroperasi di rumpon 1 selama 5 hari (1-5 Januari 2021), musim barat pada trip keenam. Pengukuran
suhu permukaan laut dan kandungan klorofil dengan melalui ektraksi data citra diperoleh nilai, 29°C lebih
dan 0,16-0,17 mg m lebih, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca menunjukkan
berfluktuasi kisaran timur laut— tenggara dan utara — timur; 45-100 cm/detik; 0,5-1,25 m dan fluktuasi;
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hujan ringan dan berawan. Diperoleh hasil tangkapan berupa ikan tuna sirip kuning ukuran opo’, 5 ekor
dan berat 325 kg. Selain itu hasil pengukuran luasan daerah penangkapan dengan sistem informasi
geografis selama beroperasi di rumpon 1 sekitar 1,67 Ha atau 0,02 KmZ. Setelah itu Kapal Mattirobulu 02
berpindah melakukan operasi penangkapan ikan di rumpon 2, 6-10 Januari 2021 dengan hasil
pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil, diperoleh nilai 29°C lebih dan 0,16 mg m-3
lebih. Pengukuran arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca dari BMKG dihasilkan berfluktuasi;
barat laut — timur laut, timur laut - tenggara dan utara - timur, 30-100 cm/detik, 0,5-2 m dan berfluktuasi;
hujan ringan sampai sedang dan berawan. Nelayan kembali memperoleh hasil tangkapan ikan tuna
madidihang ukuran opo’ dengan jumlah 3 ekor dan berat 195 kg. Luas daerah penangkapan pada
rumpon ini dengan sistem informasi geografis diperkirakan 7,03 Ha atau 0,07 Km2. Rumpon terakhir
untuk melakukan operasi penangkapan ikan dengan lama penangkapan 9 hari dari tanggal 11 januari
2021 sampai 19 Januari 2021 adalah rumpun 4. Pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan
klorofil dihasilkan 29°C lebih dan 0,14 mg m-2 lebih. Kemudian hasil pengukuran kisaran arah, kecepatan
arus, tinggi gelombang dan cuaca secara umum adalah berfluktuasi; barat laut — timur laut, timur laut —
tenggara, utara — timur dan timur laut — tenggara; 30-150 cm/detik; 0,5-2,5 m dan berawan, hujan ringan,
sedang sampai lebat. Nelayan memperoleh hasil tangkapan sebanyak 2 ekor dan berat 130 kg. Luas
daerah penangkapan ikan di rumpon 4 diperkirakan 4,46 Ha atau 0,04 Km2. Total hasil tangkapan yang
diperoleh pada Bulan Januari, puncak penangkapan pada musim barat karena nelayan hanya beroperasi
dalam bulan ini yang tergabung dalam musim tersebut adalah 10 ekor tuna madidihang ukuran opo
dengan berat 650 kg dan 1 ekor tuna mata besar dengan berat 38,5 kg. Detail hasil pengukuran faktor
oseanografi dan lingkungan lainnya, luasan daerah penangkapan total dan hasil tangkapan pada trip
keenam Kapal Mattirobulu 02 dapat dilihat pada Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Lampiran 2.12.-2.15. dan
Gambar 2.21.

Berdasarkan pembahasan hasil tangkapan pada Bulan Desember dan Januari, puncak musim
penangkapan pada musim barat adalah Bulan Desember dengan jumlah hasil tangkapan berjumlah 300
ekor ikan tuna madidihang ukuran kalaholong dengan berat 900 kg sebagaimana yang telah dijelaskan.

Kapal Mattirobulu 02 melakukan operasi penangkapan ikan pada trip ketujuh atau trip terakhir
kalinya pada rumpon terjauh di rumpon 7 selama 3 hari dari 15 April-17 April 2021, musim transisi dari
barat ke timur. Pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil diperoleh nilai, 29°C lebih dan
0,14 mg m= lebih, sedangkan arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca menunjukkan
berfluktuasi kisaran timur laut — tenggara dan utara — timur; 30-89 cm/detik; 0,1-1,51 m dan fluktuasi;
hujan, cerah berawan dan cerah. Pengukuran luasan daerah penangkapan di rumpon 7 sekitar 0,97 Ha
atau 0,01 Km2. Hasil tangkapan nelayan pada rumpon 7 adalah ikan tuna mata besar dengan jumlah 3
ekor dan berat 167 kg. Selanjutnya Kapal Mattirobulu 02 berpindah melakukan operasi penangkapan
ikan di rumpon 6, 18-29 April 2021, merupakan perpindahan operasi penangkapan dari rumpon 7 ke
rumpon 6 dalam trip ini dengan hasil pengukuran suhu permukaan laut dan kandungan klorofil, diperoleh
nilai diatas 30°C lebih dan 0,12 mg m3. Pada pengukuran arah, kecepatan arus, tinggi gelombang dan
cuaca dihasilkan berfluktuasi; timur laut — tenggara, barat laut — timur laut dan timur laut - selatan, 30-100
cm/detik, 0,5-1,5 m dan berfluktuasi; cerah berawan, berawan, hujan ringan dan cerah. Luas daerah
penangkapan untuk rumpon 6 ditaksir 18,73 Ha atau 0,19 Km2. Nelayan memperoleh hasil tangkapan
sebanyak 9 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dengan berat 305,5 kg. Jadi total hasil tangkapan yang
diperoleh nelayan pada trip kelima berjumlah 9 ekor dan berat 305,5 kg, ikan tuna madidihang ukuran
opo’ dan 3 ekor dan berat 167 kg, ikan tuna mata besar dan Bulan Januari menjadi puncak penangkapan
untuk musim transisi dari barat ke timur. Hasil pengukuran faktor oseanografi dan lingkungan lainnya
dan hasil tangkapan serta luasan daerah penangkapan total pada trip terakhir atau ketujuh Kapal
Mattirobulu 02 dapat dilihat pada Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Lampiran 2.12.-2.15. dan Gambar 4.22.

Musim timur, keadaan ombak di sebelah timur Pulau Selayar, Kepulauan Selayar tinggi atau
besar, (je’ne’kebo, istilah Orang Selayar dan Bira) disertai dengan angin bertiup agak kencang
(tambaruh, istilah Orang Bira dan Selayar) dengan demikian nelayan akan mengoperasikan alat
tangkapnya cenderung kearah tenggara Kepulauan Selayar atau dengan kata lain nelayan
mengoperasikan pada rumpon 6, rumpon 7 dan rumpon 8 yang berlokasi di sebelah timur Pulau Tarupa.
Namun demikian nelayan tuna juga bisa mengoperasikan kapalnya pada rumpon terdekat atau sebelah
timur Pulau Selayar, rumpon 1, rumpon 2, rumpon 3, rumpon 4 dan rumpon 5. Tetapi hasil tangkapan

’
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tuna pada rumpon terdekat, sudah tidak banyak, kemungkinan karena sudah lama dijadikan daerah
penangkapan jenis ikan tersebut. Pada musim barat terjadi keadaan sebaliknya, ombak di sebelah timur
Pulau Selayar kecil, sehingga nelayan kecenderungannya mengoperasikan alat tangkapnya di sebelah
timur Kepulauan Selayar (rumpon 1, rumpon 2, rumpon 3, rumpon 4 dan rumpon 5). Ombak di sebelah
timur Pulau Tarupa besar, tetapi nelayan tuna tetap bisa mengoperasikan alat tangkapnya pada rumpon
jauh atau rumpon 6, rumpon 7 dan rumpon 8. Namun demikian yang menjadi masalah bahwa di sekitar
rumpon terdekat sudah banyak beroperasi alat tangkap lain, purse seine, sehingga ikan tuna tidak
banyak yang tinggal. Bahkan untuk musim ini disinyalir bahwa terjadi konsentrasi penangkapan yang
cukup tinggi oleh nelayan musiman dari berbagai daerah di perairan ini (nelayan Kabupaten Selayar,
nelayan purse seine beberapa daerah Kabupaten Bulukumba dan nelayan pancing ikan selar, Konjo :
katombo, Galesong, Kabupaten Takalar) karena keadaan laut yang tidak berombak sehingga sangat
cocok untuk pengoperasian berbagai jenis alat tangkap dengan bantuan rumpon dan pemasarannya bisa
ke Kota Bulukumba dan Makassar. Untuk rumpon jauh tidak diperoleh hasil tangkapan ikan tuna yang
banyak. Dengan demikian musim barat bukan merupakan musim puncak penangkapan ikan tuna.
Nelayan cenderung untuk mengoperasikan alat tangkapnya pada sebelah timur, tenggara dan barat pada
musim transisi karena ombak tidak terlalu besar yang bisa membahayakan operasi penangkapan dan
juga tidak terlalu teduh yang menyebabkan ikan tuna bisa melihat tali alat tangkap pancing. Fenomena ini
diakibatkan karena pada musim timur berhembus angin dari timur ke barat yang mengakibatkan keadaan
ombak besar di sebelah timur Pulau Selayar sedangkan pada musim barat berhembus angin dari barat
ke timur yang mengakibatkan ombak besar disebelah timur Pulau Tarupa.

Karakteristik daerah penangkapan di wilayah ini relative tetap untuk musim barat, transisi dari
barat ke timur, timur dan transisi dari timur ke barat. Hal ini diakibatkan karena angin timur umumnya
bertiup secara horizontal dan tidak mengalami pembelokan, demikian juga sebaliknya angin barat bertiup
seperti itu dan transisi dari kedua musim tersebut, angin bertiup arahnya persis timur atau barat (tappa’
timoro atau bara’, Konjo) dan hanya arahnya yang secara umum berubah dari timur ke barat atau dari
barat ke timur dan transisinya. Mengenai kemampuan kapal nelayan tuna beroperasi pada musim timur
di sebelah timur Pulau Selayar dan musim barat di sebelah timur Pulau Tarupa, dimana bahwa pulau-
pulau tersebut secara administrative tergabung kedalam Kabupaten Kepulauan Selayar karena nelayan
sampel dalam penelitian ini sebelumnya melakukan operasi penangkapan ikan tuna di Samudera Hindia
dengan pangkalan di Pulau Lombok. Tentunya keadaan cuaca di Samudera Hindia yang lautannya luas,
lebih ekstrim dibandingkan dengan di Laut Flores yang hanya perairan teritorial atau antar pulau di
Indonesia dengan tanpa mengabaikan ukuran GT kapal yang digunakan nelayan. Secara detail keadaan
faktor oseanografi dan lingkungan lainnya relevan dengan keadaan tersebut diatas dan tergambar pada
Lampiran 2.2., Lampiran 2.3., Gambar 2.4. — 2.15., Tabel 2.11. dan Tabel 2.12.

Namun demikian kondisi saat ini, hasil tangkapan tuna disebelah timur Pulau Selayar sudah
sedikit jumlahnya dibandingkan dengan disebelah timur Pulau Tarupa. Tergambar juga bahwa waktu
penangkapan dan hasil tangkapan tuna selama penelitian disebelah timur Pulau Selayar dan Tarupa
(30% : 70%). Hal ini mengakibatkan nelayan sudah berpindah melakukan operasi penangkapan tuna di
sebelah timur Pulau Tarupa sekarang ini, sedangkan pada musim barat, perairan di sebelah timur Pulau
Selayar selain menjadi daerah penangkapan tuna yang terbatas, juga menjadi daerah pengoperasian
alat tangkap purse seine dan jenis alat tangkap pelagis kecil lainnya untuk trip sehari operasi
penangkapan (one day fishing). Letak pangkalan pendaratan lkan di Pulau Selayar dan Pelabuhan Feri
Bira sangat dekat sehingga sangat lancar untuk rantai atau alur pemasaran terutama untuk ikan pelagis
kecil dan mutu ikan tersebut masih tetap baik sebagaimana yang telah dijelaskan.
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Gambar 2.5. Peta posisi kapal Mattirobulu 02 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian untuk validasi data oleh nelayan pancing ulur (hand line) di
Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.6. Peta posisi Kapal Mattirobulu 01 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip pertama oleh nelayan pancing ulur (hand line) di
Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.7. Peta posisi Kapal Mattirobulu 01 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip kedua oleh nelayan pancing ulur (hand line) di
Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.8. Peta posisi Kapal Mattirobulu 01 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip ketiga oleh nelayan pancing ulur (hand line) di
Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.9. Peta posisi Mattirobulu 01 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip keempat oleh nelayan pancing ulur (hand line) di Laut

Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.10. Peta posisi Kapal lan Jaya beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip pertama oleh nelayan pancing ulur (hand line) di Laut
Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.11. Peta posisi Kapal lan Jaya beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip kedua oleh nelayan pancing ulur (hand line) di Laut
Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.13. Peta posisi Kapal lan Jaya beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip keempat oleh nelayan pancing ulur (hand line) di Laut
Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.14. Peta posisi Kapal lan Jaya beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada puncak musim penangkapan Bulan November, musim
peralihan timur ke barat oleh nelayan pancing ulur (hand line) di Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.15. Peta posisi Kapal lan Jaya beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip kelima oleh nelayan pancing ulur (hand line) di Laut
Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba




55

120°45'0"E 121°30'0"E
I
)r’ N @
R FISHERIES SCIENCES STUDY PROGRAM
] W E GRADUATE SCHOOL
HASANUDDIN UNIVERSITY
{ s
E SKALAPETAT : 500,000
@ 1 P 1 2% P 40 @ PETA LOKASI PENANGKAPAN
5 i 2 Kil. MATTIRO BULU 02
=] kK s 1 T 1 I =
2 3 —— g DI LAUT FLORES (TRIP 1)
' SULAWESI SELATAN
X 1 x ¥ Waktu Kapal Rumpan
4 121379840 -6.6R433 SeninfDAgustus 2020 KM MariroSulu02 VI
‘g 121378478 6687390 SelasafT AgUstus 202D KM, Mattiro Bulu02 VI i
@ 121378463 -G.685289 Rabuy/12 Agustus 2020 KM mattro Sulu 02 VI Proyehsi e Transverse Mercator
3 121382350 BESEG12 Kamis/L3 Agustus 2000 KM, MattireBulu 2 vI Sistem Grid -~ Grid Geographic
5 121380282 -5.688410 Jumat/14 Agustus 2020 KM MattiroBuiu 02 vl Datum Horisontal jn UTM Zone 50 5 WGS 1984
@ [x] 171380195  -6AB7602 SabnefASAmustus 2020 KM MatiroSulu02 VI
4 121377405 6687180 Minggu/1G Agustus 2020 KM, Mattirn Bulu 02 VI
g 121377488 -B.687824 Scnin/17 Agusius 2020 KM, MattireBulu g2 VI DIAGRAM LOKASI/ PETAINSET
121377531 -BEMEIEL Selwa/INAZUSUS2020 KM MatiroSulu02  vI
121378645 -G.GBSADG Rabu/DAgustus 2020 KM MawiroSulu02 VI
171377258 -6:889047 Kamis/20 Apustus 2020 KM MatiroBulu02 VI
1213/8080 688851 Jumat/21 Aqustus 2000 KM Mattiro Bulu02 VI
121377726 6686334 SablL/22AZUSIUS 2020 KM MAUIFGBUIU02 VI
ravT Ao
Rumpon 6 # fadT FLoRES
B Y KETERANGAN
¥ BATAS ADMINISTRAS! SISTEM JARINGAN PERHUBUNGAN
i - Bates KeTAEEN ok Areri
b 1 Balas <atupatan Jalan Kelakior
. / F I —- Batas Jrovnsi
%’k. L ——— Garis Partai
: k ; LOKASI PENANG KAPAN
IN. TAKABONERATE
- B} LokesiRumpon
T«_ . 6 KM Mt Bul 02
g%
A
L3 -:}j N No. FADs ";"‘ K""""":' Luas (Ha) Luas (ki)
0 - if : 7 o 1 12074952 -6,06662
24 e ' { @8 = 2 12073712 -610516
5] ﬂl 4 [ (¥} = 3 1073827 614720
@ : ! @ 4 12078588 619630
b 5 12078185 -615986 - -
6 12138080 -GEATIS 10,78 011
. 7 12147430 -6,74087 - -
8 12147374 676670
D oh
(LAY
(‘L' KETERANGAN RIWAYAT DAN SUMBER PETA
) ~Batas adm nisiras Indisaif dari Badan Irfomasi Geospasia
= a 1 -Peta Lingiungzn Panal Indoncsia {L31; Skala 1:50. 064 Tahun 2014
{3 o n Ll Nzl {LLN) Skl 1:50 0050 Tahun 2014
. - Selatar “ahun 2004
-q* - Pela RZWP3K Sulawas Selalan Tahut 2017
. ; £ - Survey Lapangzn 20202021
120°45'0"E 121°30'0"E

Gambar 2.16. Peta posisi Kapal Mattirobulu 02 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip pertama oleh nelayan pancing ulur (hand line)
di Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba



120"45'0"E 121°30'0'E
1
N
W E
S
SKALAPETA 1: 500,000
» 0 10 20 30 40
=8 [— —— ]
= -
o Kilometers
X Y Waltu Kapal Rumpon
120738621 6.147720 Minggu/6 September 2020 KM. Mattire Bulu 02 n
120.740206  -6.148366 Senin/7Seplember 2020 KM. Mattiro Bulu 02 I
Rumpon 3 120.739008  -6.145896 Selasa/8 September2020 KM, Mattiro Bulu 02 I
120.738268  -6.145459 Rabu/9September 2020 KM. Mattiro Bulu 02 i
120.737460  -6.147181 Kamis/10 September 2020 KM. Mattiro Bulu 02 i
120738295  6.149351 Jumat/11September2020 KM. Mattiro Bulu 02 n
121471530 6741436 Sablu/12 Seplember 2020 KM, Mallico Bulu02 VIl
121473105  -6.74190% Minggu/ 13 September 2020KM. Mattiro Bulu 02 Vi
121473190 -6.739808 Senin/14September 2020 KM. Mattiro Bulu02 Vil
121473468 -6.740799 Selasa/15 September 2020 KM. Mattiro Bulu02 Vil
121378560 6.686459 Rabu/16September2020 KM. Mattiro Bulu 02 vi
121378215 -6.686601 Kamis/17 September 2020 KM, Mattiro Bulu 02 vi
121.377942  -6.686873 Jumat/18 September2020 KM. Mattiro Bulu 02 vi
121378184 -6.687276 Sabtu/19September 2020 KM. Mattiro Bulu 02 vi
121.378715  -6.687192 Minggu/20 September 2020 KM. Mattiro Bulu 02 vi
121379261 -6.686850 Senin/21September 2020 KM. Mattiro Bulu 02 Vi
Rumpon 6 &’
&
: 6 —
wzr =3 ¥ .
¢ - 1
I
IN. TAKABONERATE
T 6
; K]
B Rumpon 7 &
» -~ /7 . 7
o ’ 8
o
& i g I
o 7 4 ’ ' D
15 ¥
‘
S i
s
&) T
S i ‘ 2

Gambar 2.17. Peta posisi Kapal Mattirobulu 02 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip kedua oleh nelayan pancing ulur (hand line) di

T
120°45'0"E

T
121°30'0"E

Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba

B

FISHERIES SCIENCES STUDY PROGRAM
GRADUATE SCHOOL
HASANUDDIN UNIVERSITY

PETA LOKASI PENANGKAPAN

g KM. MATTIRO BULU 02
o DI LAUT FLORES (TRIP 2}
= SULAWES| SELATAN
Proyeksi Transverse Mercator
Sister Grid Grid Geographic
Datum Horisantal == UTM Zone 50 S WGS 1984
DIAGRAM LOKASI / PETA INSET
<
LAfT FroREs
T T T T
IPUTE NOUTE 100TE 2100 2200E 1230E
KETERANGAN
BATAS ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN PERHUBUNGAN
Balas Kecamatan Jalan Al
Balas Kabupalen Jalan Kolskior
Balas .
Garis Pantai
LOKASI PENANGKAPAN

3 Lokasi Rumpon
® il Watto 3ulu 02

No. FADs

T':"‘K“""":‘ Luas (Ha) Luas (km?)

12074952 -6,06662

12073712 -6,10516 - -
12073827 6,14720 733 007
12078559 -6,19630 - -
12078195 -6,15986 - -
121,38089 -6,68715 157 002
121,47430 -6,74087 353 004
12147374 -6,76670 - -

6°45'0"S
IS N P

KETERANGAN RIWAYAT DAN SUMBER PETA

- Baas adminisirasi Indikalif dan Badan Informas Geospasial
Paniai Indonesia LPI} Skala 1:50.000 Tahun 2014
lasional {LLN} Skala 1:50.000 Tahun 2014
Selatan Tahun 2009,
5i Selatan Tahun 2017
1

56



57

120°45'0°E 121°30'0°E
1
7
i N
f)
FISHERIES SCIENCES STUDY PROGRAM
1 W E GRADUATE SCHOOL
‘l HASANUDDIN UNIVERSITY
f
* s
‘\ SKALAPETA1 © 500.000
3 PETALOKAS| PENANGKAPAN
® 3 0 10 20 30 40 »
IS 4 | L& KM. MATTIRO BULU 02
o B—— — o
b l! Kiometers o DI LAUT FLORES (TRIP 3)
5 " 1 X Y Waktu Kapal Rumpon SULAWES| SELATAN
! q 121.380854 -6.689938 Jumat/2 Oktober 2020 KM, MattiraBulu©2 I
h* 121,380429 -6.685983 Sabtu/3 Oktober 2020 KM, MattiraBulu02 VI Provekel : N
) K 121379863 -6.685674 Minggu/4 Oktober 2020 KM. Mattira Bulu 02 VI royaks! — ransverse Mercator
/ Selayar ¥ . : Sistem Grid Grid Geographic
3 121,379137 -6.686408 Senin/5 Oktober 2020 KM, Mattiro Bulu 02 VI Dt Eorisonin UTM Foms 0. WS 1984
O 5 121378475 -6.687008 Selasa/6 Oktober 2020 KM, Mattiro Bulu 02 VI alum Rorisontal one
O 4 121378001 -6.687423 Rabu/7 Oktober 2020 KM, Mattiro Bulu 02 Vi
121.378228 -G.688012 Kamis/8 Oktober 2020 KM, MattiraBulu02 VI DIAGRAM LOKAS! / PETA INSET
¢ 121.378784 -6.688545 Jumat/9 Oktober 2020 KM, MattiraBulu02 VI B
121.381993 -6.685159 Sabtu/10Oktober 2020 KM, MattiraBulu02 I A TS e
121380958 -6.686359 Minggu/11 Oktober 2020 KM, Mattira Bulu 02 VI § wolvr
121,381601 -6.686921 Senin/12 Oktober 2020 KM, Mattira Bulu 02 v »i
e i
— & rafr rroees 1.
T T T
5 FUTE OTE ROOYE = wove
3 KETERANGAN
¥ BATAS ADMINISTRAS! SISTEM JARINGAN PERHUBUNGAN
. Balas Kecamslon s ol Avteri
I Balas Kabpalen Jalat Koleklor
§oo vt Bt Provins
Gans Pants
LOKAS| PENANGKAPAN
TN. TAKABONERATE
B3 tokesi Rumoon
o 6 ® K Wallvo Buk 07
i » Na. FADs ";‘k K"“"ﬁ“:t Luas (Ha}  Luas (k)
o =0 f i 7 2] 1 12074952 -G,06662
2 - 1 &8 L5 2 12073712 -6,10516
= i i 5 F b4 3 |12073827 -6,14720
o g [ 4 120,78559 -6,19630
]\‘ ¥ S 120,78195 -6,15986 B .
LY 6 12138089 -668715 1238 012
| /) 7 12147430 -6,74087
i N 8 12147374 676670
>
KETERANGAN RIWAYAT DAN SUMBER PETA
. ~ B st ikl dai Bt Informasi Sesp
¢ P Lingkungan Pancal ndoncsia (L) Skla 1:50.000 Tahun 2014
e Pen Lingkungan Laut Nasonal (LLN) Skala 1:50.000 [ahun 2014
- Petn RIRW Sulamesi Selatan Tanun 200,
R . -Pua REWPAK Sulawes Selatan Tahun 20
™ £ ! - Survey Lapangan 2020-2021
120°45'0"E 121°30'0"E

Gambar 2.18. Peta posisi Kapal Mattirobulu 02 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip ketiga oleh nelayan pancing ulur (hand line) di
Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.19. Peta posisi Kapal Mattirobulu 02 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip keempat oleh nelayan pancing ulur (hand line)
di Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.20. Peta posisi Kapal Mattirobulu 02 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip kelima oleh nelayan pancing ulur (hand line) di
Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.21. Peta posisi Kapal Mattirobulu 02 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip keenam oleh nelayan pancing ulur (hand line)
di Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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Gambar 2.22. Peta posisi Kapal Mattirobulu 02 beserta luasan daerah penangkapan selama penelitian pada trip ketujuh oleh nelayan pancing ulur (hand line) di
Laut Flores dengan pangkalan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
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2.4.5. Pengaruh Musim terhadap Operasi Penangkapan dan Konsumsi Bahan Bakar

2.4.5.1. Menganalisis Waktu, Produksi dan Kompaosisi Hasil Tangkapan

Tabel 2.9., menunjukkan bahwa jumlah hasil tangkapan total yang diperoleh selama penelitian
dengan pengumpulan data secara langsung selama setahun. Jumlah waktu yang dipergunakan
untuk operasi penangkapan ikan selama penelitian ini adalah 2.770 jam atau rata-rata 923,33
jam, hasil tangkapan total sebanyak 10.005 kg atau rata-rata 3.335 kg dengan nilai sebesar Rp.
456.700.000,00 atau rata-rata Rp 152.233.333,33 dan konsumsi bahan bakar minyak 1.921 liter
atau rata-rata 640 liter. Hasil tangkapan per minyak adalah 84,4008 kg/liter atau rata-rata
28,1336 kg/liter dan pendapatan per minyak sebesar 3.855.649,6882 Rpl/liter atau rata-rata
1.285.216,5627 Rpl/liter serta hasil tangkapan per waktu operasi penangkapan 59,1186 kg/jam
atau rata-rata 19,7062 kg/jam dan pendapatan per waktu operasi penangkapan 2.676.852,2117
Rp/jam atau rata-rata 892.284,0706 Rp/liter.
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Tabel 2.9. Jumlah waktu, tangkapan, produksi dan konsumsi bahan bakar minyak selama penelitian oleh nelayan pancing ulur (hand line) di Kecamatan
Bontotiro, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan

NO. Waktu Jumlah hasil Pendapatan  Bahan bakar minyak  Hasil tangkapan Pendapatan Hasil tangkapan Pendapatan

penangkapan tangkapan (kg) (Rp) (liter)

(jam)

per minyak per waktu operasi
kgl/liter Rpl/liter kg/jam Rp/jam

1. 910,00 2.400,0000 113.350.000,00 580 20.7458 982.804,43 12,9975 614.669,1176
2. 680,00 3.613,0000 170.555.000,00 464 31,1549 1.470.690,9251. 21,7856 1.028.281,0458
3. 1.180,00 3.992,0000 172.959.000,00 877 32,5000 1.402.154,6786 24,3354 1.033.902,0483
Total 2.770,00 10.005,0000 456.700.000,00 1.921 84,4008 3.855.649,6882 59,1186 2.676.582,2117

Rerata 923,33 3.335,000 152.233.333,33 640 28,1336 1.285.216,5627 19,7062 892.284,0706
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2.4.6. Laju Tangkap dan Hasil Tangkapan per Upaya Penangkapan

Tabel 2.10. memperlihatkan bahwa ikan tuna madidihang opo’ mempunyai laju tangkap tertinggi
yaitu 273,3256 kg/jam, sedangkan ikan tuna mata besar mempunyai laju tangkap terendah yaitu hanya
6,2798 kg/jam. Ikan tuna kalaholong mempunyai laju tangkap 104,4747 kg/jam. Dalam penelitian ini
upaya penangkapan dideskripsikan dengan lama operasi penangkapan selama = 2 minggu pada unit
penangkapan (3 kapal) yang dikonversikan kedalam jam, sehingga hasil perhitungan rata-ratanya bisa
dilihat pada Tabel 2.10. dibawah ini.

Tabel 2.10. Laju tangkap produksi ikan tuna madidihang ukuran opo’ dan kalaholong serta tuna mata
besar selama penelitian

NO. Hasil Tangkapan Rata-rata nilai catch rate (kg/jam)
1. Tuna sirip kuning ukuran opo’, 273,3256
yellow fin tuna, (Thunnus albacares)
2. Tuna mata besar, big eye tuna, sabau, 6,2798
(Thunnus obesus)
3. Tuna sirip kuning ukuran kalaholong, 104,4747

yellow fin tuna, (Thunnus albacares)

Hasil tangkapan per upaya penangkapan ikan madidihang dan tuna mata besar untuk rumpon
dekat berdasarkan ekor berkisar 0,0613 — 0,8683 ekor/jam. Nilai terendah untuk rumpon dekat diperoleh
pada rumpon 1 dan nilai tertinggi diperoleh pada rumpon 3. Rata-rata nilai hasil tangkapan per upaya
penangkapan berdasarkan jumlah ekor pada rumpon dekat sekitar 0,3571 ekor/jam. Untuk hasil
tangkapan per upaya penangkapan ikan madidihang dan tuna mata besar dengan berat, hasil tangkapan
untuk rumpon dekat berkisar 2.3654 — 4.7030 kg/jam dengan nilai terendah pada rumpon 4 dan tertinggi
pada rumpon 2. Rata-rata nilai hasil tangkapan pada rumpon dekat sesuai berat sekitar 3,4888 kg/jam.
Sebagai perbandingan untuk rumpon jauh (rumpon 6, rumpon 7 dan rumpon 8), nilai hasil tangkapan per
upaya penangkapan ikan tuna madidhang dan tuna mata besar berkisar 0,1416 - 0,6273 ekor/jam. Nilai
terendah diperoleh pada rumpon 8 sedangkan tertinggi pada rumpon 6. Rata-rata nilai hasil tangkapan
per upaya penangkapan untuk rumpon jauh berdasarkan ekor adalah 0,3764. Untuk hasil tangkapan per
upaya penangkapan ikan tuna madidihang dan tuna mata besar sesuai berat berkisar 3.3553 — 4,3451
kg/jam. Hasil terendah diperoleh pada rumpon 6 dan tertinggi pada rumpon 7. Nilai rata-rata hasil
tangkapan per upaya penangkapan dengan berat (kg) sebesar 3,7481 kg/jam. Dengan demikian hasil
tangkapan per upaya penangkapan ikan madidihang dan tuna mata besar lebih tinggi nilainya untuk
rumpon jauh dalam ekor dan berat (0,3571 dan 0,3764 : 3.4888 dan 3.7481 kg/jam) dibandingkan
dengan rumpon dekat. Hal ini bisa dilihat pada Lampiran 2.16.

2.4.7. Lama Penangkapan dan Hasil Tangkapan Setiap Rumpon

Tabel 2.11. memperlihatkan bahwa lama waktu penangkapan pada setiap rumpon diperoleh nilai tertinggi
pada rumpon 6 dengan total 918 jam, 15 menit sedangkan nilai terendah diperoleh pada rumpon 5
dengan total 32 jam, 00 menit. Lama waktu penangkapan rumpon lain yaitu rumpon 1, rumpon 2, rumpon
3, rumpon 4 dan rumpon 7 berada dikisaran kedua rumpon tersebut. Lama penangkapan pada setiap
rumpon ini merupakan perhitungan dari lama pengoperasian alat tangkap setiap malam pada setiap trip
yang berkisar 10 dan 11 lebih jam. Total lama penangkapan semua rumpon, 2.770 jam. Lamanya
nelayan mengoperasikan alat tangkapnya pada setiap rumpon tergantung kepada hasil tangkapan
dimana semakin banyak hasil tangkapan pada rumpon tersebut maka akan semakin lama nelayan
mengoperasikan pancingnya. Hal ini diperjelas pada Tabel 2.12. pada trip penangkapan selama 15 hari
dengan menggunakan rumpon 6, rumpon 7 dan rumpon 8 pada Tabel 2.11.
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Hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) ukuran opo’ pada setiap rumpon
diperoleh hasil tangkapan terbanyak pada rumpon 7 yaitu total 69 ekor dan berat total 2.419 kg. Hasil
terkecil diperoleh pada rumpon 5 yaitu sebanyak total 5 ekor dan total berat 125 kg (Tabel 2.11.).
Rumpon 1, rumpon 2, rumpon 3, rumpon 4, rumpon 6 dan rumpon 8 nilai ekor dan berat total berada
dikisaran rumpon 7 dan rumpon 5. Total hasil tangkapan keseluruhan rumpon jenis ikan ini terdiri atas
183 ekor atau berat 7.004 kg.

Pada Tabel 2.11., juga terlihat bahwa ikan tuna mata besar (Thunnus obesus), hasil tangkapan
yang terbanyak pada rumpon 7, yaitu 3 ekor dan berat total sebanyak 167 kg. Rumpon 6, diperoleh hasil
tangkapan sebanyak 1 ekor dengan berat 38,5 kg. Pada rumpon 1, rumpon 2, rumpon 3, rumpon 4,
rumpon 5 dan rumpon 8 tidak diperoleh hasil tangkapan. Banyaknya hasil tangkapan jenis ikan ini
selama penelitian sebanyak total 4 ekor dengan berat total 205,5 kg.

Hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning ukuran kalaholong (Thunnus albacares) terbanyak pada
rumpon 6 dengan hasil tangkapan, 521 ekor dan berat 1.386,2 kg. Hasil tangkapan paling sedikit
diperoleh pada rumpon 8 dengan jumlah 18 ekor dan berat total 45 kg. Rumpon 1, rumpon 2, rumpon 3,
rumpon 4, rumpon 5 dan rumpon 7 hasil tangkapannya dalam ekor dan berat berada di kisaran rumpon 6
dan rumpon 8. Dengan demikian total hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning kalaholong selama
penelitian sebanyak 1.023,000 ekor dan berat 2.796 kg. Total hasil tangkapan per rumpon selama
penelitian sebanyak 1.210 ekor dan berat 10.005,5 kg.

Sebagai perbandingan Tabel 2.12., dalam satu kali trip penangkapan, lama penangkapan paling
lama di rumpon 1 yang merupakan rumpon 6 di Tabel 2.11. diperoleh lama penangkapan 140 jam 50
menit, sedangkan tercepat di rumpon 2 yang merupakan rumpon 7 di Tabel 2.11., 10 jam 27 menit dan
rumpon 3 (rumpon 8, Tabel 2.11., 10 jam 30 menit). Lama penangkapan di rumpon 2 dan rumpon 3 atau
rumpon 7 dan rumpon 8 pada Tabel 2.11., hanya semalam.

Hasil tangkapan yang diperoleh adalah ikan tuna opo’ sebanyak 10 ekor, berat 536,5 pada
rumpon 1 dan 1 ekor berat 68 pada rumpon 3. lkan tuna sirip kuning kalaholong sebanyak 188 ekor dan
berat 1.135 kg hanya diperoleh pada rumpon 1. Selain diperoleh hasil tangkapan sampingan berupa ikan
lemadang (Coryphaena hippurus) (kadapangan, lokal) sebanyak 8 ekor, berat 33,5 kg pada rumpon 1
dan 1 ekor, berat 4 kg pada rumpon 8 serta ikan todak (Xiphias gladius) (panto’, lokal) pada rumpon 1
sebanyak 1 ekor dengan berat 94,5 kg. Dengan demikian total hasil tangkapan adalah ikan tuna sirip
kuning opo’, 11 ekor, berat 604,5 kg; tuna sirip kuning kalaholong, 188 ekor, berat 1.135 kg; tuna sirip
kuning pani*-pani, 1 ekor, berat 1 kg; layaran 9 ekor, berat 37,5 dan todak 1 ekor, berat 94,5 kg. Total
keseluruhan hasil tangkapan validasi data penelitian 210 ekor dengan berat 1.872,5 kg. (Tabel 2.12).



Tabel 2.11. Lama penangkapan dan jumlah hasil tangkapan pada setiap rumpon selama penelitian oleh nelayan pancing ulur (hand line) di Kecamatan
Bontotiro, Kabupaten Bulukumba

NO. Rumpon Lama penangkapan Hasil tangkapan (ekor, kg)

Setiap rumpon T MO TMB TMK

permalam (jam) ekor berat ekor berat ekor berat
1 1 179.55 11,0000 574,0000 - - - -
2 2 221.35 9,0000 570,0000 - - 157,0000 471,000
3 3 168.07 3,0000 121,0000 - - 143,0000 429,0000
4 4 299.32 17,0000 708,0000 - - - -
5 5 32.00 2,0000 125,0000 - - - -
6 6 918.15 55,0000 1.656,0000 1,0000 38,5000 521,0000 1.386,2000
7 7 702.13 69,0000 2.419,0000 3,0000 167,0000 184.0000 464,8000
8 8 247.19 17,0000 831,0000 - - 18,0000 45,0000
Total 2.770.00 183,0000 7.004,0000 4,0000 205,5000 1.023,0000 2.796.0000
Total
hasil

tangkapan 1.210 ekor, berat 10.005,5 kg

Keterangan : TMO = tuna madidihang ukuran opo’ (Thunnus albacares).
TMB = tuna mata besar (Thunnus obesus).
TMK = tuna madidihang ukuran kalaholong (Thunnus albacares).
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Tabel 2.12. Lama penangkapan dan jumlah hasil tangkapan pada setiap Bontotiro rumpon pada trip penangkapan (23 Maret — 7 April 2022) dengan Kapal
Mattiro Bulu 02 oleh nelayan pancing ulur (hand line) di Kecamatan, Kabupaten Bulukumba

NO. Rumpon Lama penangkapan Hasil tangkapan (ekor, kg)
setiap rumpon TMO TMK TMP Lmd Tdk
permalam (jam) ekor berat ekor berat ekor berat ekor berat ekor berat
1 1 140.51 10 536,5 188 1.135 1 1 8 335 1 94,5
2 2 10,27
3 3 10,30 1 68 1 4
Total 161.50 11 604,5 188 1.135 1 1 9 375 1 94,5
Total
hasil
tangkapan 210 ekor, berat 1.872, 5 kg

Keterangan : TMO = tuna madidihang ukuran opo’ (Thunnus albacares).

TMK = tuna madidihang ukuran kalaholong (Thunnus albacares).
TMP = tuna madidihang ukuran pani-pani’ (Thunnus albacares).
Lmd = lemadang (Coryphaena hippurus) (kadapangan, lokal).
Tdk =todak (Xiphias gladius) (panto’, lokal).



2.5. PEMBAHASAN

Ukuran kapal yang dimiliki oleh nelayan memungkinkan kapal mempunyai olah gerak yang cepat untuk
mengejar gerombolan tuna dan bergerak lincah melewati ombak dengan panjang kapal jauh lebih besar
daripada lebar dan ukuran tingginya besar. Bahannya terbuat dari kayu, sebagian besar kayu bitti
(na’nasa, lokal) (sebagian besar dihasilkan di hutan Bontotiro), kecuali lunasnya terkadang dari kayu ulin
(didatangkan dari Sulawesi Tenggara). Tempat pembuatan perahu sekarang ini kebanyakan di Tana
Beru, Kelurahan Tanah Lemo dan Panrang Luhu’, Desa Bira, serta Mandala Ria, Desa Ara, Kecamatan
Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Ketiga desa ini merupakan desa tetangga dari
Kelurahan Ekatiro dan Desa Buhung Bundang dengan jarak = 14 km, tetapi Desa Ara jaraknya cuma = 7
km. Bisa juga dibuat di Para’-Para, Kelurahan Ekatiro dan Basokeng, Desa Buhung Bundang,
Kecamatan Bontotiro dengan tukang orang Ara dan Tana Beru. Mesin yang digunakan biasanya
menggunakan 2 — 3 mesin penggerak dengan berbagai merek dan horse power (PK). Nelayan
menangkap dengan bantuan rumpon dimana dalam satu kali operasi penangkapan ikan, digunakan 1-2
rumpon dengan lama operasi penangkapan ikan = 2 minggu.

Ikan tuna sirip kuning ukuran kalaholong mendominasi kisaran dan jumlah hasil tangkapan
tertinggi baik ekor maupun berat dibandingkan ikan tuna madidihang ukuran opo’, dan jenis ikan tuna
mata besar. Selan itu, ikan tuna madidihang kalaholong dan opo’ tertangkap pada setiap musim, mulai
dari musim monson timur, peralihan timur ke barat, barat dan peralihan dari barat ke timur sedangkan
ikan tuna mata besar hanya tertangkap pada musim timur, barat dan peralihan barat ke timur. Faculty of
Agricuture (2015) mendeskripsikan bahwa musim puncak penangkapan ikan tuna madidihang sekitar
bulan April — November. Dengan demikian nilai persentase terbesar kisaran dan jumlah hasil tangkapan
(ekor dan berat) adalah ikan tuna madidihang kalaholong, setelah itu ikan tuna madidihang opo’ dan
persentase paling sedikit ikan tuna mata besar.

Dari hasil pengukuran kisaran panjang dan berat rata-rata ikan tuna madidihang kalaholong
dikategorikan kedalam ukuran yang belum dewasa, ukuran standar tuna madidihang untuk dijual
beratnya 10 kg (50% dewasa) dengan panjang 92,73 cmFL atau 20 kg dengan panjang kurang lebih 100
cmFL, sudah dewasa (Hartaty et al., 2021; Hermawan, 2012; Azizi, 2020, Haruna et al., 2018; Haruna et
al., 2019; Hutabessy et al., 2021; Dorondo et al., 2020; Bramantya et al., 2021; Samsinar et al., 2023,
Kantun et at., 2018). Dengan demikian kisaran ukuran panjang dan berat rata-rata ikan tuna madidihang
opo’ sudah dewasa, tetapi panjang dan berat perekornya terdapat hasil tangkapan baby tuna atau
dibawah 20 kg atau tidak dewasa (50% dewasa) pada setiap musim penangkapan. Panjang ikan tuna
mata besar (Thunnus obesus) diatas 100 cm, nilai ini merupakan panjang pertama kali matang gonad
tuna mata besar (Huang et al., 2023). Hasil pengukuran panjang dan berat rata-rata ikan tuna mata
besar selama penelitian menunjukkan bahwa ukuran ikan tersebut sudah dewasa. Total jumlah hasil
tangkapan pada semua kapal di lokasi penelitian menunjukkan hasil tangkapan yang tidak berkelanjutan
dengan persentase ekor dan berat tuna sirip kuning ukuran kalaholong, opo’ dan tuna mata besar
(kurang lebih 8 % dan 37 %, 91% dan 62% dan 0,2% dan 1%).

Suhu permukaan laut (SPL) kisaran diatas 27 — 30°C dan kandungan klorofil kisaran diatas 0,12-
0,18 mg m- selama penelitian menunjukkan bahwa distribusi tersebut sesuai untuk tuna. Zainuddin et
al. (2015) menyimpulkan, distribusi SPL tertinggi untuk Oktober di perairan Kalautoa (7-8°LS dan 122-
1239 BT, diatas 30°C dan terendah 6 dan 7,5°C, SPL dibawah 29,5°C); November, lokasi barat Pulau
Selayar, selatan dan tenggara Kepulauan Takabonerate dan Desember, di perairan bagian timur Laut
Flores gradien suhu permukaan (pertemuan antara suhu relatif rendah dengan suhu reatif tinggi).
Safruddin et al. (2015) menyebutkan bahwa berdasarkan peta probabilitas fishing ground, daerah
penangkapan potensial ikan tuna yang paling produktif pada bulan November — Desember sehubungan
dengan dinamika massa air dan fenomena oseanografi yang terjadi di Laut Flores. lkan tuna di
pertemuan arus Kuroshio dan Oyashio banyak ditemukan pada kisaran suhu 18°-19°C, di California,
madidihang ditemukan dengan nilai komersil pada suhu diatas 19°C, sedangkan tuna mata besar dalam
bentuk gerombolan besar ditemukan pada kedalaman 1000 depa dan suhu 15,5°C (Baskoro et al.,
2011). Nuitja (2010) menyebutkan bahwa kisaran suhu ikan tuna sirip kuning 18-32°C. Distribusi SPL
berada pada kisaran 29,5-32,0°C, tangkapan tertinggi pada suhu 31,5°C sebesar 25,69% dan
keberadaan konsentrasi klorofil-a = 0.2 mg m-® mengindikasikan keberadaan plankton yang cukup untuk
menjaga kelangsungan hidup ikan ekonomis penting (Haruna et al., 2019). Densitas konsentrasi klorofil
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periode Oktober — Desember meningkat secara significant pada lokasi 6,5-7,0°LS dan 120,5-121,5°BT
dengan tingkat klorofil-a di atas 0,5 mg m-3 terlihat di sekitar Kepulauan Takabonerate, khususnya Pulau
Tarupa, pulau sebelah timur laut Pulau Kayuadi dan mencapai puncak pada bulan Desember, diikuti di
sebelah timur sepanjang Kepulauan Selayar hingga Pulau Kalautoa (Zainuddin et al., 2015). Erfin dan
Riyantho (2020) menyimpulkan bahwa produktifitas hasil tangkapan ikan tertinggi diperoleh 10 ekor/trip
dicapai pada nilai SPL 28,01°C dan klorofil-a 0,174 mg m3.

Tinggi gelombang berkisar 0,1-2,5 m dengan tinggi gelombang yang besar pada Bulan Juni, Juli
dan Agustus; musim timur di Perairan sebelah timur Kepulauan Selayar dan Bulan Desember, Januari
dan Februari; musim barat di perairan sebelah Selatan dan Tenggara Kepulauan Selayar. Demikian pula
sebaliknya tinggi gelombang kecil dengan musim yang berbeda di perairan tersebut. Tinggi gelombang
pada musim transisi akan berada dikisaran tinggi gelombang sebagaimana yang telah dijelaskan.
Kisaran tinggi gelombang ini dikategorikan kedalam halus — sedang (Ebata et al., 2012).

Kapal, jenis alat tangkap dan karakteristik daerah penangkapan yang dimiliki memungkinkan
nelayan bisa mengoperasikan alat tangkap setiap musim penangkapan (Sudirman dan Mallawa, 2012;
Sudirman, 2013; Restianingsih et al., 2018; Asrudin, 2018; Handoko et al., 2020; Putriani et al., 2019;
BMKG, 2020; Froese and Pauly, 2022). Penggunaan rumpon sebagai alat bantu pada pengoperasian
alat tangkap berdasarkan fungsinya bahwa terdapat daya tarik universal ikan pada benda terapung, tuna
secara tidak terkecuali berasosiasi dengan benda-benda terapung tersebut (Baskoro et al., 2011).
Sebagai perbandingan untuk alat tangkap purse seine bisa meningkatkan hasil tangkapan tetapi hasil
tangkapan sampingan banyak dan ukuran cakalang kecil dibandingkan dengan tidak menggunakan
rumpon, cakalang hasil tangkapan ukurannya lebih kecil, hasil tangkapan sampingan rendah tetapi
produktivitas rendah (Mallawa, 2020). Nainggolan et al. (2017) mendeskripsikan, komposisi hasil
tangkapan pancing pole and line, cakalang (Katsuwonus pelamis) 147.263 kg (72,7%), tuna madidihang
(Thunnus albacares), 49.659 kg (24.5%) dan ikan tongkol (Auxis rochey), 5,665 kg (2,8%). Penggunaan
umpan hidup berupa ikan teri (Stolephorus sp), rasio hasil tangkapan terhadap umpan hidup, rasio
tertinggi 10,7 banding 1,0 dan terendah 5,8 banding 1,0.

Ebata et al. (2012) menyebutkan bahwa telah melakukan penelitian dengan alat tangkap set net,
fish trap, crab gill net, fish gill net, squid trolling line dan hook and line dengan variabel tersebut diatas di
Rayon, Thailand. Selanjutnya dikatakan bahwa nelayan mengoperasikan waktu yang berbeda (bulan)
selama setahun pada jenis-jenis alat tangkap tersebut diatas (set net, fish trap, crab gill net, fish gill net,
squid trolling dan hook and line).

Hasil perhitungan produksi, lama waktu operasi penangkapan ikan dan konsumsi bahan bakar
minyak dari musim timur (Juni, Juli dan Agustus), peralihan dari timur ke barat atau transisi Il
(September, Oktober, November), barat (Desember, Januari, Februari) dan peralihan dari barat ke timur
atau transisi | (Maret, April, Mei). Nelayan pancing tuna di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
hanya mengoperasikan satu jenis alat tangkap, pancing ulur atau hand line selama setahun
penangkapan pada musim tersebut diatas dan tidak mengoperasikan jenis alat tangkap yang lain.
Tjasyono (2004), Prawirawardoyo (1996) mendeskripsikan bahwa pada bulan Desember, Januari dan
Februari dibelahan bumi utara terjadi musim dingin akibatnya ada sel tekanan tinggi di benua Asia,
sedangkan di belahan bumi selatan pada waktu yang sama terjadi musim panas, akibatnya terjadi sel
tekanan rendah di benua Australia. Karena ada perbedaan tekanan udara di kedua benua tersebut maka
pada periode Desember, Januari dan Februari bertiup angin dari tekanan tinggi di Asia menuju ke
tekanan rendah di Australia, angin ini disebut monsun barat atau monsun barat laut. Dalam bulan Juni,
Juli dan Agustus, terjadi sebaliknya, terdapat sel tekanan rendah di Asia dan sel tekanan tinggi di
Australia yang menggerakkan keduanya monsun timur atau monson tenggara.

Berdasarkan musim tertangkapnya ikan tuna madidihang opo’ dan kalaholong selama penelitian,
maka laut Flores disinyalir merupakan habitat dan jalur migrasi atau ruaya dari ikan tersebut. Ikan yang
setiap saat berada pada suatu perairan menandakan bahwa perairan tersebut merupakan habitat dari
spesies ikan tersebut atau meskipun bermigrasi tetapi kembali lagi kepada perairan tersebut. Migrasi
ikan terdiri atas migrasi panjang, musiman dan pendek yang secara umum bertujuan untuk spawning,
noursery, feeding dan mencari lingkungan yang optimal. Ikan menempati suatu perairan karena sesuai
dengan karakateristik perairan tersebut, dalam hal ini faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap kehidupannya. Musim tertangkapnya tuna madidihang ukuran opo’ dan kalaholong dalam
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penelitian ini tidak berbeda jauh dengan hasil yang diperoleh peneliti-peneliti sebelumnya tentang tuna
(Sofiati dan Alwi, 2019; Dalegi et al., 2020; Siregar, 2018; Nurhayati, 2018; Tupamahu et al., 2022; Tuyu
et al., 2023).

Saanin (1984), Hermawan (2012), Marine Stewardship Council (2021), Fishanywhere.com (2019)
mendeskripsikan bahwa madidihang berukuran besar, berbentuk fusiform (torpedo), sedikit compress
dari sis ke sisi, anggota albacore, bonito, makarel dan tuna. Jenis-jenis tuna agak susah dibedakan
spesiesnya. Blackeye, blackfin, albacore dan Madidihang memiliki bentuk yang mirip dan sering
ditangkap bersama-sama. Karakteristik yang membedakan dari spesies ini adalah sirip anal dan dorsal
yang memanjang pada ukuran ikan yang besar dan merupakan ikan tuna yang mempunyai ukuran
terbesar kedua. Panjangnya bisa mencapai 2,8 meter dan berat maksimum 400 kg, panjang cagak
umumnya 150 cm dan berumur rata-rata 8 tahun. Ikan tuna merupakan perenang cepat dengan
kecepatannya bisa mencapai 80 km/jam dan paling kuat di antara ikan-ikan yang berangka tulang. Tuna
berukuran mirip dengan tuna mata besar tetapi dewasa pada usia sekitar 2 tahun, diberi nama sesuai
warna siripnya dan merupakan jenis tuna yang paling dikenal.

Berdasarkan musim tertangkapnya tuna mata besar, Laut Flores bisa diasumsikan hanya
merupakan jalur migrasi atau ruaya dari spesies ikan ini. Tuna mata besar hidup pada temperatur yang
lebih rendah dan kedalaman perairan yang lebih besar dibandingkan tuna madidihang dan cakalang
(Marine Stewardship Council, 2021). Berdasarkan interview pada nelayan sampel, jenis tuna ini
kebanyakan ditemukan di dekat perbatasan perairan Austalia dan Indonesia, dimana telah dijelaskan
bahwa pernah melakukan operasi penangkapan di Samudera Hindia dengan pangkalan di Pulau
Lombok. Secara umum dapat dikatakan bahwa migrasi ikan tuna sirip kuning dan tuna mata besar pada
musim timur dan transisi timur ke barat lebih diakibatkan untuk mencari daerah pembesaran, makanan
dan lingkungan yang sesuai, sedangkan pada musim barat dan transisi barat ke timur untuk mencari
daerah pemijahan atau pembesaran, makanan dan lingkungan yang sesuai berdasarkan ukuran ikan
yang tertangkap, posisi lintang tempat hidupnya dan waktu untuk melakukan pemijahan.

Dari segi regulasi pengelolaannya, cakalang, tuna madidihang dan tuna mata besar termasuk
daftar jenis ikan bermigrasi jauh berdasarkan lampiran 1 the United Nations Convention on the Law of the
Sea (UNCLOS) dan berdasarkan laporan International Union for the Conservation on Nature (IUCN),
tahun 2012 terdapat lima spesies tuna terancam punah, yaitu tuna sirip biru selatan (Thunnus maccoyii)
sangat terancam; tuna sirip biru Atlantik (Thunnus thynnus) terancam; tuna mata besar (Thunnus obesus)
rentan; tuna sirip kuning (Thunnus albacares) dan tuna albacore (Thunnus alalunga) hampir terancam
(IUCN, 2023). Karena bermigrasi jauh, maka pengelolaan dilakukan oleh Negara pantai melalui
organisasi global, regional atau subregional. Rata-rata Panjang ikan cakalang yang tertangkap di
Samudera Pasifik bagian timur, dewasa (Schaefer and Fuller, 2019).

Berdasarkan ukuran ikan tuna madidihang yang tertangkap selama penelitian (10% jumlah kapal)
mengindikasikan tidak berkelanjutan (ukuran kalaholong lebih besar dibandingkan ukuran opo’). Hal ini
diperkuat dengan hasil interview di lapangan bahwa daerah penangkapan potensial semakin ke selatan
dari fishing base atau perairan sebelah timur Pulau Tarupa (rumpon 6, 7 dan 8) dibandingkan dengan
perairan sebelah timur Pulau Selayar (rumpon 1, 2, 3, 4 dan 5). 10 tahun yang lalu, perairan sebelah
timur Pulau Selayar merupakan penghasil ikan tuna dan sekarang sudah bergeser ke sebelah timur
Pulau Tarupa, dengan kata lain sebagian besar pemancing sudah berpindah memancing di daerah
perairan potensial tersebut. Kecenderungan ini diperlihatkan pada hasil penelitian berupa hasil
tangkapan, waktu penangkapan dan luasan daerah penangkapan sekitar + 70 % nilainya lebih besar di
sebelah timur perairan Pulau Tarupa dibandingkan dengan sebelah timur perairan Pulau Selayar.
Banyaknya alat tangkap yang beroperasi yang didominasi purse seine (Gae, Konjo) dan jenis alat
tangkap lainnya dengan target ikan pelagis kecil yang menjadi makanan bagi ikan tuna sehingga tuna
tidak tinggal pada perairan sebelah timur Pulau Selayar atau dengan kata lain berhubungan dengan
rantai makanan. Ukuran hasil tangkapan tuna madidihang tidak layak tangkap, kalaholong yang
jumlahnya jauh lebih besar (> 80%) dibandingkan dengan ukuran tuna madidihang ukuran opo’ patut
diduga juga mengakibatkan pergeseran daerah penangkapan tersebut. Hal ini juga dialami oleh alat
tangkap lain, jaring insang pada nelayan Kasuso, Bira dan Darubiah yang sudah beralih menggunakan
pancing handline dengan target tangkapan ikan tongkol untuk nelayan Kasuso sebagaimana yang
dijelaskan di Chafter 5. Dengan tanpa mengabaikan perubahan iklim yang terjadi, fenomena ini disebut
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dengan kolaps atau keruntuhan ekologis dengan konsekuensi sosial (Nadiarti et al., 2021; Damasio et
al., 2020). Namun demikian pancing handline merupakan mata pencaharian penduduk lokal sehingga
dibutuhkan solusi untuk masalah ini.

Dengan bertambah jauhnya daerah penangkapan juga berpengaruh terhadap pemakaian bahan
bakar minyak (solar dan bensin) yang dulunya jarak dari fishing base ke fishing ground hanya ditempuh
selama 6-7 jam, sekarang ini ditempuh dengan 12-13 jam. Bahan bakar tersebut diperoleh pada Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU), Tana Beru yang merupakan SPBU terdekat. Penggunaan solar
dan bensin sebagai BBM sama dengan yang digunakan oleh nelayan Pelabuhan Ratu (Rizal et al.,
2021). Pemakaian BBM juga terutama pada pemakaian lampu untuk diatas perahu sekitar rumpon yang
berfungsi sebagai aktraktif. Demikian juga perjalanan antara rumpon yang satu ke rumpon lainnya dalam
trip penangkapan. Tetapi durasi waktu antara lama penyalaan lampu (10-11 jam lebih semalam) dan
perjalanan antara rumpon (1-2 mill) sama antara rumpon jauh dan dekat. Pada rumpon terdekat biaya
BBM sekitar 1 juta, terdiri dari bensin, + 3,125 cergen ( 1 cergen = 32 liter = 100 liter = @ Rp 10.000,00
= Rp 1000.000) dan solar, + 2,875 cergen (+ 92 liter = @ Rp 7.600,00 = + Rp 699.200,00), sedangkan
untuk rumpon terjauh jumlah solar agak melebihi penggunaannya dari jumlah tersebut (cergen, liter dan
nilai Rp) atau (x 14,41 cergen = + 461 liter = + Rp 3.503.600), 1 cergen = 32 liter. Jika dilihat dari hasil
tangkapan tuna antara daerah penangkapan terdekat dan terjauh maka biaya dan keuntungan yang
diperoleh nelayan masih menguntungkan. Nelayan dan nelayan sampel menyatakan bahwa masih lebih
banyak untung daripada ruginya. Pernyataan tersebut diatas diperkuat dengan penggunaan BBM oleh
nelayan selama operasi penangkapan dan hasil analisis finansial terhadap alat tangkap pancing ulur
masih menguntungkan pada Chafter 3.

Laju tangkap mendeskripsikan kemampuan tangkap suatu alat tangkap per upaya penangkapan.
Kemampuan tangkap suatu alat tangkap mewakili hasil tangkapan dalam satuan gram/kilogram/ton.
Upaya penangkapan yang menjadi bagian dalam analisis laju tangkap adalah upaya penangkapan
seperti lama tarikan (lama rendaman/terapung), durasi pengangkatan dan durasi panen yang dikonversi
dalam satuan waktu (menit/jam/hari) (Firdaus, 2010). Hasil tangkapan per upaya penangkapan
memperlihatkan bahwa rumpon jauh nilainya lebih tinggi dibandingkan dengan rumpon dekat yang
mengindikasikan kelimpahan ikan tuna madidihang dan tuna mata besar lebih banyak pada rumpon jauh.

Perbedaan hasil tangkapan tersebut disebabkan faktor lingkungan yang sesuai seperti suhu yang
telah dijelaskan diatas serta faktor lingkungan lainnya (salinitas, ketersediaan makanan dan lain-lain).
Sebagaimana sudah diterangkan di depan bahwa keberadaan benda terapung sangat erat hubungannya
dengan tuna tetapi hubungan itu tidak terlalu jelas kecuali untuk pelagis kecil dan ikan tuna termasuk
hewan yang belum lengkap giginya sehingga umumnya mangsanya langsung ditelan (Xu et al., 2019;
Aldana-Flores et al., 2018; Syah et al., 2020; Sambah et al., 2021; Wright et al., 2021; Price et al., 2022;
Schaefer and Fuller, 2022). Tingkah laku tuna berhubungan ruaya, kedalaman renang ikan, faktor
lingkungan, daur hidup, meteorologi (arah angin), konfigurasi dasar perairan (daerah karang, palung dan
pulau-pulau) penting untuk diketahui untuk menentukan indikasi keberadaan ikan tuna dan alat tangkap
yang sesuai serta keberhasilan operasi penangkapan ikan. Selain nelayan pancing ulur (handline)
dengan pangkalan Kelurahan Ekatiro dan Desa Buhung Bundang, nelayan pancing tuna Mandar dan
Bone juga banyak melakukan operasi penangkapan di Teluk Bone atau Laut Flores dengan pangkalan di
Pelabuhan Lappa di Kabupaten Sinjai dan Pelabuhan Lonrae di Kabupaten Bone.



2.6. KESIMPULAN DAN SARAN

2.6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
Daerah penangkapan merupakan habitat dan jalur migrasi ikan tuna di Laut Flores.
Ukuran panjang kapal penangkap jauh lebih besar dibandingkan lebar dan panjangnya dan
menggunakan bermacam mesin dengan merek serta PK dan watt yang berbeda.
Ukuran alat tangkap pancing berbeda tergantung target tangkapan, paling besar ikan tuna sirip kuning
(opo’, lokal) (= 10 kg), ukuran kalaholong, lokal (2 - < 10 kg) dan paling kecil (pani-pani’, lokal) (< 2 kg)
dengan umpan ikan hidup pelagis kecil pada opo’ dan umpan buatan benang pada kalaholong dan
pani’-pani’.
Ikan hasil tangkapan dimasukkan kedalam palka yang berisi es dengan terlebih dahulu membuang
insang dan isi perutnya untuk ukuran opo’, kalaholong tidak ada perlakuan tersebut dan hasil tangkapan
sampingan berupa ikan tongkol (lokal : tappilalang), (Auxis thazard), cakalang (lokal : curingang)
(Katsuwonus pelamis), lemadang (lokal : kadapangan) (Coryphaena hippurus) dan todak (lokal : panto’,
(Xiphias gladius) juga tidak ada perlakuan demikian dan diletakkan pada bagian atasnya (berat dalam
gram) kecuali todak.
Jumlah ekor dan berat hasil tangkapan serta total jumlah tangkapan didominasi oleh ikan tuna sirip
kuning ukuran kalaholong (+ 91% dan = 61%), setelah itu ikan tuna ukuran opo’ (+ 8% dan 37%) dan
spesies tuna lainnya, tuna mata besar atau sabau (0,19% dan 0,86%).
Kisaran panjang dan berat rata-rata tuna sirip kuning ukuran opo’, kecuali baby tuna (50% dewasa) dan
tuna mata besar sudah dewasa, sedangkan tuna sirip kuning ukuran kalaholong belum dewasa.
Jumlah hasil tangkapan KM Mattirobulu 02 dalam satu kali trip penangkapan (validasi data) selama lebih
2 minggu (Maret — April) sebanyak 11 ekor tuna madidihang ukuran opo’, berat 604,5 kg, tuna
madididihang ukuran kalaholong sebanyak 188 ekor, berat 1.135 kg, tuna madidihang ukuran pani-pani’
1 ekor, berat 1 kg. sedangkan hasil tangkapan sampingan terdiri dari ikan lemadang sebanyak 9 ekor
berat 37,5 kg dan todak, 1 ekor, berat 94,5 kg. Luasan daerah penangkapan validasi data seluas 16,82
Ha atau 0,17 km2, sedangkan rumpon 7 dan rumpon 8 tidak dihitung, hanya semalam melakukan
operasi penangkapan.
Kapal lan Jaya puncak penangkapannya di musim barat terjadi pada Bulan Agustus, trip pertama
dengan jumlah tangkapan, 8 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dan berat 350 kg serta kalaholong
sebanyak 160 ekor dan berat 400 kg. Luasan daerah penangkapan pada bulan tersebut ini, Kapal lan
Jaya; rumpon 1 = -, rumpon 2 = -, rumpon 3 = -, rumpon 4 = -, rumpon 5 = -, rumpon 6 = 1,33 Ha atau
0,01 Km2, rumpon 7 = 6,78 Ha atau 0,07 Km2 dan rumpon 8 = 4,40 Ha atau 0,04 Km2. Puncak
panangkapan pada musim peralihan timur ke barat terjadi pada trip ketiga, Bulan Oktober dan
November dengan hasil tangkapan 15 ekor dan berat 325 kg dan trip keempat November sebanyak 10
ekor ikan tuna sirip kuning ukuran opo’ dengan berat 375 kg, sedangkan jumlah total hasil tangkapan
pada Bulan November (gabungan trip ketiga dan keempat) sebagai puncak penangkapan sebanyak 19
ekor ikan tuna madidihang ukuran opo’ dan berat 433 kg. Luasan daerah penangkapan pada trip ketiga
Kapal lan Jaya; rumpon 1 = -, rumpon 2 = -, rumpon 3 = -, rumpon 4 = 1,29 Ha atau 0,01 km?, rumpon 5
= -, rumpon 6 = 2,43 Ha atau 0,02 km?, rumpon 7 = 10,58 Ha atau 0,11 km? dan rumpon 8 = -. Untuk
luasan daerah penangkapan pada trip keempat Kapal lan Jaya; rumpon 1 = 1,60 Ha atau 0,02 Km?,
rumpon 2 = -, rumpon 3 = -, rumpon 4 = -, rumpon 5 = -, rumpon 6 = 6,89 Ha atau 0,07 Km?, rumpon 7 =
- dan rumpon 8 = -. Puncak penangkapan pada musim barat pada Bulan Januari, trip kelima pada
musim ini adalah sebanyak 12 ekor tuna madidihang ukuran opo’ dengan berat 750 kg. Luasan daerah
penangkapan pada bulan tersebut; rumpon 1 = -, rumpon 2 = 3,74 Ha atau 0,04 Km?, rumpon 3 = -,
rumpon 4 = 0,04 Ha atau 0,0004 Km?, rumpon 5 = 0,89 Ha atau 0,01 Km?, rumpon 6 = -, rumpon 7 = -
dan rumpon 8 = -.
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Kapal Mattirobulu 01, puncak penangkapan pada musim timur terjadi pada Bulan Juli, trip pertama
dengan jumlah hasil tangkapan tuna madidihang opo’ 20 ekor dan berat 840 kg serta tuna madidihang
ukuran kalaholong sebanyak 124 ekor dengan berat 323 kg. Luasan daerah penangkapan bulan ini,
Kapal Mattirobulu 01; rumpon 1 = -, rumpon 2 = -, rumpon 3 = -, rumpon 4 = -, rumpon 5 = -, rumpon 6 =
6,99 Ha atau 0,07 Km2 , rumpon 7 = 5,06 Ha atau 0,05 Km2 dan rumpon 8 = -. Musim peralihan timur
ke barat, puncak penangkapannya pada Bulan September, trip Il dengan jumlah hasil tangkapan 25
ekor tuna sirip kuning ukuran opo’ dan berat 800 kg dan 60 ekor tuna sirip kuning ukuran kalaholong
dengan berat 150 kg. Luasan daerah penangkapan pada bulan tersebut; rumpon 1 = -, rumpon 2 = -,
rumpon 3 = -, rumpon 4 = -, rumpon 5 = -, rumpon 6 = 8,38 Ha atau 0,08 Km?, rumpon 7 = 8,32 Ha atau
0,08 Km2 dan rumpon 8 = -.

Kapal Mattirobulu 02, puncak penangkapan pada musim timur pada Bulan Agustus, trip pertama, jumlah
hasil tangkapan terdiri dari 12 ekor tuna maddidihang ukuran opo’ dengan berat 238 kg, 1 ekor tuna
mata besar dengan berat 38,5 kg dan 49 ekor tuna madidhang ukuran kalaholong dengan berat 123 kg.
Untuk luasan daerah penangkapan pada trip tersebut; Kapal Mattirobulu 02; rumpon 1 = -, rumpon 2 = -
, rumpon 3 = -, rumpon 4 = -, rumpon 5 = -, rumpon 6 = -, rumpon 7 = 10,79 Ha atau 0,11 km? dan
rumpon 8 = -. Puncak musim penangkapan pada musim peralihan timur ke barat pada Bulan Oktober,
trip ketiga, jumlah hasil tangkapan 250 ekor ikan tuna madidiahng ukuran kalaholong dan berat 700 kg.
Luasan daerah penangkapan pada pada puncak musim penangkapan ini; rumpon 1 = -, rumpon 2 = -,
rumpon 3 = -, rumpon 4 = -, rumpon 5 = -, rumpon 6 = 12,38 Ha atau 0,12 KmZ2, rumpon 7 = - dan
rumpon 8 -. Puncak penangkapan pada musim barat di Bulan Desember, trip kelima, hasil tangkapan
300 ekor tuna sirip kuning ukuran kalaholong dengan berat 900 kg. Untuk luasan daerah penangkapan
pada trip ini; rumpon 1 =, rumpon 2 = 10,04 Ha atau 0,10 Km2 , rumpon 3 = 6,45 Ha atau 0,06 Km2 ,
rumpon 4 = -, rumpon 5 = -, rumpon 6 = -, rumpon 7 = - dan rumpon 8 = -. Puncak musim penangkapan
pada musim peralihan barat ke timur, April, trip ketujuh, jumlah hasil tangkapan sebanyak 9 ekor tuna
madidihang ukuran opo’ dan berat 305,5 dan tuna mata besar 3 ekor dan berat 167 kg. Untuk luasan
daerah penangkapan pada trip tersebut; rumpon 1 =, rumpon 2 = -, rumpon 3 = -, rumpon 4 = -, rumpon
5 =-, rumpon 6 = 18,73 atau 0,19 KmZ2, rumpon 7 = 0,97 Ha atau 0,01 Km2 dan rumpon 8 = -.

Terjadi pergeseran penangkapan yang diduga akibat tingginya hasil tangkapan tuna madidihang ukuran
tidak layak tangkap, kalaholong dibandingkan dengan ukuran opo’, layak tangkap.

Lokasi penangkapan pada saat musim timur berada pada bagian selatan dan barat Kepulauan Selayar,
sedangkan pada musim barat pada bagian timur dan pada musim transisi pada bagian timur, barat dan
selatan, tetapi pada umumnya untuk alat tangkap tuna bisa beroperasi pada setiap musim.

Lama penangkapan (jam), luasan daerah penangkapan (km?, hektar) dan jumlah hasil tangkapan (kg)
berbanding 70 % : 30 % antara perairan sebelah timur Pulau Tarupa, Kepulauan Selayar dan perairan
sebelah timur Pulau Selayar, Kepulauan Selayar.

Pertambahan penggunaan bahan bakar minyak sehubungan dengan semakin jauhnya daerah
penangkapan masih sesuai dengan jumlah (kg) dan nilai (Rp) hasil tangkapan tuna yang diperoleh
nelayan.

Laju tangkap tertinggi diperoleh tuna madidihang opo’ (272,3256 kg/jam, diikuti tuna madidihang
kalaholong (104,4747 kg/jam) dan tuna mata besar (6,2798 kg/jam). Hasil tangkapan per upaya
penangkapan ikan madidihang dan tuna mata besar lebih tinggi nilainya untuk rumpon jauh dalam ekor
dan berat (0,3571 dan 0,3764 : 3.4888 dan 3.7481kg/jam) dibandingkan dengan rumpon dekat yang
menunjukkan kelimpahan ikan tuna tersebut kelimpahannya lebih banyak pada rumpon jauh.
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2.6.2. Saran

Perlunya penyuluhan kepada nelayan untuk mengetahui bagaimana tingkah laku, fisiologi, siklus
hidup dan aspek lainnya yang berhubungan dengan ikan tuna untuk lebih mengefisienkan dan
mengefektifkan operasi penangkapan.
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Lampiran 2.1. Jumlah unit penangkapan tuna di Kecamatan Bontotiro

=z

0 Nama Kecamatan Jumlah Pancing Ulur Tuna (unit)

Gantarang -

Kindang -

Ujung Bulu -

Rilau Ale -

Bulukumpa -

Ujung Loe -

Bontobahari -

Bontotiro 30

Herlang 10

PO |INOOO|ARWIN|F-

0 Kajang 26

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulukumba, 2020.



Lampiran 2.2. Suhu permukaan laut dan kandungan klorofil rata-rata selama penelitian

NO  Bulan Suhu permukaan laut (°C) Kandungan klorofil (mg m-3)
1. Juli 28 0,25
2. Agustus 28 0,22
3. September 29 0,18
4. Oktober 30 0,17
5. November 31 0,16
6. Desember 29 0,18
7. Januari 30 0,16
8. April 31 0,12
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Lampiran 2.3. Arah dan kecepatan arus, tinggi gelombang dan cuaca rata-rata selama penelitian

NO Bulan Arus laut Tinaai gelomb c
Arah Kecepatan (cm/detik inggi gelombang (m) |Cuaca
Barat - timur laut,
1 Juli selatan - barat 24 50 1.03 1.88 Cerah, berawan
2 Agustus Barat daya - barat laut 29 62 0.75 1.40 Cerah, berawan
Barat daya - barat
3 September laut, barat - utara 40 73 0.73 1.38 Cerah, berawan
Cerah, berawan,
4 Oktober Barat daya - barat laut 29 59 0.52 1.04 hujan ringan
Barat laut - timur laut, Cerah berawan,
5 November utara - timur 37 68 0.49 0.84 hujan ringan
Utara - timur, timur laut Hujan ringan,
6 Desember - tenggara 56 100 0.71 1.43 berawan
Timur laut - tenggara,
7 Januari utara - timur 49 89 0.86 1.52 Hujan
Timur laut - tenggara,
barat laut - timur laut,
8 April timur - selatan 39 73 0.23 0.69 Cerah berawan

Sumber : BMKG, 2021



Lampiran 2.4. Lama penangkapan KM. Mattirobulu 01. per rumpon per trip selama penelitian

Lama penangkapan setiap rumpon permalam (jam)
NO [Trip Penangkapan

Rumpon | Rumpon I Rumpon llI Rumpon IV Rumpon V Rumpon VI Rumpon Vi Rumpon Vil Total
1 Trip Pertama 83.12 86.48 170
2 Trip Kedua 64.21 31.00 54.39 150
3 Trip Ketiga 97.00 83.00 180
4 Trip keempat 50.45 64.11 65.04 180

Total 50.45 64.11 244.33 200.48 119.43 680
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Lampiran 2.5. Hasil tangkapan KM. Mattirobulu 01. rumpon 1-3

Hasil tangkapan (ekor, kg)

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

(Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus

. albacares), . albacares), , albacares),
albacares), 00"\, b olong (lokal) |2 03CAI€S), OPO" I kolong (lokal) | PaCares), 0PO" iy 1 holong (lokal)

> > >

(lokal) (= 10 kg) 2 - < 10 kg) (lokal) (= 10 kg) 2 - < 10 k) (lokal) (= 10 kg) (2 - < 10 kg)
ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat
Rumpon | Rumpon I Rumpon llI
2 100

2 100
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Lampiran 2.6. Hasil tangkapan KM. Mattirobulu 01. rumpon 4-6

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

(Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus
. albacares), . albacares), . albacares),
albacares), 0pO' |, b olong (lokal) |2 03CAI€S), OPO" I kolong (lokal) | PaCares), 0PO" 1 holong (lokal)
(lokal) (2 10 kg) 2 - < 10 k) (lokal) (2 10 kg) 2 - < 10 k) (lokal) (= 10 kg) (2 - < 10 kg)
ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat | |
Rumpon IV Rumpon V Rumpon VI
5 188 92 239.2
4 200 44 110
12 367 40 100
2 100
2 100 21 755 176 449.2
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Lampiran 2.7. Hasil tangkapan KM. Mattirobulu 01. rumpon 7-8 dan total

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

(Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus

. albacares), . albacares), . albacares),
albacares), 00"\, b olong (lokal) |2 03CAI€S), OPO" o kolong (lokal) | PaCares), 0PO" iy 1 holong (lokal)
(lokal) (= 10 kg) 2 - < 10 kg) (lokal) (= 10 kg) 2 - < 10 kg) (lokal) (= 10 kg) (2 - < 10 kg)

| | | | ekor |berat ekor |berat
Rumpon Vi Rumpon VI Total
15 652 32 83.8 20 840 124 323
6 300 18 45 10 500 18 45 20 000 80 200
13 433 20 50 25 800 60 150
2 100 6 300

34 1385 70 178.8 12 600 18 45 71 2940 264 673
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Lampiran 2.8. Lama penangkapan KM. lan Jaya per rumpon per trip selama penelitian

NO Trip Penangkapan Lama penangkapan setiap rumpon permalam (jam)
Rumpon | Rumpon I Rumpon Il [Rumpon IV [Rumpon V Rumpon VI Rumpon VII [Rumpon VIII [Total
1 Trip pertama 63.10 63.50 53.00 180
2 Trip kedua 31.18 53.06 74.36 160
3 Trip ketiga 67.38 32.27 99.55 200
4 Trip keempat 75.39 94.21 170
5 Trip kelima 94.35 73.25 32.00 200
Total 75.39 94.35 141.03 32.00 221.16 216.51 127.36 910.00
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Lampiran 2.9. Hasil tangkapan KM. lan Jaya rumpon 1-3

Hasil tangkapan (ekor, kg)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares), opo'
(lokal) (2 10 kg)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares),
kalaholong (lokal) (2
- <10 kg)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares), opo'
(lokal) (2 10 kg)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares),
kalaholong (lokal) (2
-< 10 kg)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares), opo'
(lokal) (2 10 kg)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares),
kalaholong (lokal) (2
- <10 kg)

ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat
Rumpon | Rumpon I Rumpon Il
1 39
3 110
6 375
4 149 6 375
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Lampiran 2.10. Hasil tangkapan KM.lan Jaya rumpon 4-6

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

(Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus
albacares), opo' albacares), albacares), opo' albacares), albacares), opo' albacares),
(lokal) (2 10 kg) kalaholong (lokal) (2 (lokal) (= 10 kg) kalaholong (lokal) (lokal) (= 10 kg) kalaholong (lokal)

- <10 kg) (2-<10kg) (2-<10kg)
ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat
Rumpon IV Rumpon V Rumpon VI

46 114
9 228 1 22
7 265

4 250 2 125
13 478 2 125 8 287 46 114
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Lanjutan 2.11. Hasil tangkapan KM. lan Jaya rumpon 7-8 dan total

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

(Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus (Thunnus
, albacares), . albacares), . albacares),

albacares), opo’ |, holong (lokal) |2 03CAT€S), 0RO | - holong (lokal) |2 02CaI€S), 0PO" | -\ holong (lokal)
(lokal) (= 10 kg) (2 - < 10 k) (lokal) (= 10 kg) (2 - < 10 k) (lokal) (2 10 kg) 2 - < 10 kg)
ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat
Rumpon VIi Rumpon VIiI Total
5 200 114 286 3 150 8 350 160 400
2 80 2 81 5 200
5 75 15 325

10 375

12 750
12 355 114 286 5 231 50 2000 160 400
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Lampiran 2.12. Lama penangkapan KM. Mattirobulu 02. per rumpon per trip selama penelitian

NO Trip Penangkapan |Lama penangkapan setiap rumpon permalam (jam)
Rumpon | |Rumpon Il |[Rumpon Il [Rumpon IV |Rumpon V  |Rumpon VI |[Rumpon VIl |Rumpon VIIl [Total
1 Trip pertama 140.00 140
2 Trip kedua 63.00 64.00 43.00 170
3 Trip ketiga 120.00 120
4 Trip keempat 210.00 210
5 Trip kelima 74.53 105.07 180
6 Trip keenam 53.31 52.12 94.17 200
7 Trip ketujuh 128.26 31.34 160
Total 53.31 127.05 168.07 94.17 452.26 284.34 1180
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Lampiran 2.13. Hasil tangkapan KM. Mattirobulu 02. rumpon 1-3

Hasil tangkapan (ekor, kg) I

I

I

I

I

I

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares), opo’
(lokal) (2 10 kg)

Tuna mata besar
(Thunnus obesus)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares),
kalaholong (lokal) (2
- < 10kg)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares), opo'
(lokal) (= 10 kg)

Tuna mata besar
(Thunnus obesus)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares),
kalaholong (lokal) (2
-<10kg)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares), opo’
(lokal) (2 10 kg)

Tuna mata besar
(Thunnus obesus)

Tuna madidihang
(Thunnus
albacares),
kalaholong (lokal) (2
- <10 kg)

ekor Iberat ekor Iberat ekor Iberat ekor Iberat ekor Iberat ekor Iberat ekor Iberat ekor Iberat ekor Iberat
Rumpon | Rumpon I Rumpon IlI
3 121
157 471 143 429
5 325 3 195
5 325 3 195 157 471 3 121 143 429




Lampiran 2.14

. Hasil tangkapan KM. Mattirobulu 02. rumpon 4-6

|

I

|

I

|

I

I

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

(Thunnus Tuna mata besar (Thunnus (Thunnus Tuna mata besar (Thunnus (Thunnus Tuna mata besar (Thunnus
albacares), opo’ (Thunnus obesus) albacares), albacares), opo' (Thunnus obesus) albacares), albacares), opo' (Thunnus obesus) albacares),
(Iokal) (2 10 kg) kalaholong (lokal) (2 (Iokal) (2 10 kg) kalaholong (lokal) (2 (Iokal) (2 10 kg) kalaholong (lokal)
- <10 kg) - <10 kg) (2-<10kg)
ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat ekor |berat | | |
Rumpon IV Rumpon V Rumpon VI
12 238 1 38.5 49 123
5 70
250 700
2 130
9 305.5
2 130 26 614 1 38.5 299 823
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Lampiran 2.15. Hasil tangkapan KM. Mattirobulu 02. rumpon 7-8 dan total

I

I

I

|

I

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

Tuna madidihang

(Thunnus Tuna mata besar (Thunnus (Thunnus Tuna mata besar (Thunnus (Thunnus Tuna mata besar (Thunnus
albacares), opo' (Thunnus obesus) albacares), albacares), opo' (Thunnus obesus) albacares), albacares), opo' (Thunnus obesus) albacares),
(Iokal) (2 10 kg) kalaholong (lokal) (Iokal) (2 10 kg) kalaholong (lokal) (Iokal) (2 10 kg) kalaholong (lokal)
(2-<10kg) (2-<10kg) (2-<10kg)
| I | I I I ekor Iberat ekor |berat ekor Iberat
Rumpon VI Rumpon VIl Total
12 238 1 38.5 49 123
2 79 10 270
250 700
21 600 21 600
300 900
10 650
3 167 9 305.5 3 167
23 679 3 167 62 2064 4 205.5 599 1723
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Lampiran 2.16. Hasil tangkapan per upaya penangkapan rumpon jauh dan dekat

Lama

penangkapan Hasil tangkapan Hasil tangkapan per upaya penangkapan
Rumpon setiap rumpon Ekor |Berat (ka) Ekor/jam |Berat (kg)jam
1 179.55 11 574 0.0613 3.1969
2 221.35 163 1041 0.7364 4.7030
3 168.07 146 550 0.8687 3.2724
4 299.32 17 708 0.0568 2.3654
5 32 2 125 0.0625 3.9063
Rata-rata 0.3571 '3.4888
6 918.15 576 3080.7 0.6273 3.3553
7 702.13 253 3050.8 0.3603 4.3451
8 247.19 35 876 0.1416 3.5438
Rata-rata 0.3764 3.7481
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